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ABSTRAK

Nanang Syafi’udin, 2013. Pengaruh Lingkungan Belajar dalam Membentuk
Persepsi Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Tentang Pluralisme Agama
Di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang Tesis, Jurusan Pendidikan
Agama Isam, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, (I) Dr. Munirul Abidin, M.Ag dan (I1) Dr.
H. Rasmianto, M.Ag

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Persepsi, Pluralisme

Fenomena menonjol di Indonesia pasca Reformasi adalah kekerasan antar
kelompok beragama. Kasus-kasus konflik antar pemeluk agama dan keyakinan
yang berbeda sering menghiass media massa. Masyarakat global dewasa ini
menuntut adanya kehidupan yang damai ditengah kemajemukan. Jika kehidupan
ditengah kemaemukan tersebut dinodai oleh konflik antar agama dan perbedaan
keyakinan maka Indonesia akan mengarah pada orientasi negara gagal. Fenomena
masyarakat yang mudah tersinggung dan terprovokasi oleh isu-isu agama dan
perbedaan keyakinan, menyebabkan munculnya faham plurais-inklusif dalam
beragama. Sekolah menjadi tempat yang baik untuk menumbuh suburkan ide-ide
tentang sikap inklusif-pluralis dalam beragama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh dan perbedaan
antara lingkungan belgjar (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat) dalam membentuk perseps peserta didik di sekolah yang
berbeda ciri khas keagamaannya tentang pluralisme agama Di MAN 1 Maang
dan SMAK Cor Jesu Malang yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis
tinggi dan rendahnya tingkat inklusifitas dalam beragama.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengena apa yang ingin
diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebaga hasil penelitian
kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswva SMA Katolik Cor Jesu dan MAN | Malang tahun
garan 2012/2013 yang duduk di kelas XI dan XII dengan jumlah 200 peserta
didik. Teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling (sampling
acak), yatu dengan cara memberikan kesempatan yang sama kepada tiap-tiap
subjek untuk terambil sebagai anggota sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, Terdapat perbedaan yang
signifikan antara lingkungan keluarga peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK
Cor Jesu Malang Berdasarkan pengujian data dapat diketahui bahwa t hitung
(2.066) > t tabel (1.655) dan P vaue (0.04) < 0.05; kedua, terdapat perbedaan
yang signifikan antara persepsi peserta didik di MAN 1 Maang dan SMAK Cor
Jesu Malang berdasarkan pengujian data dapat diketahui bahwat hitung (6.249) >
t tabel (1.655) dan p value (0.00) < 0.05); ketiga, Terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap antara lingkungan keluarga di MAN 1 terhadap perseps
peserta didik tentang pluralisme berdasarkan Hasil pengujian diperoleh nilai t
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untuk variabel lingkungan keluarga di MAN 1 menunjukkan nilai t = 7.514
dengan nila signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; keempat, terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan Sekolah terhadap persepsi peserta didik tentang
pluralisme, Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan sekolah di
MAN 1 menunjukkan nilai t = 0,012 dengan nilai signifikansi sebesar 0,467 >
0,05; kelima, terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan masyarakat
terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hasil pengujian diperoleh nilai
t untuk variabel lingkungan masyarakat di MAN 1 menunjukkan nilai t = 16.236
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Dari hasil penelitian tersebut disampaikan beberapa saran dan usulan
yaitu; perlu dilakukan sosialisasi dan pembinaan yang berkelanjutan tentang
pandangan pluralis-inklusif dalam memandang kemaemukan masyarakat di dua
sekolah tersebut, selanjutnya Penelitian yang mendalam dan fokus terhadap
interaksi dan pergaulan peserta didik yang plural perlu dilakukan lebih lanjut.
Penyusunan desain kurikulum yang pluralis, desain lingkungan belgar yang
pluralis, dapat juga dilakukan oleh calon peneliti mendatang
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ABSTRACT
Nanang Syafi'udin. 2013. Learning Environment Influence in Shaping Perceptions
of Students in High School On Religious Pluralism In MAN 1 Malang and Cor
Jesu Malang SMAK Thesis, Department of 1slamic Education, Graduate Program,
State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, (1) Dr.Munirul
Abidin,M.Ag,(Il),Dr.H.Rasmianto,M.Ag

Keywords: Environmental Learning, Perception, Pluralism

Prominent phenomenon in the post- reform Indonesia is violence between
religious groups . The cases of conflict between adherents of different religions
and beliefs often adorn the mass media . Today's global society requires a
peaceful life amidst pluralism . If life amid the plurality tainted by conflicts
between religions and different beliefs then Indonesia will lead to a failed state
orientation . The phenomenon of people who are easily offended and provoked by
religious issues and differences in beliefs , led to the emergence of a pluralist -
inclusive ideology in religion . School be a good place to grow ideas about
inclusive - pluralist attitude to religion .

The purpose of this study was to find the influence and differences between
the learning environment (family, school and community environments) in
shaping perceptions of students in different schools of religious characteristic of
religious pluralism in MAN 1 Malang and Cor Jesu Maang SMAK will be used
to analyze high and low levels of inclusivity in religion .

This study was conducted with a quantitative approach. Quantitative
research is a process of discovering knowledge that uses the data in the form of
numbers as a means of finding information about what the researcher wants to
know . The figures were collected as a result of research can then be analyzed
using statistical methods. The population in this study is a Catholic high school
students Cor Jesu and MAN | Malang academic year 2012/2013 are sitting in
class X1 and XII the number of 200 learners. Sampling technique by means of
random sampling (random sampling), that is by giving equal opportunities to
every member subject to being picked as a sample.

The results showed that , first , There are significant differences between the
family environment of students in MAN 1 Malang and Cor Jesu Malang SMAK
Based on the test data can be seen that t ( 2,066 ) > t table ( 1.655 ) and the P
value ( 0:04 ) < 0:05 secondly , there are significant differences between the
perceptions of students at MAN Malang and SMAK 1 Cor Jesu Maang based on
the test data can be seen that t ( 6249 ) > t table ( 1.655 ) and p value (0.00) > 0.05
), third , there significant effect on the environment of the family in MAN 1
learners perceptions of pluralism based on test results obtained t value for afamily
environment variablesin MAN 1 shows the value of t = 7,514 with a significance
value of 0.000 < 0.05 ; fourth , there is a significant effect between the school
environment to the learner 's perception of pluralism , test results obtained t values
for variables in the school environment MAN 1 shows the value of t = 0.012 with
significant value of 0.467 > 0.05 ; fifth , a significant difference between the
perceptions of communities of learners about pluralism . Test results obtained t
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value for the environment variable in the community MAN 1 shows the value of t
= 16 236 with asignificance value of 0.000 < 0.05.

From the results of the research were presented several suggestions and
proposals, namely ; needs to be disseminated and sustainable development of
pluralist - inclusive view of the plurality of society looked at the two schools ,
further in-depth research and a focus on interaction and socially plura learners
need to be further. Preparation of a pluraistic curriculum design, learning
environment design pluralist, can also be done by the applicant to come
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fenomena menonjol di Indonesia pasca Reformasi adalah kekerasan
antar kelompok beragama.' Ilustrasi kasus-kasusnya adalah; a) tragedi
penyerbuan dan sebuah kampung pengikut aliran sufi tertentu di Sukabumi
yang menelan korban jiwa; b) penyerbuan terhadap aliran keagamaan
tertentu di Desa Karang Gayam Omben, sampang, Madura yang juga
menelan korban jiwa; c) pembakaran pesantren di Sawangan, Depok, Jawa
Barat;” d) penyerangan kelompok aliran sesat di Bireun Aceh, dengan
jumlah korban meninggal 3 orang™

Kasus-kasus di atas yang berhasil direkam media masa dan kami
tampilkan di sini. Sedangkan di luar kasus-kasus di atas masih banyak kasus
lain yang serupa. Indonesia yang didirikan berbasis kemajemukan
penduduknya, memiliki potensi besar pula untuk berkonflik. Lebih dari
13.000 pulau berjajar dari Sabang sampai Merauke. Beragam suku bangsa,
bahasa dan adat-adat istiadat bersama-sama mengucapkan komitmen untuk
tunduk di bawah bendera merah putih. Bangsa Indonesia membentuk

sebuah identitas masyarakat yang merdeka dalam paham kesatuan berbasis

' Muhaimin, Urgensi Pendidikan Islam Multikultural untuk Menciptakan Toleransi
dan Perdamaian di Indonesia, pengantar buku Ali Maksum, Pluralisme dan
Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di Indonesia (Malang: Aditya
Media, 2011), hal. XII
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perbedaan. Para pendiri bangsa telah berupaya keras dalam membingkai
perbedaan menjadi persatuan. Usaha tersebut tentu dilakukan dengan upaya
yang sungguh-sungguh dan menghabiskan banyak energi. Semangat untuk
tetap bersatu membangun sebuah peradaban yang maju dan bangsa yang
besar merupakan cita-cita para pendiri bangsa.

Upaya para pendiri bangsa untuk mewariskan kebesaran bangsa
Indonesia tercermin dari falsafah dan landasan konstitusi Negara.
Materialisasinya adalah berupa Pancasila dan Undang-undang dasar 1945.
Para pendiri bangsa bermaksud untuk mendirikan suatu sistem Negara
bangsa yang berdaulat dan berbasis persatuan dan kesatuan. Rumusan
tentang semboyan Bhineka Tunggal Ika menjadi bukti historis kejayaan
bangsa berbasis pluralitas dan persatuan. Oleh karena itu untuk meneguhkan
eksistensi bangsa diperlukan sistem pendidikan yang komprehensif. Artinya
sistem pendidikan itu memuat kepentingan cita-cita kebangsaan yang
dirumuskan para pendiri bangsa.

Sistem pendidikan nasional itu kemudian terformat dalam Undang-
undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003. Tujuan dan fungsinya adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Peradaban bangsa vyang termuat di dalam UU tersebut, sejauh
perenungan penulis, selalu sejalan dengan sejarah peradaban dunia.
Kecermelangan Negara maju semisal Negara-negara di kawasan Eropa dan
Amerika Serikat, dijadikan refleksi dan perbandingan sistem pendidikan di
Indonesia. Arus modernitas yang menjadi ciri khas kemajuan Negara maju
tersebut diadopsi oleh sistem pendidikan Negara.

Namun kemajuan peradaban bangsa dicita-citakan sampai saat ini sulit
untuk terwujud. Pasca reformasi isu-isu disintegrasi bangsa bermunculan.
Penyebabnya menurut Soedijarto adalah disparitas dan heterogenitas baik
dalam budaya, kondisi geografis, dan tingkat perkembangan peradaban.
Masih menurutnya, semboyan “Bhineka Tunggal Ika” masih memerlukan
upaya penjabaran yang serius dalam masyarakat.’ Oleh karena itu,
pluralisme hadir menjadi isu sentral dalam mewujudkan kebersatuan
masyarakat Indonesia yang majemuk. Konflik antar agama menjadi isu yang
banyak muncul kepermukaan. Isu tersebut mengalahkan isu tentang konflik
antar etnis yang ada di Indonesia.

Franz Magnis Suseno, memunculkan keprihatinan mengenai konflik-
konflik yang mengatas namakan agama. Hubungan antara Islam dan Kristen

mulai memanas pasca turunnya Soeharto. Isu-isu yang terpendam lama

* UU RI no 20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional
> Soedijarto, Pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional: Handbook Ilmu
danAplikasi Pendidikan (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007) hal. 33



tampil kepermukaan. mengakibatkan Islam garis keras memunculkan muka
aslinya, sedangkan masyarakat Kristen yang dianggap minoritas
memunculkan isu pengekangan dalam beribadah. Selanjutnya dia
mempertanyakan juga nasib umat Kristen di Indonesia untuk ke depannya.®

Terhitung sejak kemerdekaan RI sampai sekarang hampir 1000 gereja
telah terbakar. Ketegangan pun ditambahi pula oleh usaha kelompok Islam
tertentu untuk menerapkan perda syariah. Implementasi perda syariah
semakin menyudutkan kelompok minoritas agama di Indonesia. Namun
mayoritas umat Islam juga memiliki pemuka agama yang bersikap moderat
dan toleran yang kemudian bersedia membantu kalangan minoritas. Upaya
dialog dan advokasi sedikit meringankan keprihatinan kelompok minoritas
agama di tanah air ini.”

Ketegangan hubungan keagamaan di Indonesia memerlukan upaya
penanganan yang serius. Pemerintah dan masyarakat pada prinsipnya harus
berupaya menjalin dialog dan kerjasama untuk mewujudkan Indonesia
damai. Konflik-konflik yang terpendam di dalam batin masyarakat
kemungkinan akan dimanfaatkan kelompok-kelompok tertentu untuk
mendapatkan keuntungan. Perpecahan kelompok, bahkan pemisahan
wilayah dari kesatuan Republik Indonesia akan menimbulkan kerugian

besar bagi bangsa Ini.

 TH. Sumartana, dkk, Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) hal. 225

7 Burhanuddin Dzikri (Ed), Memahami Hubungan antar Agama (Y ogyakarta; al-Saq
press, 2007) hal.17-20



Yudistira K. Garna, antropolog Universitas Pajajaran, berpendapat
bahwa kemajemukan merupakan suatu keadaan yang memperlihatkan
wujud pembagian kekuasaan di antara kelompok-kelompok masyarakat
yang bergabung atau bersatu, dan rasa menyatu itu dibangun melalui dasar
kesetiaan (cross-cutting) kepemilikan nilai-nilai bersama dan perimbangan
kekuasaan. Dalam realitanya, pembagian kekuasaan dilandasi dengan
komunikasi politik yang sehat dan sistem pelaksanaan yang menimbulkan
kepuasaan diantara semua pihak. Kepentingan kelompok mayoritas dan
minoritas sebisa mungkin terakomodir.

Dari segi kuantitas umat Islam merupakan umat terbesar di Indonesia.
Dengan demikian juga memiliki kepentingan politik pengembangan umat,
menjaga tata nilai agama, membawa perdamaian (rahmatal lil alamiin) dan
membentuk peradaban. Sebagai kelompok mayoritas umat Islam diharapkan
mampu mengayomi, menjadi payung nilai bagi berkembangnya nilai-nilai
kelompok minoritas. Oleh karenanya dalam politik kenegaraan umat Islam
diharapkan mampu mengakomodir kepentingan kelompok minoritas dan
menyediakan ruang publik yang luas bagi mereka agar bisa juga
berpartisipasi membangun peradaban.

Namun menurut pandangan penulis, politik umat Islam belum bisa
sepenuhnya berjalan bersama. Terdapat perbedaan persepsi antar kelompok
umat Islam tentang konsepsi kenegaraan Indonesia. Upaya penegakan
syari’ah dan pembentukan Negara Islam akan menghambat upaya

perwujudan Indonesia damai. Perkembangan isu-isu radikalisme dan



terorisme dalam diri umat Islam belum sepenuhnya bisa diatasi. Demikian
juga dengan berkembangnya aliran-aliran keagamaan yang tidak sejalan
dengan kepercayaan mayoritas umat Islam, sangat rentan dengan konflik.
Upaya pemberantasan faham yang menyimpang di lakukan dengan upaya
represif dari pemerintah dan golongan tertentu. Kelompok minoritas yang
seharusnya dilindungi, karena merupakan korban, malah diberangus dan jika
bisa dimusnahkan. Tidak salah kemudian dalam pandangan global, muslim
dilihat agaknya sebagai seorang ekspansionis dan dengan mudah melakukan
kekerasan (jihad).®

Namun tetap ada kelompok umat Islam, dengan hati yang jernih,
memandang persoalan kebangsaan. Kemajemukan dan luasnya geografis
Indonesia sebenarnya bukan ancaman, namun sebuah potensi. Umat Islam
sebagai kelompok mayoritas sebenarnya bertanggung jawab dalam
memanfaatkan potensi bangsa. Sejalan dalam ungkapan Nurcholis Madjid,
visi tentang Indonesia merupakan visi dari Islam itu sendiri.’ Sehingga
apapun yang telah dirumuskan para pendiri bangsa tentang Indonesia pada
hakikatnya adalah untuk umat Islam. Oleh karena itu tidak diperlukan lagi
merumuskan visi Negara berbasis syariat Islam atau penegakan Khilafah
Islamiyah.

Sejalan dengan pemikiran di atas, pemikiran tentang pluralitas

menjadi isu strategis dalam upaya pembangunan peradaban Indonesia.

¥ John L. Esposito, Islam, Modernism and The West terj. Ahmad Syahidah dengan
Judul Dialektika Peradaban (Yogyakarta: Qalam, 2002) hal. 142

? Nurcholis Madjid,Cita-cita Politik Islam Era Reformasi (Jakarta: Paramadina, 1999)
hal. XV



Dalam ranah pergerakannya, kemudian menjadi suatu faham tentang
perlunya menjaga pluralitas demi terciptanya kehidupan damai. Kajian
sosiologis tentang pluralitas itu kemudian berevolusi menjadi pluralisme.
Pada Era orde baru penanaman ke-Bhineka Tunggal Ika-an dilakukan
melalu doktrinasi sikap toleran. Toleransi merupakan bentuk sikap
menyetujui sesuatu yang tidak disetuju (agreement in disagreement).

Namun toleransi belum cukup. Menurut Zuhairi Misrawi, pluralisme
lebih dari sekedar toleransi. Dalam toleransi akan lahir sebuah kesadaran
tentang pentingnya “menghargai” orang lain. Lebih lanjut dia menjelaskan
peniscayaan terhadap pemahaman terhadap “yang lain”. Titik perbedaan dan
persamaan dijadikan pijakan untuk saling memahami dan menyatukan
presepsi.'” Dengan upaya penyatuan pandangan, saling memahami dan
kesediaan berdialog, memudahkan setiap penyelesaian masalah yang
dihadapi Bangsa dan Negara. Kesediaan untuk berdialog kemudian menjadi
tradisi intelektual dan strategis untuk menciptakan tatanan Indonesia yang
damai dan berkeadilan sosial. Sikap pluralis dan egaliter dalam berinteraksi
kebangsaan menurut Nurcholish, Zuhairi Misrawi dan tokoh lainnya,
optimis bisa menyelesaikan persoalan konflik agama dan ancaman
disintergrasi bangsa.

Upaya untuk mewujudkan masyarakat pluralis itu mendapat tantangan

dari MUI. MUI mendefinisikan Pluralisme Agama (PA) sebagai:

10 Zuhairi Misrawi, Membangun Optimisme tentang Pluralisme, dalam Moh. Sofwan,
esai-esai pluralisme, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) hal. 270



“Pluralisme agama adalah suatu faham yang mengajarkan bahwa
semua agama adalah sama, dan karenanya kebenaran setiap agama
adalah relatif; oleh sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh
mengklaim bahwa hanya agamanya saja yang benar sedang agama
vang lainnya adalah salah. Pluralisme juga mengajarkan bahwa

semua pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampingan di
25 11

surga”.

Definisi inilah yang memicu difatwakannya haram pemikiran tentang
pluralisme.

Wacana pluralisme memang masih menjadi perdebatan. Pihak yang
pro adalah mereka yang berpikiran progresif dan liberal sedangkan yang anti
adalah mereka yang status quo dan berpikiran konservatif. Dalam
pandangan kelompok konservatif dan fundamental keagaman pluralisme
bisa mengarahkan umat Islam kepada kehancuran aqidah tauhid. Pluralisme
menjadi suatu persoalan serius dikarenakan menyentuh persoalan teologis
eksistensial. Dalam anggapan mereka, relasi antara ketuhanan yang
dianggap sakral dan profan, tidak bisa disejajarkan dalam pandangan
kehidupan sosial. Kebenaran subyektif mutlak diperlukan untuk
mewujudkan sebuah masyarakat yang berkeyakinan tunggal.

Terlepas dari pro-kontra tersebut dalam perenungan penulis,
paradigma pluralisme diperlukan untuk menciptakan kondisi kehidupan

damai di Indonesia. Pluralisme bukan sebuah paham baru. Namun sebuah

fakta historis dan bisa dipertanggungjawabkan sebagai basis pemikiran

""" Adian Husaini, Islam Liberal, pluralism Agama dan Diabolisme Intelektual
(Surabaya: 2005,INSISTS Press) hal. 12



kemajuan peradaban. Kemajuan peradaban negara modern, misalnya
negara-negara Eropa, Amerika, China dan Jepang didasarkan pada
penegakan pluralisme. Tatanan masyarakat yang plural menjadi kekuatan
mereka untuk bisa menjadi negara pemimpin dunia. Sedangkan negara-
negara yang konservatif dan mementingkan kesamaan, keseragaman
(uniformity) tidak mampu bersaing dengan negara-negara tersebut. Dalam
sejarah bangsa Indonesia, Majapahit juga pernah dikenal sebagai kerajaan
besar yang sangat menghargai pluralitas.

Demikianlah dalam upaya perjalanan bangsa yang akan menuju pada
sebuah peradaban yang maju mendapat tantangan besar. Gelombang arus
radikalisme, fundamentalisme dan terorisme menghalangi proses
pendewasaan bangsa. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
mempertahankan kemajemukan dan keanekaragaman masyarakat agar tidak
terjerumus dalam konflik kekerasan. Salah satunya adalah dengan melalui
pendidikan sebagai sarana untuk menjaga eksistensi kemajemukan. Benar
jika kemudian pluralisme merupakan paradigma yang mendesak untuk
segera  direalisasikan dalam dunia pendidikan.'”Tujuannya untuk
menciptakan keluaran (output) dan bentukan (out came) pendidikan yang
memiliki pandangan pluralis dan kemudian bisa melanjutkan perjuangan
bangsa.

Seperti yang telah diungkapkan dimuka, sistem pendidikan nasional

memuat kepentingan cita-cita kebangsaan yang dirumuskan para pendiri

'2 Muhaimin,Op-Cit. hal. 13



bangsa. Perwujudan pendidikan yang pluralis merupakan langkah yang tepat
untuk mewujudkan Indonesia damai. Pendidikan merupakan Investasi
kemanusiaan (human investment) yang terpenting untuk meningkatkan
kualitas peradaban bangsa. Bukti historis pada zaman modern menunjukkan
kejayaan suatu bangsa tidaklah terletak dalam berapa besar angka jumlah
warganya, sumber daya alamnya, atau luas geografisnya. Namun pada
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan masyarakat
global.

Dalam sistem pendidikan Nasional yang lebih spesifik, pendidikan
agama merupakan sarana yang tepat untuk mewujudkan masyarakat
pluralis. Sesuai dengan bidang penulis, jurusan Pendidikan Agama Islam,
maka sangat diperlukan konsepsi pemikiran pendidikan agama Islam yang
berbasis pluralisme. Pemikiran tentang konsepsi pemikiran agama Islam
belum sepenuhnya bisa dijalankan. Persoalan yang dihadapi pendidikan
agama Islam lebih dihadapkan pada persoalan paradigma dan landasan
filosofis.

Sebagai contoh, pendidikan Agama di Indonesia dalam pandangan
Kautsar Azhari Noer lebih ditekankan pada aspek pengajaran (transfer
pengetahuan) bukan pada landasan prilaku yang humanis.'’Darmaningtyas
menilai bahwa, pendidikan di Indonesia sering diarahkan sebagai alat

propaganda untuk membela dan menguatkan struktur kekuasaan yang ada

" TH. Sumartana, dkk, Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) hal. 225
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dengan alasan nasionalisme, persatuan, dan penggalangan kekuatan
bangsa.'*Belum lagi permasalahan kebijakan kurikulum dan permasalahan
globalisasi.

Tantangan eksternal untuk pendidikan Agama Islam demikian
kompleks dan perubahannya pun demikian cepat dan sulit diprediksi.
Keinginan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dan menghargai
kehidupan nyata, bukan sekedar dunia gagasan yang dihafal dan dimengerti.
Globalisasi salah satunya. Persoalan masyarakat internasional berimbas juga
pada peserta didik. Kemudahan akses dan perkembangan alat komunikasi
mengakibatkan krisis suatu masyarakat bisa langsung dirasakan masyarakat
dibelahan dunia lain.

Krisis yang terbesar tentu ada tiga krisis sosial dan ekologi yang
dampaknya tidak bisa dirasakan langsung seperti krisis ekonomi. Krisis
sosial adalah mulai hancurnya spirit kebudaayaan lokal oleh kebudayaan
global. Dampaknya adalah resistensi berkepanjangan terkait dengan
komersialisai budaya yang menimbulkan kapitalisme dan kolonialisme
kebudayaan. Demikian juga krisis ekologi yang menimbulkan gerakan
internasional tentang penghijauan (go green). Dan paling memberatkan
adalah krisis-krisis ekonomi yang melanda suatu negara yang berakibat pada
turunnya kesejahteraan dan potensi kriminalitas yang meningkat.

Akibatnya kemudian sebuah fakta bahwa revolusi epistemologi dan

kesadaran telah membawa pada keharusan dialog antar agama, budaya, dan

' Ngainun Naim, Pendidikan Multikultural; Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2011) hal. 42
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antar ideologi."> Dialog ini penting dalam rangka menghadapi krisis dunia
yang melibatkan segala aspek kehidupan. Kenyataan manusia yang hidup
saling berdampingan dan saling membutuhkan memaksa kita melebur
pemahaman tentang identitas. Terciptalah kemudian apa yang disebut
masyarakat global. Oleh karena itu segala permasalan yang melibatkan
seluruh dunia menuntut kesadaran kolektif akan solusi problem yang
muncul. Sehingga kesadaran tersebut bisa ditransformasikan secara kolektif
keseluruh dunia.

Pendidikan Islam harusnya disesuaikan dengan politik umat Islam di
Indonesia. Orientasinya lebih bersifat holistik yaitu pendidikan yang
diarahkan pada pengembangan kesadaran untuk bersatu dalam
kemajemukan budaya, kemajemukan berpikir, menjunjung tinggi nilai
moral, kemanusiaan dan agama, kesadaran kreatif, produktif, dan kesadaran
hukum.'® Dengan pengupayaan penciptaan tatanan masyarakat yang
demikian, masyarakat kita pun bisa memberi konstribusi terhadap
persoalan-persoalan global. Umat Islam di Indonesia pada dasarnya adalah
bagian dari umat manusia yang ada di dunia.

Upaya menghidupkan pluralisme di dunia pendidikan termuat dalam
konstitusi Negara. Dalam ranah konstitusi terdapat payung hukum terhadap
penegakan pluralisme, yaitu pasal 29 ayat 2, UUD 1945. Sedangkan pada

wilayah teknis normatifnya termuat dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003

'3 Zakiyuddin Bhaidhawy, Dialog Global dan Masa Depan Agama (Surakarta:
muhammadiyah press, 2001) hal; 43

 Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat
Madani Indonesia (Y ogyakarta: Safiria Insania Press, 2003) hal. 116
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pasal 12, disebutkan peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik yang seagama.

Namun dalam realitasnya, banyak satuan pendidikan yang
mengabaikan hal tersebut. Berdasarkan observasi penulis, lembaga
pendidikan di bawah naungan yayasan Katolik memiliki tingkat kualifikasi
yang baik. Oleh karenanya, banyak masyarakat muslim yang tertarik
menyekolahkan anaknya di lembaga Katolik. Konsekuensinya adalah
mereka harus siap menerima pelajaran Katolik. Agamanya sendiri, Islam,
tidak diajarkan di sekolah tersebut. Namun pada kenyataannya peserta didik
yang beragama muslim tetap memiliki keyakinan yang kuat terhadap agama
Islam. Berdasarkan ilustrasi di atas kami mengajukan proposal penelitian
tesis tentang Pengaruh Lingkungan Belajar dalam Membentuk Persepsi
Peserta Didik di MAN 1 dan SMAK Cor Jesu Malang. Pertimbangan
penulis adalah bahwa pandangan pluralisme yang masih pada level
diskursus intelektual bisa diterima secara natural oleh peserta didik. Dalam
ranah teoritiknya akan memunculkan konsepsi pemikiran pendidikan yang

pluralis yang dirumuskan sendiri peserta didik.
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Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan realitas masyarakat yang plural dan menuntut upaya

peneguhan komitmen kebangsaan, maka diperlukan pola pikir pluralis.

Namun pemikiran tentang pluralisme dominan dilakukan di dunia perguruan

tinggi. Sedangkan persoalan-persoalan kekerasan, krisis global dan ancaman

disintegrasi silih berganti muncul.

Tuntutan agar pluralisme menjadi sebuah paradigma pendidikan

mutlak diperlukan. Oleh karenanya kami merumuskan masalah penelitian

ini sebagai berikut;

1is

Seberapa besar perbedaan antara lingkungan Belajar peserta didik di
SMAK Cor Jesu Malang dan MAN I Malang ?

Seberapa besar perbedaan persepsi peserta didik tentang pluralisme
agama di SMAK Cor Jesu dan MAN I Malang?

Seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap persepsi
peserta didik tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu dan MAN
I Malang?

Seberapa besar pengaruh antara lingkungan sekolah dan persepsi
peserta didik tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu dan MAN
I Malang?

Seberapa besar pengaruh antara lingkungan masyarakat dan persepsi
peserta didik tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu dan MAN

I Malang?
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C.

D.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan sebagaimana yang

dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan;

Menguji seberapa besar pengaruh lingkungan Belajar peserta didik di
SMAK Cor Jesu Malang dan MAN I Malang

Menguji seberapa besar persepsi peserta didik tentang pluralisme
agama di SMAK Cor Jesu dan MAN I Malang

Menguji seberapa besar pengaruh antara lingkungan keluarga dan
persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu
dan MAN I Malang

Menguji seberapa besar pengaruh antara lingkungan sekolah dan
persepsi tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu dan MAN 1
Malang

Menguji seberapa besar pengaruh antara lingkungan masyarakat dan
persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di SMAK Cor Jesu

dan MAN I Malang

Signifikansi Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1.

Signifikansi Teoritis
Secara keilmuan, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah

Filosofi Pendidikan dan sosiologi pendidikan khususnya tentang
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keberadaan masyarakat plural dan internalisasi pluralisme di kalangan

peserta didik.

Signifikansi praktis

a. Penelitian ini bisa dijadikan masukan dan pertimbangan bagi
pembuat kebijakan kurikulum pendidikan Islam yang pluralis dan
sesuai dengan zaman

b. Bagi satuan pendidikan, penelitian bisa di jadikan bahan evaluasi
mengenai pengembangan intelektual dan kepribadian peserta dalam
menghadapi masyarakat yang plural

c. Penelitian juga bisa jadikan masukan bagi kelompok perguruan
tinggi yang konsisten memperjuangkan ide pluralisme dalam
mengembangkan langkah strategis untuk mensosialisasikan di
kalangan remaja

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini bisa dikembangkan dalam
bentuk kasus lain yang nantinya bisa di jadikan landasan historis

bagi kerangka teori pendidikan pluralistik.

E. Hipotesis dan Paradigma Penelitian

1.

Ho : tidak ada perbedaan lingkungan belajar peserta didik di MAN 1
Malang dan SMAK Cor Jesu Malang
H1 : . terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan belajar

peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang
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2.

Ho : tidak ada perbedaan persepsi siswa tentang pluralisme agama
peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

H1 : . terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan belajar
peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
keluarga dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN
I Malang dan SMAK Cor Jesu.

H1 : terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan keluarga
dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I Malang
dan SMAK Cor Jesu.

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
Sekolah dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I
Malang dan SMAK Cor Jesu.

H1 : terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan Sekolah
dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I Malang
dan SMAK Cor Jesu.

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
Masyarakat dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di
MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu.

H1 : terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan masyarakat
dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I Malang

dan SMAK Cor Jesu.
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Lingkungan
Belajar (X)

F.

dengan penelitian kami. Paparan penelitian berikut dimaksudkan untuk

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian

Lingkungan
Keluarga (X;)

Lingkungan

Sekolah (X3) '

Lingkungan
Masyarakat
(X3)

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kami temukan penelitian yang relevan

Persepsi
Peserta

didik (Y)

memberikan penjelasan tentang orisinalitas dari penelitian kami.

1.

Muhammad Kholil (2008), Tesis, IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
dengan judul “Pluralisme Agama: Telaah Kritis Atas Pemikiran Nurcholis
Madjid”. Temuan dari penelitiann ini adalah: 1. Penemuan tentang konsep
pluralisme Agama yang relevan dengan lokus Indonesia; 2. Konsepsi

Pluralisme merupakan sebuah kesadaran tentang kemajemukan bangsa

yang hal tersebut merupakan design Illahi.

dengan judul “Relasi Islam dan Kristen (Konstruksi Sosial Elit Agama
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4.

tentang Pluralisme dan Dialog Antar Umat Beragama di Malang)
penelitian ini memfokuskan pada; 1. Temuan tentang tipologi wajah Elit
Umat Beragama di Malang; 2. Elit Umat beragama di Malang di laporkan
memiliki wajah moderat dan Fundamental. 3. Kedua kelompok tersebut
memiliki orientasi berbeda dalam melaksanakan dialog keagaamaan. 4.
Kelompok moderat lebih berorientasi kemasyarakatan dan yang
fundamental lebih bercorak Islamisasi atau Kristenisasi teologis.

Umi Sumbulah (2006), disertasi, IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
dengan judul “Islam Radikal dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi
Sosial Aktivis Hizb al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang
Agama Kristen dan Yahudi”. Penelitian ini memfokuskan pada; 1. Bahwa
pluralisme agama dimaknai berbeda-beda di kalangan kelompok Islam
Radikal; 2. Namun lebih cenderung menolak paham pluralisme tersebut
dan dianggap sebagai produk Barat.

Nurjanah, (2011), tesis, UIN MALANGdengan judul “Pluralisme Agama
di Batu (Studi Tentang Makna dan Pola Kerukunan antar Umat Beragama
di Kota Batu)” penelitian ini memfokuskan pada; 1. Temuan pola
kerukunan yang merujuk kepada realitas perdamaian masyarakat; 2.
Dialog dimaknai sebagai jembatan untuk mengeliminasi benturan konflik

antar kelompok agama.

. Rindawati (2012), Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul

“Kontribusi Lingkungan Sosial sebagai sumber pembelajaran sejarah

terhadap pembentukan sikap nasionalisme Peserta Didik”  fokus
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penelitian ini; 1. Bahwa lingkungan keluarga, sekolah dan Masyarakat
memiliki kontribusi dalam pembentukan nasionalisme peserta didik; 2.
Upaya pembentukannya beragam disesuaikan dengan pengetahuan, tingkat
pendapatan dan pendidikan di lingkungan sosial peserta didik.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, penelitian kami
mengambil penelitian tentang persepsi peserta didik di lingkungan Sekolah
dengan Label Islam dan berlabel Kristen di Kodya Malang. Orisinalitas
penelitian terletak pada pemetaan kuantitas ekslusif dan inklusif lingkungan
belajar peserta didik dan pengaruhnya kepada persepsi peserta didik tentang

pluralisme Agama.

G. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah lingkungan belajar peserta di MAN I Malang
dan SMAK Cor Jesu Malang. Lingkungan belajar tersebut meliputi;
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan Lingkungan masyarakat.

Sedangkan persepsi peserta didik di MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu

Malang.
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H. Definisi Operasional

a. Lingkungan belajar adalah segala kondisi dan pengaruh dari luar
terhadap kegiatan pendidikan.'’

b. Lingkungan Keluarga adalah lingkungan yang di dalamnya terdiri
dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya'®

c. Lingkungan sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran
menurut tingkatannya.'’

d. Persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
pancaindranya.”

e. Pluralisme Agama adalah pandangan seseorang tentang banyaknya
ajaran agama yang menyangkut ketuhanan, keselamatan setelah
kematian dan kebenaran ajaran agama yang banyak.

f. Peserta didik adalah kata yang saat ini sering dipakai pada proses
pembelajaran di sekolah. Penggunaan istilah peserta didik lebih
ditekankan kepada pentingnya murid/siswa untuk berperan secara

aktif dalam proses pembelajaran.

"7 Kunaryo Hadikusumo, dkk. Pengantar Pendidikan. (Semarang: IKIP Semarang
Press,1996). hal 74

'8 http://kbbi.web.id/keluarga

19 http://kbbi.web.id/sekolah

0 http://kbbi.web.id/persepsi
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I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah isi tesis, penulis menggunakan sistematika di
dalam pembahasannya sebagai berikut;
Bab I Pendahuluan

yang menguraikan Latar Belakang Masalah: Permasalahan;
Tujuan Penelitian; Kegunaan Penelitian; Metode Penelitian;
Kerangka Teori; Kerangka Konsepsional dan Sistematika

Bab II Tinjauan Umum pluralisme dan Pendidikan Agama
Islam

yang menguraikan konseptualisasi lingkungan lembaga
sekolah sebagai masyrakat plural yang mempengaruhi
presepsi pemahaman peserta didik tentang konsepsi
pemikiran tertentu

Bab III Metode penelitian,

yang mana dalam bab ini akan dibahas pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data,
dan pengecekan keabsahan data

Bab IV Paparan data,

dalam bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang
telah dilakukan dan memaparkan dari hasil penelitian.
Dalam bab ini terdiri dari diskripsi obyek penelitian dan
paparan hasil penelitian

Bab V Pembahasan hasil penelitian,

bab ini berisi tentang temuan-temuan dari hasil penelitian
dan analisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan

Bab VI Kesimpulan dan Saran
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum tentang Lingkungan Belajar

1.

Pengertian Lingkungan Belajar dan Jenis-Jenisnya.

Lingkungan belajar oleh para ahli sering disebut sebagai lingkungan
pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah segala kondisi dan pengaruh
dari luar terhadap kegiatan pendidikan.?' Sedangkan lingkungan pendidikan
menurut Tirtarahardja dan La Sulo adalah latar tempat berlangsungnya
pendidikan.”? Berdasarkan pengertian dari definisi-definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud lingkungan belajar adalah tempat
berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar
terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut.

Ki Hajar Dewantara mengkonsepsikan Tri Pusat Pendidikan.” Yaitu
tiga institusi yang membentuk lingkungan pembelajaran bagi peserta didik.
Ketiga pusat institusi ini, menjadi faktor dominan untuk mencapai
keberhasilan tujuan pendidikan. Lingkungan belajar tersebut meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Lingkungan inilah yang mempengaruhi perkembangan pendidikan peserta

didik.

*'Kunaryo Hadikusumo, dkk. Pengantar Pendidikan. (Semarang: IKIP Semarang
Press,1996). Hal 74

**Umar Tirtarahardja, dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Dirjen Dikti
Depdikbud, 1994) Hal.168

»Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, (Y ogyakarta: Hikayat, 2008) Hal. 11
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2. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama dan utama dalam
pembentukan sikap dan kepribadian seseorang. Ki Hadjar Dewantara
mengatakan bahwa, “Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan
terpenting, oleh sebab itu keluarga selalu mempengaruhi sikap dan budi
pekerti seseorang”.’* Berdasarkan hal tersebut maka pembentukan
pemahaman dan sikap anak tentang pluralisme dapat dimulai dari keluarga
sejak dini, misalnya saja ketika sedang berkumpul bersama anak-anak,
orang tua bercerita tentang keunikan pembangunan candi Borobudur yang
dibangun oleh sepasang raja dan ratu yang berbeda agama. Sehingga di
harapkan akan timbul pemahaman bahwa perbedaan agama tidak
menghalangi kemajuan suatu negara. Selain itu, orang tua juga dapat
mengajak anak sesekali bertamasya ke tempat-tempat ibadah agama lain,
serta menceritakan asal usul agama dan perbedaan agama yang dianut si
anak, sehingga anak-anak bukan saja sekedar mendatangi tempatnya,
melainkan mengetahui perbedaan dan persamaan agamanya dan yang

berbeda dengan agamanya.
Dijelaskan lebih lanjut mengenai keluarga oleh Tirtarahardja dalam

Hartoto bahwa;

“Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat
informal, yang utama dan pertama dialami oleh anak serta

lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, dimana orang tua

* K. H. Dewantara, Buku I Pendidikan, (Jakarta: Majelis Luhur Taman,1962).
Hal. 100
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bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan

mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik”.”

Fungsi keluarga dapat dipahami sebagai pengalaman pertama masa
kanak-kanak, menjamin kehidupan emosional anak, menanamkan dasar
pendidikan moral dan sosial, serta meletakkan dasar-dasar pendidikan
agama bagi anak-anak. Jika dilihat dari fungsi keluarga itu sendiri maka
baik buruknya sikap seseorang, berhasil tidaknya kehidupan seseorang,
tidak terlepas dari bagaimana orang tua bersikap dan mendidik seseorang
dalam keluarga. Demikian juga dengan sikap memandang pluralitas
keagamaan, si anak bisa saja memahami pluralisme secara negatif, jika
keluarga menanamkan hal-hal negatif kepada si anak.

Baron dan Donn memaparkan bahwa, “Sebagian besar interaksi
orang tua dengan anak memiliki implikasi masa depan”.”® Hal tersebut
dapat diartikan yaitu apa yang dilakukan oleh anak dan bagaimana sikap
anak dalam masyarakat luas tidak dapat dipisahkan dari bagaimana

orang tua mereka bersikap di dalam rumah. Goode dalam Gunawan

menjelaskan bahwa “keberhasilan atau prestasi yang dicapai peserta didik

“Hartoto, Pengertian, Fungsi dan Jenis Lingkungan Pendidikan. [Online],
(Tersedia: http://www . google.com, Hartoto, Dasar dan Teori Psikologi diakses 2
Februari 2011)

*Robert A Baron, dan Donn Byrne, Psikologi Sosial. Jilid 2. (Jakarta:
Erlangga, 2005).hal 6
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dalam pendidikannya tidak hanya mencerminkan mutu institusi saja,
melainkan memperlihatkan keberhasilan keluarga”.”’

Hal ini menunjukkan bahwa keluarga juga memiliki peranan yang
sama, bahkan lebih besar terhadap keberhasilan seseorang. Salah satu peran
aktif orang tua dalam meningkatkan prestasi anak-anak yaitu dapat berupa
motivasi berupa penjelasan kepada mereka bahwa dengan menghargai
pluralitas berarti kita telah menghargai perjuangan para pahlawan yang
berjuang mendapatkan Indonesia. Perjuangan kemerdekaan tidak bisa
dilepaskan dari jasa pendiri bangsa yang plural. Secara kuantitas Islam
merupakan agama yang paling besar. Namun secara kekuasaan politik, umat
Islam mampu bekerja sama dengan kelompok agama lain. Tidak sebatas itu,
sebagai bentuk kongkrit dari motivasi yang diberikan dalam rangka
penanaman sikap pluralisme kepada anak-anak, maka orang tua harus
memberikan dukungan penuh kepada mereka untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan positif lintas agama.

Perilaku peserta didik di sekolah tidak terlepas pula dengan
keharmonisan antar seluruh anggota keluarga di dalam rumah, oleh karena
itu penting untuk menciptakan suasana keluarga yang harmonis antar
seluruh anggota keluarga, bukan hanya dengan orangtua melainkan dengan

kakak/adik. Klagsbrun dalam Baron dan Donn menjelaskan bahwa.

“hubungan kakak beradik merupakan sesuatu yang penting, sebab efek

*" Gunawan, Hubungan Antara Pendidikan Sejarah dan Lingkunga Keluarga
Dengan  Sikap Nasionalisme  Peserta didik, (Bandung: Disertasi Universitas
Pendidikan Indonesia, 2008). hal 90
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positif/negatif yang diasosiasikan dengan kakak/adik mungkin saja
dibangkitkan lagi berulang-ulang pada interaksi dengan teman sebayanya”.?®

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Bowers, Smith, dan
Binney dalam Baron dan Donn bahwa, “anak yang suka mengganggu di
sekolah cenderung memiliki hubungan yang negatif dengan kakak atau adik
mereka”.” Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya
menanamkan sikap solidaritas (sense of solidarity) kepada anak-anak.
Lingkungan keluarga yang sehat (jasmani dan rohani) biasanya akan
membentuk generasi yang berkepribadian sehat pula. Begitupun sebalikya,
lingkungan keluarga yang tidak sehat cenderung akan menghasilkan
generasi yang berkepribadian kurang sehat, walau mungkin tidak semuanya
demikian, namun itu hanya sebagian kecil saja. Sehat tidaknya sebuah
keluarga tidak hanya dilihat dari jenis makanan yang dikonsumsi sehari-
hari, melainkan juga dari hubungan antar anggota keluarga itu sendiri.

Gordon mengatakan bahwa, “sehat tidaknya lingkungan keluarga
tergantung pada harmonis tidaknya hubungan antar anggota keluarga
tersebut, harmonis tidaknya tergantung bagaimana orang tua membina dan
memperlakukan anak-anak mereka”.*® Orangtua harus mampu bersikap adil
kepada seluruh anggota di dalam keluarga.

Tidak sedikit orang tua yang suka memaksakan kehendak mereka,
dengan anggapan mereka yang paling benar, sedangkan anak-anak mereka

dianggap sebagai orang yang tidak tahu apa-apa mengenai kehidupan ini

** Baron, Op-Cit. Hal.8
* Ibid, hal. 8
T. Gordon, Menjadi Orang Tua Efektif, (Jakarta: PT Gramedia, 1983) hal. 158
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sehingga mereka terlalu mendominasi kehidupan anak dengan alasan untuk
kebaikan sang anak kelak. Ketika anak merasa keberadaannya tidak dihargai
dalam keluarga, tidak jarang anak justru melanggar aturan-aturan yang telah
dibuat oleh orang tua mereka, dan biasanya orang tua langsung menghukum
anak. Orang tua seakan tidak sadar bahwa dengan dihukum begitu saja tanpa
ada pemberitahuan dan peringatan justru akan membuat anak semakin
berontak.

Dreikurs mengungkapkan bahwa, “menghukum bukanlah cara
efektif dalam menghadapi pemecahan masalah anak”.’' Itu berarti dengan
hukuman, anak tidak akan semudah itu berubah menjadi seperti apa yang
orang tua harapkan. Tidakkah disadari bahwa anak juga individu yang
memiliki potensi dan hak yang sama untuk menyampaikan pendapatnya di
dalam keluarga. Sebagaimana yang dikatakan oleh Djahiri, “anak idealnya
dihargai sebagai manusia yang memiliki berbagai potensi diri dan dapat
melakukan melakukan pilihan serta berproses secara aktif”.*> Namun bukan
berarti orang tua tidak memiliki hak sama sekali terhadap anaknya, hanya
saja akan lebih baik jika orang tua memberikan kesempatan kepada anak-
anak mereka untuk belajar bertanggung jawab atas kehidupan mereka,
dengan demikian mereka akan terbiasa untuk bertanggung jawab terhadap
hal-hal yang telah diamanahkan kepada mereka, baik yang hanya
berhubungan dengan kepentingan dirinya sendiri maupun hal-hal yang

menyangkut kepentingan orang banyak.

3! Dreikus, Disiplin tanpa Hukuman,(Bandung: Rosdakarya,1986). hal.58
32 Djahiri, Buku Ajar I + II + Il + IV, (Bandung:LPPM UPI,2001). hal. 4
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Anak akan lebih bertanggung jawab ketika dia memiliki
pengalaman belajar tentang itu dibandingkan jika dia diajarkan arti
bertanggung jawab itu sendiri. Misalnya sejak kecil ia dibiasakan untuk
menyimpan kembali mainan setelah dimainkan ke tempatnya semula, maka
akan menjadi mudah baginya untuk bertanggung jawab pada hal lainnya di
masa depannya kelak. Sebagaimana yang di katakana oleh Purwanto bahwa,
“Jika anak tidak dibiasakan untuk bertanggung jawab sejak kecil, kelak anak
itu kurang bisa bertanggung jawab tentang apa yang di lakukannya”.’’
Berdasarkan pendapat tersebut maka tidak salah jika kita simpulkan bahwa
bisa jadi banyaknya koruptor yang ada di Indonesia merupakan salah satu
dampak dari sikap dan cara didik orang tua mereka sejak kecil.

Dijelaskan sebelumnya bahwa pola asuh orang tua akan sangat
berdampak pada sikap dan perilaku anak dimasa depannya kelak. Pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua juga akan berpengaruh terhadap penanaman
nilai-nilai moral dalam diri anak yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
sikap anak. Gordon dan Gunarsa membagi pola asuh ke dalam tiga
kelompok, yaitu otoriter, permisif, dan demokratis.** Sedangkan Hurlock
membagi pola asuh menjadi empat kelompok, yaitu (1) toleran-tidak
toleran; (2) permisif-ketat; (3) membiarkan-turut terlibat; dan (4) hubungan
“hangat” dan hubungan “dingin”.

Pola asuh otoriter memandang anak hanya sebagai objek, dimana

keberadaannya dianggap tidak memiliki hak untuk mengemukakan

3N .Purwanto, /lmu Pendidikan Teoretis dan Praktis. (Bandung: PT Remaja,1988)
Hal. 89
34Gordon, Op-cit, Hal. 158
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pendapat. Dengan menerapkan pola asuh otoriter mungkin transformasi
nilai akan berjalan lancar, namun akibatnya anak menjadi takut dan
tertekan, akan membentuk anak vyang suka menyendiri, tidak dapat
mengambil keputusannya sendiri, ragu-ragu, dan tidak inisiatif.
Sedangkan pola asuh permisif atau cenderung memberi kebebasan
penuh terhadap anak tanpa ada kontrol dari orang tua, maka anak akan
cenderung berbuat sesuka hatinya tanpa memikirkan dampak dari
perbuatannya. Dengan pola asuh yang seperti itu, tidak tertutup
kemungkinan mereka akan melakukan hal-hal yang menyimpang dari
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Lain halnya dengan pola asuh demokratis, anak tidak hanya
diberikan kebebasan mengemukakan pendapat mereka, namun mereka tetap
dikontrol oleh orang tua terhadap apa yang mereka kerjakan. Anak yang
diasuh dalam keluarga yang demokratis akan membentuk anak menjadi
pribadi yang mampu menghargai orang lain, terbuka terhadap kritik dan
saran yang ditujukan kepada dirinya, lebih mudah menyesuaikan dan
menguasai diri serta cenderung lebih bertanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakannya. Hal tersebut sejalan dengan Hurlock yang menerangkan
bahwa “children brought up by democratic method, make better social
adjustment outside the home and have more favorable attitude toward

people”, yaitu anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis, akan
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lebih mudah untuk menyesuaikan diri di luar rumah dan memiliki sikap
yang menyenangkan terhadap orang lain. >

Kaitannya dengan persepsi anak terhadap pluralisme agama, orang
tua dapat menanamkannya dengan memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-harinya melalui hal yang sangat sederhana. Salah satu contoh bentuk
sikap menghargai pluralisme yaitu mendidik anak mengenal siapa dirinya,
dan selanjutnya memahami dan mengenal lingkungannya yang plural. Di
dalam lingkungan keluarga lah seorang anak mulai mendapat identitas diri
dengan memperoleh namanya, sesuai dengan kebiasaan, kultur dan religi
yang dianut keluarganya. Di dalam keluarga juga seseorang belajar
menghormati perbedaan fisik, watak, karakter dan juga kebiasaan seluruh
anggota keluarga. Demikian selanjutnya seseorang di dalam keluarga akan
belajar menjaga keharmonisan di antara perbedaan yang dimiliki oleh semua
anggota keluarga. Dengan pembiasaan sikap seperti itu kepada anak, maka
anak tersebut akan memiliki kecenderungan untuk terus memegang prinsip
itu sampai ia besar nanti. Baik sadar ataupun tidak, dengan demikian orang
tua telah berperan terhadap pembentukan kepribadian anak sebagai salah
satu pembentukan persepsi tentang pluralisme, dan tidak tertutup
kemungkinan bahwa anak tersebut akan menularkannya pada keturunannya
kelak. Berdasarkan contoh tersebut tidak berarti bahwa pola asuh otoriter

dan permisif tidak dapat membentuk sikap pluralisme anak. Selagi orang

B . Hurlock, Personality Development, (New Delhi: Mc. Graw hill Publishing
Co.Ltd,/974), hal. 130
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tua memiliki corak pluralis yang cukup tinggi dalam kehidupannya, maka
akan ada kecenderungan anak sedikit banyak mendapatkan corak tersebut.
Persepsi tentang pluralisme ini akan di jelaskan pada konsepsi
persepsi di halaman yang akan datang.
Teori di atas pada dasarnya sejalan dengan teori pendidikan Islam

yang di hadistkan oleh Nabi Muhammad SAW.

3. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah sebagai salah satu lingkungan sosial peserta
didik juga memiliki peranan yang tidak kalah penting dibandingkan dengan
lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah juga sering di sebut "rumah
kedua" bagi peserta didik, dimana orang tua kerap sangat mempercayakan
pembentukan diri anak mereka kepada pihak sekolah. Dewantara dalam
Hartoto (2008) menyatakan bahwa, "lingkungan sekolah merupakan salah
satu tri pusat penddikan selan lingkungan keluarga dan masyarakat".*®
Sartain dalam Hartoto (2008) menjelaskan bahwa, "fungsi umum
lingkungan pendidikan yaitu membantu peserta didik dalam berinteraksi
dengan berbagai lingkungan sekitarnya".”” Maka orang tua sudah
semestinya memperhatikan bagaimana lingkungan sekolah dimana anak
mereka dididik.
Berbeda dengan lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan

sekolah didasarkan pada metode, teknik dan strategi pendidikan untuk dapat

z: Hartoto, Pengertian, Fungsi dan Jenis Lingkungan Pendidikan.
Ibid
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memperkaya kompetensi yang sudah ada dalam diri peserta didik. Dalam
lingkungan pendidikan, guru memiliki peranan penting dalam pembentukan
sikap peserta didik, karena gurulah yang berkomunikasi langsung dan
sekaligus menjadi referensi bagi peserta didik. Oleh karena itu kualitas guru
(kemampuan mengajar, keluasan wawasan, penguasaan pengetahuan
teoritis dan praktis) sangat mempengaruhi sikap serta cara pandang peserta
didik, dan untuk membentuk sikap pluralisme peserta didik, maka tentu
saja perlu disiapkan guru-guru yang berwawasan pluralis pula, karena
bagaimana dapat menanamkan sikap pluralisme kepada peserta didik jika
gurunya sendiri tidak mengetahui bagaimana sikap nyata dari kesadaran
kebangsaannya.

Selain itu, guru harus paham betul mengenai keadaan dan potensi
peserta didik agar pembelajaran yang tejadi di sekolah dapat efektif dan
efisien sehingga dapat memberi bekal kepada peserta didik untuk dapat
membangun bangsa. Guru juga harus mampu memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada peserta didik yang sedang menghadapi penyesuaian dan
pembentukan jati diri.

Tirtarahardja (2005)berpendapat bahwa: Ketika orang tua telah
memberikan kepercayaan kepada sekolah atas sikap dan pengetahuan anak
mereka, maka sekolah diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti kepada anak, diantaranya: (1) sekolah membantu orang tua
mengajarkan kebiasaan-kebiasaan serta menanamkan budi pekerti yang baik

kepada peserta didik; (2) sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan
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di dalam masyarakat yang tidak dapat diberikan di rumah; (3) sekolah
melatih anak-anak untuk memperoleh kecakapan-kecakapan selain yang
berhubungan dengan kognitif juga kecakapan dalam aspek afektif dan
konatik peserta didik.*®

Untuk mencapai tujuan dan keberhasilan pendidikan bagi
generasi muda di sekolah, seorang guru tidak hanya bertugas mentransfer
ilmu yang berkaitan dengan pelajaran-pelajaran yang telah ditentukan dalam
kurikulum, melainkan harus mampu membentuk sikap pluralisme
peserta didik baik di lingkungan sekolah itu sendiri maupun di luar sekolah.
Peserta didik disiapkan untuk menjadi generasi yang kritis, kreatif, analitis,
aktif, dan demokratis, serta menjadi warga yang berketrampilan yaitu yang
peka dalam menyerap, mengorganisasi, dan menggunakan informasi,
membina hubungan interpersonal dan partisipasi sosial. Untuk menciptakan
itu semua, maka diawali dari kemampuan guru membentuk iklim kelas yang
demokratis dalam proses belajar mengajar, guru juga harus mampu
menyentuh emosi peserta didik dalam hubungan antar manusia.

Selain itu peserta didik juga dibiasakan untuk memulai hal kecil
yang dapat berdampak besar seperti membuang sampah pada tempatnya,
mempertebal rasa kesetiakawanan (sense of solidarity), serta mampu
mengungkapkan aspirasinya, serta sadar dan mampu mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya. Dengan kebiasaan-kebiasaan kecil yang

berasal dari lingkungan terkecil, maka diharapkan anak dapat dengan mudah

3 Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta,2005).hal. 5
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melakukan hal-hal besar yang berhubungan dengan cakupan masyarakat
yang lebih luas lagi.

Melihat pentingnya peran sekolah, maka orang tua perlu selektif
dalam memilih sekolah untuk anak mereka. Orang tua juga harus berperan
aktif mencari tahu bagaimana cara guru dalam mendidik peserta didik, sikap
dan sifat guru itu sendiri pun perlu mendapat perhatian yang serius karena
peserta didik cenderung mengkopi apa yang mereka lihat dari orang yang
mereka anggap panutan. Selain itu perlu diperhatikan pula pergaulan
mereka di sekolah dengan teman mereka karena anak akan cepat
terpengaruh dengan apa yang dikerjakan oleh teman sebaya. Tidak hanya
itu saja, orang tua juga setidak-tidaknya harus memperhatikan bagaimana
keadaan fisik sekolah (bangunan) karena bangunan sekolah juga dapat
memberikan pengaruh terhadap sikap anak. Ferreira (1995) mengutip
Proshansky (1970) mengatakan bahwa, "in fact, building conditions can
directly affect the attitudes of students”, bangunan sekolah dapat
memberikan pengaruh langsung terhadap pembentukan sikap peserta
didik.” Hal tersebut didukung oleh penemuan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Stockard dan Mayberry (1992) bahwa, "the quality of
physical plant or environment is related to non-cognitive outcomes, such

as better attitudes.."yakni keadaan bangunan fisik atau lingkungan sekolah

MM. Ferreire, The Caring of Sub urban Middle School. (Indiana University:
1955).
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akan terkait dengan outcome aspek non kognitif peserta didik seperti sikap
yang baik.*’

Penelitian serupa dilakukan oleh Christopher (1988), McGuffey
(1972), Lovin (1972), dan Chan (1982) hasilnya menunjukkan bahwa,
anak yang bersekolah pada sekolah yang memiliki bangunan baik
menunjukan sikap yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang
bersekolah pada sekolah yang bangunan fisiknya kurang baik.*!
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka dapat menjadi masukan
kepada para orang tua untuk memasukkan anak-anak mereka ke lembaga
informal, selain diperhatikan kualitas proses pembelajaran, lingkungan,
juga perlu diperhatikan kualitas atau keadaan fisik bangunan sekolah.

Dari kesemuanya itu, yang paling penting dan sangat mengambil
peranan dalam pembentukan sikap kebangsaan peserta didik yaitu
bagaimana guru dapat dengan kongkrit menunjukkan sikap nasionalisme itu
sendiri. Di dalam kelas misalnya, kemungkinan peserta didik yang berada
dalam kelas tersebut tidak hanya berasal dari satu daerah saja,
kemajemukan tersebut dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran
untuk mengajarkan peserta didik mengenai Karakteristik bangsa Indonesia.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Wira Atmadja (2002) bahwa:

“Melalui kesadaran dalam kemajemukan akan memberikan
pemahaman kepada peserta didik  tentang manfaat  upaya
mengembangkan  sikap, apresiasi, dan rasa hormat terhadap

kemajemukan kultural, menanamkan keyakinan akan makna

40 1.
1bid
*!' MM. Ferreire, The Caring of Suburban Middle School
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intrinsik dari seseorang dalam kontek kesejahteraan umum yang
lebih luas, melatih kompetensi peserta didik untuk mampu
berfungsi efektif dalam masyarakat yang beragam, serta
memfasilitasi peluang pendidikan yang sama kepada setiap orang
tanpa membedakan usia, etnik, agama, gender, dan lain-lain.
Dengan mengembagkan pemahaman tentang kemajemukan akan
memperkaya (bukan merusak atau  mengancam) terhadap

kehidupan seseorang atau persatuan dan kesatuan dari kehidupan

kolektif sebagai bangsa”.*

Dari pernyataan tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa
guru sangat memegang peranan penting dalam pembelajaran. Guru harus
mampu menjelaskan dan memberi contoh bagaimana harus bersikap di
tengah-tengah kemajemukan anggota kelas pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya. Tidak sekedar teori, namun menunjukkan bentuk kongkrit
dalam kelas bagaimana menyikapi kemajemukan tersebut dengan tidak
membedakan peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya dalam hal
apa pun yang terjadi di dalam kelas.

Sikap pluralisme perlu ditanamkan dalam diri peserta didik karena
mereka merupakan generasi penerus bangsa yang akan memimpin bangsa
ini kelak dimasa yang akan datang, maka dari itu penanamannya perlu
sangat  diperhatikan, dan  sekolah  merupakan tempat untuk
pengembangannya (khususnya bagi anak usia sekolah). Pengajaran Agama

Islam atau agama lain merupakan salah satu pelajaran di sekolah yang

*Rochiati Wiriaatmadja, Pendidikan Sejarah Indonesia, Perspektif Lokal,
Nasional dan Global (Bandung: Historia Utama Press,2002).hal: XII
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semestinya dapat menanamkan sikap cinta terhadap sesama, dan diharapkan
juga dapat membangkitkan kesadaran empati (emphatic awareness) peserta
didik. Adapun emphatic awareness yang dimaksud oleh Wiria Atmadja
(2002) disini yaitu, "sikap simpati dan toleransi terhadap orang lain yang
disertai dengan kemampuan mental untuk imajinasi dan kreatifitas".*’

Dijelaskan lebih lanjut bahwa  kemampuan untuk
mengidentifikasikan diri secara empatik dengan orang lain itu merupakan
benang ikatan yang membentuk kebersamaan dan keterkaitan atau
solidaritas. Sedangkan toleransi akan mendidik peserta didik untuk
memahami nilai-nilai yang tidak dianutnya walaupun bukannya tanpa
pegetahuan atau kritik. Kemampuan menilai secara kritis dengan mengakui
validitas perbedaan adalah salah satu modal wuntuk menerima
ketidakbersamaan dalam kemejemukan. Toleransi juga mendidik peserta
didik berjiwa demokratik, dalam menghargai dan menghormati pendapat
dan pikiran orang lain, disertai landasan tanggung jawab dan komitmen
masyarakat bangsa untuk mewujudkan cita-cita bangsa.

Apabila upaya pendidikan ini dilakukan berulangkali terhadap
peserta didik di dalam tindakan dan sikap dalam pengungkapan emosi-
emosi individu dan kolektif dalam relasi-relasi terhadap tanah air dan

bangsa, maka lambat laun akan tumbuh dan akan membentuk karakter

atau kepribadian bangsa yang pluralis.

* Rochiati Wiriaatmadja,Op-Cit, hal 156
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4. Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu dari tripusat pendidikan selain
lingkungan keluarga dan sekolah, dimana keadaan masyarakat dapat
memberikan pengaruh kepada sikap seseorang yang berada didalamnya.
Baron dan Don (2003) menyatakan bahwa, "perilaku yang dilakukan oleh
orang lain berpengaruh terhadap perilaku dan pikiran seseorang".
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa budaya, norma, dan sikap
masyarakat sangat mudah mempengaruhi sikap seseorang yang berada di
sekitarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Baron dan Donn (2005) bahwa
"social norms (norma sosial) sering kali menimbulkan efek yang kuat pada
tingkah laku kita".** Masyarakat sejatinya dapat membentuk sikap dan
karakteristik seseorang sebagai individu yang tinggal dalam
kemajemukan, yang terbiasa dengan perbedaan dan keanekaragaman.

Frederic dalam  Sundari menjelaskan mengenai  budaya,
dikatakan bahwa "pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan)
memberikan corak pengalaman bagi individu dalam suatu masyarakat,
dan kebudayaan tersebutlah yang menanamkan garis pengaruh sikap

individu terhadap berbagai masalah".*> Dijelaskan pula oleh Davidoff

(1991:28)* bahwa, "sikap dapat berubah dan berkembang karena hasil

*Baron, Op-Cit. Hal. 9-53

“Sundari, Hubungan Antara Faktor Guru, Lingkungan dan Peserta didik
Dengan Sikap Nasionalisme Dikalangan Pelajar SMA, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia: Disertasi tidak diterbitkan,2009). Hal 46

“Davidoff,  Psikologi ~ Suatu  Pengantar.  Jilid  LEdisi  kedua
(Jakarta:Erlangga,1991). Hal.28
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dari proses belajar, proses sosialisasi, pengaruh kebudayaan dan adanya
pengalaman-pengalaman baru yang dialami individu".

Masyarakat kerap memberikan contoh konkrit masalah sosial
yang mungkin ketika di sekolah hanya dipelajari teorinya saja. Ketika
peserta didik berinteraksi di lingkungan sekitarnya dengan anggota
masyarakat yang lainnya, dari hasil sosialisasi itulah peserta didik dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman yang akan berpengaruh terhadap
sikap peserta didik dalam menghadapi masalah. Baron dan Donn (2003)
menyatakan bahwa*” "banyak pandangan kita dibentuk saat kita berinteraksi
dengan orang lain atau hanya dengan mengobservasi tingkah laku mereka".
Kaitannya dengan persepsi tentang pluralisme, ketika masyarakat yang ada
di sekitar peserta didik tersebut memiliki rasa toleran dan kesediaan
berdialog dengan kelompok agama yang berbeda, maka dalam pergaulan
sehari-hari peserta didik tersebut akan terwarnai dengan corak pluralisme.

Besar kecilnya corak tersebut dipengaruhi oleh dalam tidaknya
rasa cinta masyarakat terhadap pluralitas bangsa. Adapun sikap pluralis
yang dimaksud seperti sikap saling menghargai, toleransi, empathy, saling
tolong menolong dan bekerja sama dalam mengerjakan sesuatu, serta
menjadikan agama sebagai landasan dalam berinteraksi dengan anggota
masyarakat lainnya. Kemajemukan atau keanekaragaman yang ada di
Indonesia baik suku bangsa, ras, bahasa, agama, adat-istiadat, dan lapisan

sosial baik langsung maupun tidak langsung menuntut kita untuk dapat

* Baron, Op-Cit. Hal. 123
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saling menghargai, menghormati, mengakui eksistensi atau keberadaan suku
bangsa, ras, bahasa, agama, dan adat-istiadat lain sebagai upaya membentuk

dan menjaga keanekaragaman dalam keserasian.

B. Tinjauan Umum tentang Persepsi.

1.

Pengertian Persepsi

Manusia hidup di dunia sebagian besar bersandar pada persepsi,
pengetahuan, dan pemahaman yang mereka anggap sebuah kebenaran jika
bergantung pada pengetahuan atau persepsinya sendiri, itu disebut
kenyataan. Tetapi pengetahuan atau persepsi itu sesuatu yang samar, dan
bisa saja kenyataan itu hanya ilusi, karena semua orang hidup dalam asumsi.

Persepsi meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam
memahami informasi mengenai lingkungan nya. Proses pemahaman ini
melalui penglihatan, pendengaran, penciuman dan perasaan. Di dalam
organisasi, perilaku individu berkaitan erat dengan tiga hal vyaitu:
pemahaman melalui penglihatan, pendengaran dan perasaan. Meskipun
persepsi sangat tergantung pada penginderaan data, proses kognitif
barangkali bisa menyaring, menyederhanakan, dan mengubah secara
sempurna data tersebut. Jadi persepsi adalah proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui pancaindranya.*®

Persepsi intinya merupakan keadaan integrated dari individu

terhadap stimulus atau rangsangan yang diterimanya. Seseorang seringkali

*® http://kbbi.web.id/persepsi
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menggunakan jalan pintas ketika menilai orang lain. Ada beberapa jenis

kesalahan persepsi yang sering terjadi, yaitu halo efek, leniency

central/tendency recency effects, contras effects, projection, dan

Streotip/stereotyping.”

1. Halo efek (halo effect)) yaitu membuat kesan umum mengenai
seseorang berdasarkan karakteristik seperti kepribadian, keramahan,
dan penampilan. misalnya menilai seorang pimpinan yang hebat
berdasarkan  kemampuannya dalam  memotivasi  bawahan,
berpengetahuan luas, dan tegas atau seorang individu memberikan
penilaian hanya berdasarkan satu faktor saja dan mengabaikan faktor-
faktor lain.

2.  Leniency yaitu ciri pribadi yang cenderung menilai seseorang atau
beda lain secara positif misalnya menilai dosen yang hebat
berdasarkan semua dimensi kinerja yang sebenarnya. Seseorang
yang membenci dosen tersebut akan mengatakan hal-hal yang negatif
tentang dirinya.

3.  Kecenderungan sentral (central tendency), yaitu kecenderungan untuk
menghindari penilaian ekstrem dan menilai seseorang atau beda secara
netral atau rata-rata. Misalnya menilai seorang rekan kerja yang biasa-
biasa saja tanpa mempertimbangkan kinerja yang sebenarnya.

4.  Recency effects, yaitu kecenderungan untuk mengingat informasi saat

itu. Apabila informasi saat itu negatif, maka orang tersebut akan

S P.Robbins, dan T.A.Judge, Organizational Behavior,Twifth Edition, (New
Jersey: Pearson Prentice Hall,2007) hal. 33
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menilai seseorang atau beda secara negatif pula. Misalnya seorang

karyawan yang selalu mencapai target penjualan, dinilai secara negatif

hanya karena dalam beberapa hari terakhir kinerjanya buruk.

Proses persepsi sebagai suatu proses individu merupakan proses yang
kompleks, dimana di dalamnya melibatkan beberapa komponen yang saling
terkait dan berhubungan satu sama lain. Bimo Walgito menjelaskan tentang
proses persepsi sebagai berikut;’

“Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai indera
atau receptor. proses ini dinamakan proses kealaman (fisik),
stimulus yang diterima oleh indera ini dilanjutkan oleh sensor ke
otak, proses ini dinamakan proses psikologis, sehingga indivdu
menyadari apa yang diterima oleh alat indera itu sebagai stimulus
vang diterima. proses yang terjadi di dalam otak atau kesadaran
psikologis itulah dinamakan persepsi.”

Dari penjelasan di atas dapat digolongkan dalam tiga proses yaitu,
seleksi individu, penilaian dan pemaknaan. informasi diperoleh dari
berbagai sumber yang bervarisasi dan berhubungan dengan semua alat
indera. selanjutnya proses menyeleksi apakah informasi tersebut bermakna
atau tidak. kebermaknaan tersebut didasarkan pada fungsi-fungsi individu
seperti sikap, aktivitas, dan kebutuhan-kebutuhan individu pada saat itu

serta dimana individu berada.

>0 Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. (Y ogyakarta : Penerbit Fakultas
Psikologi UGM. 1985), hal. 52
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2.

Persepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Persepsi yang dirasakan dan dialami peserta didik tentang
pluralisme akan terjadi secara refleks, tetapi bergantung pada proses
pengamatannya dan faktor-faktor yang dapat dpengaruhinya. beberapa
pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dijelaskan
oleh Jalaludin Rahmad (1989) yang menyebutkan sebagai berikut;’'
1. Faktor yang bersifat fungsional meliputi;

a. kebutuhan

b. pengalaman

3. motivasi

4. perhatian

5. emosi dan suasana hati
2. Faktor-faktor yang bersifat struktural yang berasal dari sifat stimulus dan

efek yang ditimbulkannya pada system saraf, menyangkut:

a. intensitas stimulus

b. ukuran stimulus

c. perubahan stimulus

d. pertentangan dan stimulus
3. faktor-faktor kultural atau kebudayaan, yaitu norma-norma atau nilai-

nilai yang dianut individu.

*!Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Mizan, 1989) hal. 72
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C. Tinjauan tentang Pluralisme agama
1. Pengertian Pluralisme Agama
Istilah pluralisme berasal dari kata plural, yang berarti sesuatu
atau bentuk yang lebih dari satu. Pengertian pluralisme : pertama,
keberadaan sejumlah kelompok orang dalam satu masyarakat yang berasal
dari ras, agama, pilihan politik dan kepercayaan yang berbeda. Kedua,
suatu prinsip bahwa kelompok-kelompok yang berbeda ini bisa hidup
bersama secara damai dalam satu masyarakat. Sebagai sebuah ciri
keberagamaan, pluralisme dan Pluralitas, sering dikacaukan. Pluralitas :
Suatu realitas nyata. Sedangkan pluralisme : Sebuah kesadaran akan
realitas.>
Sementara itu, Abdul Aziz Sachedina menyatakan bahwa, istilah
pluralisme merupakan salah satu kata yang paling ringkas untuk menyebut
suatu tatanan dunia baru dimana perbedaan budaya, sistem kepercayaan, dan
nilai-nilai perlu disadari agar warga negara terpanggil untuk hidup
berdamai dalam perbedaan.™
Mengenai pluralisme juga dikemukakan oleh Diana L. Eck
sebagaimana yang dikutip oleh Biyanto,” menurutnya, pluralisme
keagamaan memiliki empat karakteristik penting; pertama, pluralisme tidak

sama dengan diversitas, tetapi merupakan keterlibatan energetik dengan

>?Ariadna, Pluralisme, htm, diakses pada tanggal 26 Januari 2013
3 Abdul  Aziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman: Akar Pluralisme
Demokrasi dalam Islam, terj. Satrio Wahono, (Jakarta: Serambi, 2002, hal. 48,) dalam
Biyanto, Pluralisme dalam perpekstif kaum Muda Muhammadiyah: suatu Tinjauan
Sosiologi Pengetahuan, (Disertasi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008) hal.44
54 -
Biyanto hal. 55-56
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keragaman. Diversitas agama adalah sesuatu bersifat pemberian, sementara
pluralisme keagamaan merupakan suatu capaian yang harus senantiasa
diusahakan secara aktif; kedua, pluralisme tidak hanya bermakna toleransi,
tetapi merupakan pencarian secara aktif guna memahami aneka perbedaan;
ketiga, pluralisme tidak sama dengan relatifisme, tetapi merupakan usaha
untuk menemukan komitmen bersama; keempat, pluralisme selalu berbasis
pada dialog. Dialog berarti keterlibatan dua orang atau lebih untuk
berbicara dan mendengar, keduanya berproses untuk membuka pikiran
mengenai kesamaan pemahaman dan realitas perbedaan. Maka yang
dipentingkan dalam dialog ini adalah adanya komitmen dan kesediaan
untuk selalu sharing, mengkritik dan mau dikritik.

Menurut Alwi Shihab> pluralisme memiliki beberapa garis
besar pengertian :1). Pluralisme tidak semata merujuk sebuah kenyataan
majemuk, juga mengisyaratkan keterlibatan aktif antar elemen
masyarakat yang kemudian melahirkan interaksi positif. 2). Pluralisme
berbeda dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk pada
suatu  kondisi di mana ragam agama, ras dan bangsa hidup
berdampingan, tetapi tidak terjadi atau minimal interaksi, tidak ada
interaksi positif. 3). Pluralisme tidak sama dengan relativisme. Seorang
relativis berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut Kebenaran atau
nilai ditentukan oleh pandangan Hidup atau kerangka piker seseorang

atau masyarakat, 4). Pluralisme dalam agama bukan sinkretisme.

*Alwi Shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,
(Bandung: Mizan, 1999), hal. 41-42
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Sinkretisme adalah penciptaan agama baru dengan mengambil unsure-
unsur tertentu dari agama-agama untuk dijadikan bagian integral dari
agama bari tersebut. Misal agama Manichaenisme (Zoroaster+Buddha+
Kristen), = agama New  Age (praktik yoga Hindu+  meditasi
Buddha+tasawuf Islam+mistik Kristen), agama BahaUllah
(Yahudi+Kristen+Islam).

Sejalan dengan pemikiran di atas, Abdurrahman Wahid juga
menekankan pentingnya Keterbukaan untuk menemukan kebenaran di
manapun. Menurutnya, berbagai peristiwa kerusuhan yang berkedok agama
dibeberapa tempat adalah akibat adanya eklusifisme agama.®

Menurut M. Amin Abdullah, keaneragaman (pluralitas) agama
yang hidup di Indonesia, termasuk di dalamnya keanekaragaman paham
keagamaan adalah merupakan kenyataan historis yang tidak dapat
disangkal oleh siapapun.”’ Menurut Amin, semua agama berbeda. Tidak
ada agama yang sama. Berbeda dalam doktrinnya, dalam institusinya,
kelembagaannya, pemimpinnya, jenis umatnya, hari besarnya, ruang,
tempat, waktu yang dianggap suci oleh pengikutnya dan begitu
seterusnya. Tetapi di dalam perbedaan itu terdapat commonalities,

common pattern yang tidak terekspresikan keluar. Artinya dalam masing-

masing agama ada unsur-unsur kesamaannya, misalnya humanitasnya,

S Abdurrahman Wahid, dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama,
dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed), Passing Over: Melintasi Batas
Agama, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998, hal. 52

*’"M. Amin Abdullah, Relevansi Studi Agama di Era Pluralisme Agama, Kata
pengantar buku yang ditulis Muhammad Sabri, Keberagamaan yang saling Menyapa:
Perpesktif Filsafat Perenial (Y ogyakarta: Bagraf, 1999) hal. ix-x
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rasa kemanusiaan, keadilan, keprihatinan terhadap lingkungan yang
buruk, menolong orang-orang yang terpinggirkan, seperti orang miskin,
wanita, anak-anak, dan orang tua. Menurutnya, unsur-unsur kesamaan
tersebut bukanlah hal yang relatif, tetapi justru absolut. Absolut ide
dasarnya, tetapi relatif dalam pelaksanaan dan implementasinya.>®

Sebagai Sebuah fakta historis-sosiologis, pluralitas menurut
Budhi Munawar Rachman, tidak dapat dipahami hanya dengan
mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri
dari berbagai suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan
fragmentasi, bukan pluralisme. Pluralisme juga tidak boleh dipahami
sekedar kebaikan negative (negative good), hanya ditilik dari kegunaannya
untuk menyingkirkan fanatisme. Pluralisme akan dipahami sebagai
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine
engagement of diversities within the bound of civility). Bahkan
pluralisme adalah juga suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia,
antara lain melalui mekanisme perawatan, pengawasan dan pengimbangan
yang dihasilkarmya.59

Ada tiga hal tentang pluralisme yang dapat menjelaskan arti
proyek pluralisme; pertama, pluralisme bukan hanya beragam atau
majemuk, pluralisme lebih dari sekedar majemuk atau beragam dengan

ikatan aktif kepada kemajemukan tadi. Meski pluralisme dan keragaman

**Budhi Munawar Rachman, Op-Cit. hal. 47

*Budhi Munawar Rachman, Pluralisme dan Inklusivisme dalam Wacana
Keberagamaan: Upaya Mencegah Konflik Antaragama, dalam, Syifaul Arifin dkk.,
(ed.), Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan, PP lkatan Remaja Muhammadiyah,
Pustaka Pelajar dan The Asia Foundation, 2000), hal. 109-110
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terkadang diartikan sama, ada perbedaan yang harus ditekankan. Keragaman
adalah fakta yang dapat dilihat tentang dunia dengan budaya yang
beraneka ragam. Pluralisme membutuhkan  keikutsertaan;  kedua,
pluralisme bukan sekedar toleransi. Pluralisme lebih dari sekedar toleransi
dengan usaha yang aktif untuk memahami orang lain; ketiga, bahwa
pluralisme bukan sekedar relativisme. Pluralisme adalah pertautan
komitmen antara komitmen religius yang nyata dan komitmen sekuler
yang nyata. Pluralisme didasarkan pada perbedaan dan bukan kesamaan.
Pluralisme adalah sebuah ikatan, bukan pelepasan-perbedaan dan
kekhususan. Kita harus saling menghormati dan hidup bersama secara
damai. Ikatan komitmen yang paling dalam, perbedaan yang paling
mendasar dalam menciptakan masyarakat secara bersama-sama menjadi
unsur utama dari pluralisme.®

Perbedaan  syari’at sebagaimana dikemukakan di atas,
menunjukkan bahwa agama tidaklah sama. Setiap agama mempunyai
konteks partikularitasnya sendiri sehingga tak mungkin semua agama
menjadi sebangun dan sama persis. Yang dikehendaki dari gagasan
pluralisme agama adalah adanya pengakuan secara aktif terhadap agama

lain. Agama lain ada sebagaimana keberadaan agama yang dipeluk diri

yang bersangkutan. Setiap agama punya hak hidup.®!

% Moh. Shofan, Pluralisme Menyelamatkan Agama-agama, Y ogyakarta:

Samudra Biru, cet.l,
' Abdul  Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun
Toleransi Berbasis Al-Qur’an , Depok: KataKita, 2009, hal. 67
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Karena itu, kita harus tetap menghargai agama dan kepercayaan
orang lain dengan tidak perlu terjebak pada anggapan “menyamakan semua
agama sama”. Orang yang menghormati jati diri masing-masing agama
pasti tidak akan mengatakan, semua agama adalah sama. Setiap agama
tentu memiliki perbedaan. Masing-masing agama mempunyai pemahaman
dan konsepsi sendiri-sendiri mengenai siapa yang mereka sembah. Seperti
dikatakan dalam kaidah wushul: al-ashl fi al-‘ibadah al-ittiba’. Tapi dalam
hal yang berkaitan dengan etika dan moral, seperti kasih sayang, toleransi,
perdamaian, keadilan, kesetaraan dan persamaan hak merupakan ajaran
yang diutamakan oleh semua agama. ©

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka dapat dipahami bahwa
pluralisme merupakan suatu pandangan yang meyakini akan banyak dan
beragamnya hakikat realitas kehidupan, termasuk realitas keberagamaan
manusia. Pluralisme agama diartikan sebagai pandangan dan sikap bahwa
hakikat agama di dunia ini tidak hanya satu tetapi banyak atau beragam.

Sejak akhir abad ke-18, pada umumnya negara-negara Eropa
mengakui kemajemukan agama dalam masyarakat dan menghilangkan
rintangan-rintangan sosio-politik bagi agama-agama. Secara filosofis,
pluralisme agama dapat diartikan sebagai suatu teori yang merujuk pada
hubungan antara berbagai tradisi agama, perbedaan dan klaim-klaim
kompetisinya. Amstrong menyatakan bahwa, agama-agama besar di dunia

memiliki konsepsi yang beragam tentang Tuhan. Dengan demikian,

62 Muh. Sofwan. Hal.104-105
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pluralisme telah menjadi sebuah kenyataan sejarah yang menuntut
pengakuan, dan karenanya menjadi perbincangan tidak saja oleh para
teolog tetapi juga para filosof.

Diskursus pluralisme oleh para filosof semisal John Locke (1634-
1704), Leibniz (1646-1716), Hegel (1770-1831) dan Rousseau (1712-
1738), dilakukan untuk mengkritisi pertentangan dan kontroversi antara
Gereja Anglikan dan Gereja Katolik serta kemunculan banyak denominasi
(madhab) dalam Protestan. Sebab itulah, para filosuf menggagas perlunya
kebebasan beragama, tanpa ada dominasi dan saling menindas
sebagaimana dilakukan oleh kelompok mayoritas Katolik terhadap
minoritas Protestan di Perancis pada abad ke-17.%

Dengan menjunjung tinggi kebebasan beragama, akan tercipta
kehidupan yang aman, tidak ada penindasan, kesewenang-wenangan dan
ketidakharmonisan. Locke, mengangankan hal ini sesungguhnya tidak
didasarkan pada ajaran wahyu dan keimanannya, tetapi berdasarkan pada
logika dan argumentasi hukum kodrat dan rasionya. Haryatmoko,
merangkum ajaran toleransi dan kebebasan beragama yang digagas
Locke dalam tiga butir: 1) hanya ada satu jalan yang benar atau agama yang
benar; 2) tidak seorangpun yang akan diselamatkan bila tidak percaya
kepada agama yang benar; 3) kepercayaan ini didapat manusia melalui

akal budi  dan argumen, bukan melalui = kekuatan  untuk

% Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Jakarta: Kanisius, 1980),
hal. 36 dalam Umi Sumbullah. Islam Radikal dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi
Sosial Aktivis Hizb al-Tahrir Dan Majelis Mujahidin (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2006), hal. 59.
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mempropagandakan kebenaran dan keselamatan. Oleh karena itu, tidak
seorangpun, baik secara pribadi maupun kelompok dan bahkan lewat
kekuasaan institusi, memiliki hak menggunakan kekuatan untuk tujuan
tersebut.*!

Senada dengan Locke, keprihatinan Leibniz terhadap realitas
konflik Katolik-Kristen yang melahirkan perang selama 30 tahun (1618-
1648)mendorongnya untuk berfikir tentang pluralisme. Dalam pandangan
Leibniz, dunia ini terdiri dari bagian-bagian kecil atau substansi-
substansi sederhana yang disebut monade.®® Setiap monade mencerminkan
dunia secara keseluruhan dan universal. Oleh karena itu, konflik, perang
dan pertikaian berlawanan dengan harmoni universal dunia ini.
Menanggapi realitas perbedaan agama, Hegel memberikan usulan menarik
yang belakangan popular dengan teori dialektika. Bagi Hegel, perbedaan
dan kontradiksi harus dipandang sebagai momen untuk menemukan
kesadaran dan identitas diri karena setiap perbedaan dianggap sebagai
sesuatu yang positif.

Menurut Raimundo Panikkar, pluralisme adalah bentuk
pemahaman moderat yang tujuannya menciptakan komunikasi untuk
menjembatani jurang ketidaktahuan dan kesalahan timbal-balik antara
budaya yang berbeda, seraya membiarkan mereka berbicara dan
mengungkapkan pandangan mereka dalam bahasa masing-masing.

Sementara menurutnya, pluralitas adalah keberagaman yang tidak saling

% Fanani, Mewujudkan Dunia Damai, hal.23
% Hadiwijoyo, Sari Sejarah Flsafat Barat, hal. 40
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menyapa dan berhubungan serta merupakan lawan dari kesatuan

monolitik.

Sikap dalam menyikapi Pluralisme Agama

Pluralitas itu merupakan kenyataan. Untuk mengatur pluralitas
diperlukan  pluralisme. Sebab, tidak bisa dipungkiri, pluralitas
mengandung bibit perpecahan, inilah diperlukan sikap toleran, keterbukaan,
dan kesetaraan. Pluralisme memungkinkan terjadinya kerukunan dalam
masyarakat, bukan konflik.®® Pluralisme mendorong kebebasan, termasuk
kebebasan beragama, dan merupakan pilar demokrasi. Tidak ada
demokrasi yang sejati tanpa pluralisme. Pluralisme di sini berarti
perlindungan negara terhadap hak-hak warga negaranya untuk memeluk
agama sesuai  dengan apa yang diyakininya. Pluralisme  berarti
membangun toleransi, kita harus mengakui bahwa setiap agama dengan
para pemeluknya masing-masing mempunyai hak yang sama untuk eksis.
Maka yang harus dibangun adalah perasaan dan sikap saling
menghormati, yaitu toleransi dalam arti aktif. Pluralisme bukan
sinkretisme, juga bukan relativisme, tidak berarti mencampuradukkan
agama yang disebut sinkretisme. Justru karena pluralisme itu mengakui

perbedaan, maka perbedaan itu perlu dikembangkan.®’

% Budhy Munawar Racman, Argumen....hal. 6

%7 Ibid, hal. 85-87
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Sementara itu John Hick® membagi pluralisme agama dalam
empat macam wajah: pertama, pluralisme agama normatif (normative-
religious pluralism), yaitu pluralisme agama yang menyeru kepada semua
pihak, khususnya umat Kristiani untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan agama lain, menjauhkan arogansi dan menyebarkan
toleransi; kedua, pluralisme agama soteriologis (soteriological-religious
pluralism). Pluralisme agama ini berpandangan bahwa selain umat
Kristen juga bisa memperoleh keselamatan Kristiani. Pluralisme agama
ini merupakan lanjutan dari pluralisme religius-normatif; ketiga, pluralisme
agama epistemologis (epistemological-religious pluralism). Pluralisme
agama ini menegaskan, bahwa umat Kristiani tidak memiliki pembenaran
(justification) yang lebih mantap atas keimanan mereka dibandingkan para
penganut agama lain. Oleh karena itu para penganut agama-agama besar di
dunia ini memiliki kedudukan yang sama dalam konteks justifikasi
keyakinan agama yang menurut Hick paling tepat ditemukan dalam
pengalaman keagamaan (religious experience); keempat, pluralisme agama
aletis (alethic-religious pluralism). Pluralisme ini menegaskan, bahwa
kebenaran agama harus ditemukan dalam agama-agama selain Kristen
dengan derajat yang sama sebagaimana yang dapat ditemukan dalam

agama Kristen.*

% Muhammad Legenhausen, Islam and Religious Pluralism, terjemah Arif

Mulyadi dan Ana Farida, Jakarta: Lentera Basritama, 2002, hal. 8-10

% Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan Yang dilakukan
Oleh Orang-Orang Yahudi, Kristen dan Islam selama 4000 tahun, terj. Zainul Am.
(Bandung: Mizan, 2001) hal. 27.
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Dalam menyikapi pluralitas ini John Hick mengklasifikasikan ada
dua yaitu; sikap ekslusif dan inklusif.”’ Sikap Ekslusif adalah kepercayaan
hanya ada satu kebenaran yang akan selamat menuju tuhan, yaitu iman dan
agamanya sendiri. Diluar agamanya salah dan dianggap kafir. Orang yang
kafir tersebut menurutnya harus di sadarkan dan di kembalikan ke jalan
yang sesuai dengan agamanya. Sedangkan inklusif adalah bahwa
keselamatan tidak hanya monopoli agamanya saja, namun bagi semua
manusia. Selanjutnya dinyatakan bahwa yang menyelamatkan tetap dari
agama yang dianutnya namun dalam bentuk yang berbeda.

Kaitannya dengan persepsi anak terhadap pluralisme agama,
lingkungan belajar sepetri keluarga, khususnya orang tua dapat
menanamkannya dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
harinya melalui hal yang sangat sederhana. Salah satu contoh bentuk
sikap menghargai pluralisme yaitu mendidik anak mengenal siapa
dirinya, dan selanjutnya memahami dan mengenal lingkungannya yang
plural. Di dalam lingkungan keluarga lah seorang anak mulai mendapat
identitas diri dengan memperoleh namanya, sesuai dengan kebiasaan,
kultur dan religi yang dianut keluarganya. Di dalam keluarga juga seseorang
belajar menghormati perbedaan fisik, watak, karakter dan juga kebiasaan
seluruh anggota keluarga. Demikian selanjutnya seseorang di dalam
keluarga akan belajar menjaga keharmonisan di antara perbedaan yang

dimiliki oleh semua anggota keluarga. Dengan pembiasaan sikap seperti itu

"John Hick, New Frontier of Religion and Science, (Hampshire: Palgrave
Macmillan,2006) hal. 151-152
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kepada anak, maka anak tersebut akan memiliki kecenderungan untuk
terus memegang prinsip itu sampai ia besar nanti. Baik sadar ataupun
tidak, dengan demikian orang tua telah berperan terhadap pembentukan
kepribadian anak sebagai salah satu pembentukan persepsi tentang
pluralisme, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa anak tersebut akan
menularkannya pada keturunannya kelak.

Demikian juga di sekolah dan di masyarakat, seorang anak akan
berhadapan dengan realitas yang majemuk. Pemahaman tentang agama dan
kebenaran yang dianutya akan berhadapan dengan beragam cara pandang
dan pola pikir. Seorang anak dituntut untuk bisa memiliki pandangan yang
inklusif dalam menyingkapi pluralisme agama.

Berdasarkan konsepsi di atas kami meneliti tentang pengaruh
lingkungan belajar tersebut dalam membentuk persepsi siswa tentang
pluralisme agama, yang nantinya akan membandingkan kecenderungan
yang berbeda antara peserta didik yang terdapat di lingkungan Kristen dan
Islam. Dan juga untuk menentukan lingkungan belajar yang paling

berpengaruh terhadap persepsi peserta didik tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil
penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik.”'
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi
deskriptif yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan
cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian.
Penelitian ini termasuk penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai pengumpul
data yang pokok.”” Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang mencari
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya.”” Hubungan
asosiatif atau kovariasional atau hubungan korelasi bukanlah hubungan
sebab akibat, tetapi hanya menunjukkan bahwa keduanya sama-sama
berubah.”* Penelitian ini tergolong penelitian korelasional yang bertujuan

untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan

""Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hal.
105-106.

2 Masri Singarimbun (ed.), Metode PenelitianSurvei (Jakarta: LP3ES, 1989) hal. 3.

PRiduwan,Metode danTeknik ~Menyusun Proposal Penelitian (Bandung:
Alfabeta,2009), hal. 65.

*w. Gulo, Metodologi Penelitian(Jakarta: PTGrasindo, 2002), hal. 68.
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dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan

padakoefisien korelasi.”

B. Populasi dan Sample

Populasi

Menurut Gulo, populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang menjadi pusat
perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.
Obyek tersebut disebut satuan analisis.”® Dalam setiap penelitian, populasi
yang dipilih erat hubungannya dengan masalah yang ingin dipelajari.”’
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Katolik Cor Jesu
dan MAN I Malang tahun ajaran 2012/2013 yang duduk di kelas XI dan
XIL
1. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.”® Sampel yang baik adalah sampel
yang representatif yang artinya sampel tersebut mewakili populasi.”
Selanjutnya dalam menentukan populasi atau sampel Arikunto memberi

pedoman bentuk sekedar ancer-ancer, jika peneliti mempunyai beberapa

ratus subjek dalam populasi, maka mereka dapat menentukan kurang lebih

™ Suma Disuryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), hal. 82.

°w. Gulo, Metodologi Penelitian, hal. 76.

77 Masri Singarimbun (ed.), Metode PenelitianSurvai, hal. 152.

"Sugiyono,Metode  Penelitian ~ Kuantitatif ~Kualitatif ~danR&D  (Bandung:
Alfabeta,2008), hal. 81.

7 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: GadjahMada UniversityPress, 2004), hal. 56.
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25-30 % dari jumlah subjek tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam
populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan angket, maka sebaiknya subjek
sejumlah itu diambil seluruhnya. Akan tetapi apabila peneliti
menggunakan teknik wawancara atau pengamatan, jumlah tersebut bisa
dikurangi menurut teknik pengambilan sampel sesuai dengan kemampuan
peneliti.*

Dalam penelitian ini sampel yang akan diteliti sejumlah 25 % dari 461
siswa MAN 1 yaitu sekitar 132 siswa. Dan untuk SMAK Cor Jesu kami
mengambil sampel 68 dari 611 peserta didik.

Adapun peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
cara random sampling (sampling acak), yaitu dengan cara memberikan
kesempatan yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai

anggota sampel.*’

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau
pengamatan, atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan
informasi dari responden. Instrumen itu disebut Pedoman Pengamatan atau
Pedoman Wawancara atau Kuesioner atau Pedoman Dokumenter, sesuai

dengan metode yang dipergunakan.

% Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta,2005),
hal. 95.
% Ibid., hal. 95.
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Dengan demikian, instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pokok
berupa angket Dberskala Likert untuk mengumpulkan data tentang
Pengaruh lingkungan Belajar dan Persepsi peserta didik tentang Pluralisme.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pokok
berupa angket Dberskala Likert untuk mengumpulkan data tentang
Pengaruh lingkungan Belajar dan Persepsi peserta didik tentang Pluralisme.

Kisi-kisi penelitiannya adalah sebagai berikut;

Tabel 3.1

Kisi-Kisi untuk Instrumen Penelitian tentang Pengaruh Lingkungan Belajar
terhadap Persepsi peserta didik tentang Pluralisme Agama.

. Doktrin tentang sikap

terhadap pemeluk agama
lain

. Doktrin tentang

persaudaraan sesama
manusia

Variabel Indikator Komponen dan Deskripsi
Lingkunga | 1. Dokirin tentang Doktrin Ekslusif (Tertutup)
n Keluarga keselamatan

(X1) . Doktrin tentang Tuhan :
. Doktrin Tentang Ajaran . Penjelasan anggota keluarga
Agama bahwa Keselamatan setelah

kematian hanya milik agama
yang dianut peserta didik

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Tuhan milik agama
peserta didik adalah yang
paling benar, Tuhan agama
lain adalah salah

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Ajaran agama milik
peserta didik adalah yang
paling benar sedangkan ajaran
agama lain salah

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Sikap yang paling benar
terhadap pemeluk agama lain
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adalah memusuhi dan
mengkafirkannya.

. Keluarga melarang peserta

didik untuk bergaul dengan
kelompok agama lain

Doktrin Inklusif (Terbuka)

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Keselamatan memang
milik agama yang dianut
peserta didik, namun agama
lain belum tentu tidak selamat
setelah kematian

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Tuhan milik agama
peserta didik adalah yang
paling benar, namun bukan
berarti Tuhan agama lain
adalah salah

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa Ajaran agama milik
peserta didik adalah yang
paling benar namun ajaran
agama lain belum tentu salah

. Penjelasan anggota keluarga

bahwa  Anggapan  bahwa
agama lain merupakan saudara
antar sesama manusia

. Keluarga menganjurkan untuk

bergaul
agama lain

dengan  kelompok

Sekolah
(X2)

Doktrin Sekolah: Guru,
Kepala Sekolah, teman
sekolah meliputi:

. Doktrin tentang

keselamatan

. Doktrin tentang Tuhan
. Doktrin Tentang Ajaran

Agama

. Doktrin tentang sikap

terhadap pemeluk agama
lain

. Doktrin tentang

Doktrin Ekslusif (Terbuka)

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang
keselamatan ~ hanya  milik
agama yang dianut peserta
didik

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang Tuhan
milik agama peserta didik
adalah yang paling benar,
Tuhan agama lain adalah salah

. Penjelasan dari guru, Kepala
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persaudaraan sesama
manusia

Sekolah, teman tentang ajaran
agama milik peserta didik
adalah yang paling benar
ajaran agama lain salah

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang sikap
kepada pemeluk agama lain
adalah dengan memusuhi dan
menyesatkannya

. Sekolah melarang siswa untuk

bergaul dengan agama lain

Doktrin Inklusif (Tertutup)

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang
Keselamatan memang milik
agama yang dianut peserta
didik, namun agama lain
belum tentu tidak selamat
setelah kematian

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang Tuhan
milik agama peserta didik
adalah yang paling benar,
namun bukan berarti Tuhan
agama lain adalah salah

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah, teman tentang Ajaran
agama milik peserta didik
adalah yang paling benar
namun ajaran agama lain
belum tentu salah

. Penjelasan dari guru, Kepala

Sekolah,  teman  tentang
tentang sikap menghargai dan
menghormati antar pemeluk
agama tanpa mempersoalkan
masalah keyakinan
keagamaan.

. Sekolah menganjurkan untuk

bergaul dengan kelompok
agama lain

Masyaraka
t (X3)

Masyarakat: Guru Ngaji,
Ustadz, TV, Kiai dan

Doktrin Ekslusif (Terbuka)
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teman-teman bergaul
tentang:

1.

2.
3.

Doktrin tentang
keselamatan

Doktrin tentang Tuhan
Doktrin Tentang Ajaran
Agama

. Doktrin tentang sikap

terhadap pemeluk agama
lain

. Doktrin tentang

persaudaraan sesama
manusia
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. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan bahwa
keselamatan ~ hanya  milik

agama vyang dianut peserta
didik

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan  Tuhan  milik
agama peserta didik adalah
yang paling benar, Tuhan
agama lain adalah salah

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan Ajaran agama
milik peserta didik adalah
yang paling benar ajaran

agama lain salah

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan bahwa sikap kita
terhadap pemeluk agama lain
adalah dengan memusuhi dan
mengkafirkannya

. Guru

ngaji melarang
pergaulan dengan kelompok
agama lain

Doktrin Inklusif (Terbuka)

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan Keselamatan
memang milik agama yang
dianut peserta didik, namun
agama lain belum tentu tidak
selamat setelah kematian

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman

mengatakan ~ Tuhan
agama peserta didik
yang paling benar,
bukan berarti Tuhan
lain adalah salah

pernah

milik
adalah
namun
agama

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan teman-teman  pernah




mengatakan Ajaran agama
milik peserta didik adalah
yang paling benar namun
ajaran agama lain belum tentu
salah

. Guru Ngaji, Ustadz, TV, Kiai

dan  teman-teman  pernah
mengatakan bahwa sikap kita
yang terbaik adalah dengan
menganggap saudara bagi
pemeluk agama lain

. Guru Ngaji menganjurkan

peserta didik untuk bergaul
dengan agama lain

Persepsi
Peserta
didik
tentang
Pluralisme
Agama (Y)

Persepsi Peserta didik
tentang Doktrin Ekslusif
dan Inklusif menyangkut
keselamatan, ketuhanan,

ajaran agama lain dan sikap
mereka terhadap pemeluk
agama lain

Doktrin Ekslusif (Tertutup)

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi  mereka  tentang
Keselamatan hanya milik
agama yang dianut peserta
didik

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi  mereka  tentang
Tuhan milik agama peserta
didik adalah yang paling
benar, Tuhan agama lain
adalah salah

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi  mereka  tentang
Ajaran agama milik peserta
didik adalah yang paling benar
ajaran agama lain salah

. Peserta didik ditanya tentang

sikap mereka terhadap
pemeluk agama lain,
memusuhi dan mengkafirkan.

. Peserta didik ditanya apakah

mereka bersedia jika
berperang atas agama
melawan orang Kafir seperti
di Palestina.

Doktrin Inklusif (Terbuka)

. Peserta didik ditanya tentang
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persepsi  mereka  tentang
Keselamatan memang milik
agama yang dianut peserta
didik, namun agama lain
belum tentu tidak selamat
setelah kematian

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi  mereka  tentang
Tuhan milik agama peserta
didik adalah yang paling
benar, namun bukan berarti
Tuhan agama lain adalah salah

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi  mereka  tentang
Ajaran agama milik peserta
didik adalah yang paling benar
namun ajaran agama lain
belum tentu salah

. Peserta didik ditanya tentang

persepsi mereka tentang Sikap
mereka terhadap pemeluk
agama.

. Peserta didik di tanya tentang

sikap beragama yang paling
benar adalah dengan
berlomba-lomba membuat
kebaikan, bukan berlomba-
lomba untuk mengajak orang
lain masuk ke agama kita.

Tabel 3.2

Keterangan Item Pertanyaan

Variabel Indikator No Item Deskripsi
Lingkungan Doktrin Ekslusif: 1,2,3.4, 5,6, 7,8,9,10
Kel Doktrin Keluarga: Orang
eluarga .
Tua, dan saudara Doktrin
(X1) Inklusif:11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
Sekolah (X2) | Doktrin Sekolah: Guru, | Doktrin Ekslusif: 1,2,3,4, 5,6, 7,8,9,10
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Kepala Sekolah, teman
sekolah

Doktrin
Inklusif:11,12,13,14,15,16,17,18,19,20

Masyarakat: Guru Ngaji,

Doktrin Ekslusif: 1,2.3.4, 5,6, 7,8.9,10

Masyarakat i
X3) Ustadz, TV, Kiai dan Doktrin
teman-teman bergaul | 11 ,6i£11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
Persepsi Doktrin Ekslusif: 1,2,3.4, 5,6, 7,8,9,10
Peserta didik | Persepsi Peserta didik
tentang tentang Doktrin Ekslusif BSkrin
Pluralisme dan Inklusif Inklusif:11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
Agama (Y)
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D. Tehnik Mengumpulkan data

Pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti disebut sumber
primer, sedangkan apabila melalui tangan kedua disebut sumber sekunder.®
Sumber data merupakan tempat, orang atau benda di mana peneliti dapat
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti. Sumber data secara garis besar dapat dibedakan atas
tiga hal yaitu orang (person), tempat (place) dan kertas atau dokumen
(paper).83

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel
bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable).
Variabel bebas adalah lingkungan belajar, yang dalam hal ini dibedakan
menjadi tiga; a) lingkungan sekolah; b) lingkungan Keluarga ; dan c)
lingkungan masyarakat , sedangkan variabel terikat adalah persepsi siswa
tentang pluralisme agama.

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah persepsi
peserta didik tentang pluralisme agama, sedangkan data sekunder adalah
dokumen-dokumen terkait yang diperoleh dari orang tua, Kepala Sekolah,

guru, karyawan, dan sebagainya.

82 Riduwan, SkalaPengukuranVariabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2005), hal. 24.
83 Suharsimi Arikunto, ManajemenPenelitian, hal. 99.
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Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian, dilakukan
dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada berbagai metode yang
telah dikenal antara lain angket atau kuesioner, wawancara, pengamatan
(observasi), dan dokumentasi.™*

Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi.
Kuesioner atau angket hanya berbeda dalam bentuknya. Pada kuesioner,
pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat tanya, sedangkan pada angket,
pertanyaan disusun dalam kalimat pernyataan dengan opsi jawaban yang
tersedia. Dalam penelitian ini, metode ini menjadi metode pokok dalam
mengumpulkan data. Angket disebarkan pada responden yang berjumlah
115 siswa untuk mengetahui tentang keempat variabel yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan persepsi siswa
tentang pluralisme agama.

Wawancara

Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan sebagai
metode pelengkap dalam menggali data tentang SMA Katolik Cor Jesu dan
MAN 1 Malang. Wawancara kami lakukan kepada Guru, Kepala
sekolah,orang tua peserta didik dan juga tenaga kependidikan di kota

Malang.

¥ W. Gulo,Metodologi Penelitian, hal. 115.

68



Pengamatan (observasi)

Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode observasi untuk mengamati suasana sekolah.

Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa Pada waktu lalu. Metode dokumentasi adalah metode untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan,
transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya.

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui data-data terkait
dengan sejarah berdirinya SMA Katolik Cor Jesu dan MAN I Malang,
stuktur organisasi, jumlah guru, data siswa, program-program sekolah, serta

data-data yang terkait lainnya.
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam

mengukur apa yang ingin diukur.®> Dalam penelitian, teknik pengujian

validitas instrumen menggunakan rumus Kkorelasi product moment
86

pearson.

Tabel rumus korelasi product moment pearson

Yy — lx}L}

J'(z 2 _{Lﬂ )(.‘L o iZ;:’Z'z)

Keterangan N= Banyaknya Subyek

X= Nilai pada Variabel pertama
Y = Nilai pada variabel kedua
R=N:ilai korelasi product moment
Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan
item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total,
menunjukkan item-item tersebut mampu memberi dukungan dalam

mengungkapkan apa yang ingin di ungkap.

“Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS untuk Analisis Data dan Uji Statistik
(Yo yakarta: Media Kom, 2008), hal. 16
Suharsimi Arikunto, /bid, hal. 327
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Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut;

Jika r hitung > a (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka instrumen
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid)

Jika r hitung < a (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka instrumen
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid).®’

Uji validitas dilakukan setelah dilakukan uji coba penelitian terhadap
20 responden. Pengujian validitas yang dilakukan melalui spss ver. 17.0.

Uji Reliabilitas

Uji Relabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang.*® Suatu alat ukur yang mantap tidak
berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena penggunaan alat
ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa.® Untuk
mencari reliabilitas alat ukur pengaruh lingkungan belajar terhadap persepsi

siswa tentang pluralisme agama digunakan rumus alpha (Cronbanch’s)”

- (=) (1- %)

*” Dwi Priyatno, Op-Cit, hal.17

* Ibid, hal. 25

% Mohal. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 134
*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, hal. 180
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Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya
instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis
product moment. Atau bisa dengan menggunakan batasan tertentu seperti
0,6. Menurut sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,

sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.”’

F. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian diolah dan
dianalisa untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang
telah dicanangkan. Data yang dikumpulkan dianalisis dalam dua tahap, yaitu
analisis pendahuluan dan analisis lanjut.

Analisis pendahuluan untuk variabel lingkungan belajar, dan persepsi
siswa tentang pluralisme agama di Sekolah Menengah Atas Cor Jesu dan
MAN I Malang. Tampilan datanya berupa distribusi frekuensi
pengkategorian, mean (rata-rata) dan penampilan data berupa Histogram.

Analisis lanjut kemudian digunakan untuk menguji ketiga Hipotesis.
Untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas (lingkungan belajar)
dan variabel terikat (persepsi peserta didik).

Penggunaan rumus korelasi product moment pearson maka untuk
menafsirkannya menggunakan skala. Nilai korelasi product moment (r)
berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti

hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati o

°' Dwi Priyatno, Mandiri...hal. 26

72



berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif
menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif
menunjukkan nilai terbalik (X naik maka Y turun).

Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800-1,00 Tinggi
Antara 0,600-0,800 Sedang
Antara 0,400-0,600 Agak Rendah
Antara 0,200-0,400 Rendah
Antara 0,000-0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

Adapun penerimaan atau penolakan Ho (Hpotesis nol), dapat

berdasarkan ketentuan berikut.

Keadaan Pengujian Penjelasan Pengujian

Nilai Hitung > nilai error Signifkan = Ho ditolak
kritis

Nilai Hitung < nilai error Tidak Signitkan = Ho diterima
kritis

Sedangkan untuk menganalisis pengaruh kedua variabel baik secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama (serentak), digunakan analisis

regresi linear sederhana dan rumus regresi ganda

73



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi
1. Profil Sekolah
1. MAN I Malang
Madrasah Aliyah Negeri Malang I lahir berdasarkan SK Menteri Agama
No. 17 tahun 1978, yang merupakan alih fungsi dari PGAN 6 tahun Puteri
Malang. PGAN 6 tahun Puteri Malang dialihfungsikan menjadi dua
Madrasah, yaitu (1) MAN Malang I dan MTsN Malang Il yang sekarang
bertempat di Jalan Cemorokandang 77 Malang.
Sejak berstatus PGAN 6 Tahun Puteri, MAN Malang I menempati
gedung milik lembaga Pendidikan Maarif di Jalan MT Haryono 139
Malang dengan hak sewa sampai akhir Desember 1988. Kemudian sejak
tanggal 2 Januari 1989, MAN Malang I pindah ke lokasi baru dengan
status milik sendiri di Jalan Baiduri Bulan 40 Malang (d.h. Jalan Simpang
Tlogomas /40 Malang) Telp. 0341 551752.
Di atas tanah seluas 6.150 m2 (Bangunan = 1.341 m2, Kebun =
3.365 m2 dan Halaman 1.444 m2) inilah MAN Malang [ selalu
mengembangkan diri sehingga telah memiliki hampir semua sarana dan
prasarana yang dibutuhkan sebagai lembaga Pendidikan Modern saat ini.
Sejak resmi memiliki sebutan MAN Malang I, Madrasah ini telah

mengalami 4 masa kepemimpinan, yaitu:
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1. Raimin, BA : Tahun 1978 — 1986

2. Drs. H. Kusnan : Tahun 1986 — 1993
3. Drs. H. Toras Gultom : Tahun 1993 — 2004
4. Drs. Tonem Hadi : Tahun 2004 - Sekarang

Di bawah kepemimpinan keempat orang diatas, MAN Malang I
menunjukkan peningkatan kualitas dan mutunya. Dan kita berharap
dengan semakin bertambahnya usia, MAN Malang [ semakin mampu
memberikan sumbangan yang terbaik bagi kemajuan Iptek yang didasari
oleh pemantapan Imtagq.

Di bawah kepemimpinan keempat orang diatas, MAN Malang I
menunjukkan peningkatan kualitas dan mutunya. Dan kita berharap dengan
semakin bertambahnya usia, MAN Malang I semakin mampu memberikan

sumbangan yang terbaik bagi kemajuan Iptek yang didasari oleh pemantapan

Imtaq.

2. SMAK COR JESU Malang

Karya suster Ursulin di Malang diawali dengan kehadiran tiga orang suster
Ursulin pertama kali di Malang pada tanggal 6 Februari 1930. Ketiga
orang suster tersebut adalah : Sr. Xavier Smets, Sr. Aldegonde Flekcen, Sr.
Martha Bierings. Mereka menempati biara yang terletak di Jalan Celaket

dan memulai karya dengan membuka TK pada tanggal 1 Maret 1900.°

2
%2 www.smak-corJesumalang.net
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Kedatangan ketiga suster tersebut diumpamakan oleh Rm.
Jonckbloet,SJ  seperti pohon kecil yang baru ditanam. Dengan berkat
Tuhan maka pohon itu akan bertumbuh menjadi besar dan membawa
berkah untuk banyak orang. Karya yang dimulai dengan TK lalu
berkembang dengan dibukanya SD dan asrama pada 1 Mei 1900 lalu
Sekolah Pendidikan Guru ”Santo Agustinus” pada tanggal 21 Juli 1903.
Tetapi ketika Jepang menjajah Indonesia, Suster Ursulin diperintahkan
untuk menutup semua sekolah yang mereka kelola, termasuk Sekolah
Pendidikan Guru ”Santo Agustinus” bahkan beberapa suster harus masuk
kamp tawanan. Biara di Celaket dikuasai oleh Jepang. Tetapi dalam
keadaan sulit seperti itu, kerasulan tetap dijalankan.

Setelah Jepang berhasil diusir pergi oleh tentara Belanda, sekolah
dan asrama mulai dibuka lagi. Tetapi keadaan tetap sulit pada waktu itu
apalagi ada perintah untuk membumihanguskan bangunan besar yang
mungkin berguna bagi NICA. Para suster dan anak-anak hidup dalam
ketegangan dan ketakutan. Ketegangan memuncak pada tanggal 30 Juli
1947 ketika sekelompok pemuda menyerbu ke biara dan membakar
gedung sekolah serta asrama. Gedung yang begitu indah dan megah
hancur akibat ganasnya si jago merah. Para suster harus berjuang keras
untuk memperbaiki gedung yang rusak sebagai akibat dari perang.
Pembangunan kembali gedung yang dibakar akhirnya dilakukan pada

tahun 1951.
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Sebagai pengganti SPG “Santo Agustinus” yang tidak dibuka lagi
maka pada tanggal 15 Juli 1951 dibukalah SMAK Cor Jesu, Bagian A
(Bahasa) dan Bagian B (Ilmu Pasti) dan hanya menerima siswa putri.
Masalah besar yang dihadapi saat itu adalah tidak ada tempat untuk kelas
karena pembangunan gedung yang dibakar belum selesai. Oleh sebab itu,
tempat sepeda pun sempat dipakai untuk kelas SMA. Karena belum
memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan ujian sendiri maka untuk
sementara SMAK Cor Jesu bernaung di bawah SMTK  (Sekolah
Menengah Tinggi Katolik)St. Albertus sehingga dikenal pula sebagai
SMA Puteri St. Albertus. Pada saat itu, rapor dam ijazah ditanda-tangani
oleh Kepala SMTK / SMA St.Albertus yang berdiri pada tahun 1946.

Tahun 1954, SMAK Cor Jesu mengikuti ujian negeri untuk pertama
kalinya. Dari Bagian A lulus 18 dari 20 siswa dan dari bagian B lulus 22
dari 30 siswa. Pada permulaan tahun pelajaran 1959/1960, SMAK Cor
Jesu membuka Bagian C. Dengan demikian SMA menjadi lengkap, sesuai
dengan tuntutan pemerintah. Pada tanggal 1 Agustus 1960 SMAK Puteri
Cor Jesu diperkenankan oleh Departemen Pendidikan, Pengajaran, dan
Kebudayaan untuk berdiri sendiri, terpisah dari SMA St. Albertus.

Tahun Pelajaran 1968/1969, SMAK Cor Jesu mulai menerima
siswa putra, Murid putera yang diterima pada waktu itu berjumlah 55
orang. Berkat keras-keras para guru dan keluarga besar SMAK Cor Jesu
serta doa dari para suster ursulin maka pada tahun 1984 status SMAK Cor

Jesu meningkat dari status diakui menjadi status disamakan.
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2. Keadaan Peserta Didik MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

a. Jumlah Siswa dan Siswi MAN I Malang

No Kelas Tahun ajaran 2012-2013 Jumlah
L P
1 | Kelas X 177 135 a2
2 | Kelas XI 72 159 2.3l
3 | Kelas XII 91 122 213

(Sumber Data : Arsip MAN Malang I)

b. Jumlah Siswa dan Siswi SMAK Cor Jesu Malang

No Kelas Tahun ajaran 2012-2013 Jumlah
L P
1 | Kelas X 179 137 316
2 | Kelas XI 170 159 329
3 | Kelas XII 191 132 323

(Sumber Data : Arsip SMAK Cor Jesu Malang )

B. Deskripsi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua variable X dan Y. Variabel X mewakili
lingkungan belajar peserta didik dan Y mewakili persepsi peserta didik

tentang Pluralisme Agama. Variabel X memiliki sub variable yaitu X1
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(lingkungan Sekolah), X2 (lingkungan masyarakat) dan X3 (Lingkungan
Masyarakat). Deskripsi hasil penelitian kami paparkan per item
pertanyaan. Pengukuran skor per item menggunakan skala 1-4.

Data dianalisis dengan menggunakan software SPSS ver 17 yang
meliputi uji Validitas dan Reliabilitas. Sedangkan Uji hipotesis no 1 dan
no 2 dengan menggunakan ANOVA. Anova di gunakan untuk mengetahui
tingkat perbedaan pluralisme di MAN 1 Malang dan di SMAK Cor Jesu
Malang. Sedangkan untuk hipotesis no 3-5 menggunakan analisis linier
berganda dengan terlebih dahulu menemukan uji F dan uji t

Ringkasan rata-rata total variabel untuk mengukur perbedaan

antar variabel;
Tabel .4.1
Ringkasan rata-rata total variabel
No Variabel MAN 1 Kat SMAK Cor Jesu Kat
1 Xl (Lingkungan Keluarga) 1,80 S 1,76 R
2 X2 (lingkungan Sekolah) 2,19 S 1,55 R
3 X3 (Lingkungan Masyarakat) 1,75 S 1,57 R
4 Y (Persepsi Peserta Didik) 1,69 R 1,56 R

Kriteria penilaian
1-1,75 = Rendah
1,75-2,75 = Sedang

2,75-4 = Tinggi
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1. Deskripsi lingkungan belajar MAN 1
Berdasar survey yang kami lakukan kepada subyek penelitian,
yaitu siswa MAN 1 yang kami survey dengan jumlah 200 kami dapatkan

hasil sebagai berikut;

Tabel 4.2

Tabulasi Hasil Penenlitian X1 MAN 1

No Indikator Rating
Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F Sum Mean Kitgri
1  Salvation 95 48% 67 34% 31 16% 7 4% 3SORSIETS R
2 Ketuhanan 78 39% 69 35% 36 18% 17 9% 392 1,96 R
3 Ajaran 93 47% 67 34% 32 16% 8 4% 355 1,77 R
4 Sikap Hidup 92 46% 71 36% 32 16% 5 3% 350 1,75 R
5 Sikap Hidup 76 38% 95 48% 25 13% 4 2% 357 1,78 R
6  Salvation 94 47% 67 34% 31 16% 8 4% 353 1,76 R
7 Ketuhanan 75 38% 95 48% 25 13% 5 3% 360 1,8 R
8 Ajaran 93 47% 67 34% 33 17% 7 4% 354 1,77 R
9 Sikap Hidup 88 44% 73 37% 31 16% 8 4% 359 1,79 R
10 Sikap Hidup 77 39% 69 35% 36 18% 18 9% 395 1,97 R
Terbuka

11 Salvation 95 48% 66 33% 31 16% 8 4% 352 1,76 R
12 Ketuhanan 91 46% 70 35% 32 16% 7 4% 355 1,77 R
13 i;r;l; 76 38% 94 47% 26 13% 4 2% 358 179 R
14 Sikap Hidup 94 47% 66 33% 33 17% 7 4% 353 1,76 R
15 Sikap Hidup 75 38% 95 48% 25 13% 5 3% 360 1,8 R
16  Salvation 94 47% 66 33% 31 16% 9 5% 355 1,77 R
17 Ketuhanan 94 47% 65 33% 32 16% 9 5% 356 1,78 R
18 Ajaran 77 39% 72 36% 34 17% 17 9% 391 1,95 R
19 Sikap Hidup 93 47% 67 34% 31 16% 9 5% 356 1,78 R
20 Sikap Hidup 92 46% 70 35% 33 17% 5 3% 351 1,75 R
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Berikut deskripsinya;

Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain adalah salah
sebanyak: 78 orang (39%) menjawab sangat sering, 69 orang (35%)
menjawab sering, 36 orang (18%) menjawab jarang, dan 17 orang
(9%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di
dapat 1,96 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 93 orang (47%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan 8
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata

di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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4. Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang vyang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 92 orang (46%) menjawab sangat sering, 71 orang (36%)
menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

5. Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 76 orang
(38%) menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25
orang (13%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

6. Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 94 orang (47%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 8 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

7. Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
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10.

Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 75 orang (38%)
menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25 orang
(13%) menjawab jarang, dan 5 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 93 orang (47%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 33 orang
(17%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 88 orang (44%)
menjawab sangat sering, 73 orang (37%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 8 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 77 orang (39%) menjawab sangat sering, 69 orang

(35%) menjawab sering, 36 orang (18%) menjawab jarang, dan 18
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11.

112,

13.

orang (9%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,95 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 66 orang (33%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 8 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,76 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 91 orang (46%)
menjawab sangat sering, 70 orang (35%) menjawab sering, 32 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 76 orang
(38%) menjawab sangat sering, 94 orang (47%) menjawab sering, 26
orang (13%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan

dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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14.

15.

16.

17.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat sering, 66
orang (33%) menjawab sering, 33 orang (17%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,76 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga menganjurkan untuk
belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 75 orang (38%)
menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25 orang
(13%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,8 dan dikategorikan pada
kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat
sering, 66 orang (33%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab
jarang, dan 9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
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18.

19.

20.

Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat sering, 65
orang (33%) menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan
9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak
77 orang (39%) menjawab sangat sering, 72 orang (36%) menjawab
sering, 34 orang (17%) menjawab jarang, dan 17 orang (9%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,95 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 93 orang (47%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 92 orang (46%)

menjawab sangat sering, 70 orang (35%) menjawab sering, 33 orang
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(17%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Tabel 4.3

Tabulasi Hasil Penenlitian X2 MAN 1 Malang

No  Indikator Rating

Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori
1 Salvation 46 23% 81 41% 69 35% 4 2% 200 431 2,16 S
2 Ketuhanan 38 19% 69 35% 80 40% 13 7% 200 468 2,34 S
3 Ajaran 48 24% 71 36% 76 38% 5 3% 200 438 2,19 S
4  Sikap Hidup 53 27% 69 35% 75 38% 3 2% 200 428 2,14 S
5 Sikap Hidup 44 22% 82 41% 72 36% 2 1% 200 432 2,16 S
6 Salvation 56 28% 61 31% 77 39% 6 3% 200 433 2,17 S
7 Ketuhanan 44 22% 81 41% 72 36% 3 2% 200 434 2,17 S
8 Ajaran 54 27% 62 31% 79 40% S 3% 200 435 2,18 S
9 Sikap Hidup 55 28% 62 31% 77 39% 6 3% 200 434 2,17 S
10 Sikap Hidup 42 21% 63 32% 80 40% 15 8% 200 468 2,34 S
Terbuka
11 Salvation 55 28% 62 31% 77 39% 6 3% 200 434 2,17 S
12 Ketuhanan 54 27% 65 33% 77 39% 4 2% 200 431 2,16 S
13 Ajaran 45 23% 81 41% 72 36% 2 1% 200 431 2,16 S
14  Sikap Hidup 55 28% 63 32% 77 39% 5 3% 200 432 2,16 S
15 Sikap Hidup 45 23% 81 41% 71 36% 3 2% 200 432 2,16 S
16 Salvation 55 28% 62 31% 76 38% 7 4% 200 435 2,18 S
17  Ketuhanan 52 26% 63 32% 78 39% 7 4% 200 440 220 S
18 Ajaran 37 19% 67 34% 82 41% 14 7% 200 473 2,37 S
19 Sikap Hidup 55 28% 66 33% 73 37% 6 3% 200 430 2,15 S
20 Sikap Hidup 54 27% 69 35% 73 37% 4 2% 200 427 2,14 S

Berikut Deskripsinya:

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apkah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa

Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 46 orang
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(23%) menjawab sangat sering, 81 orang (41%) menjawab sering, 69
orang (35%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,16 dan
dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka, Apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota
keluarga bahwa Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain
adalah salah sebanyak: 38 orang (19%) menjawab sangat sering, 69
orang (35%) menjawab sering, 80 orang (40%) menjawab jarang, dan
13 orang (7%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 2,34 dan dikategorikan pada kelompok sedang.
Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 48 orang (24%) menjawab sangat sering, 71 orang
(36%) menjawab sering, 76 orang (38%) menjawab jarang, dan 5
orang (3%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 2,19 dan dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang yang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 53 orang (27%) menjawab sangat sering, 69 orang (35%)

menjawab sering, 75 orang (38%) menjawab jarang, dan 3 orang (2%)
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menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
2,14 dan dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 44 orang
(22%) menjawab sangat sering, 82 orang (41%) menjawab sering, 72
orang (36%) menjawab jarang, dan 2 orang (1%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,16 dan
dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 56 orang (28%) menjawab
sangat sering, 61 orang (31%) menjawab sering, 77 orang (39%)
menjawab jarang, dan 6 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,17 dan dikategorikan
pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 44 orang (22%)
menjawab sangat sering, 81 orang (41%) menjawab sering, 72 orang
(36%) menjawab jarang, dan 3 orang (2%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,17 dan dikategorikan

pada kelompok sedang.
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8.

10.

11.

Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 54 orang (27%)
menjawab sangat sering, 62 orang (31%) menjawab sering, 79 orang
(40%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,18 dan dikategorikan
pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 55 orang (28%)
menjawab sangat sering, 62 orang (31%) menjawab sering, 77 orang
(39%) menjawab jarang, dan 6 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,17 dan dikategorikan
pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 42 orang (21%) menjawab sangat sering, 63 orang
(32%) menjawab sering, 80 orang (40%) menjawab jarang, dan 15
orang (8%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 2,34 dan dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa

surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
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13.

14.

sebanyak 55 orang (28%) menjawab sangat sering, 62 orang (31%)
menjawab sering, 77 orang (39%) menjawab jarang, dan 6 orang (3%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
2,17 dan dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 54 orang (27%)
menjawab sangat sering, 65 orang (33%) menjawab sering, 77 orang
(39%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,16 dan dikategorikan
pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 45 orang
(23%) menjawab sangat sering, 81 orang (41%) menjawab sering, 72
orang (36%) menjawab jarang, dan 2 orang (1%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,16 dan
dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 55 orang (28%) menjawab sangat sering, 63

orang (32%) menjawab sering, 77 orang (39%) menjawab jarang, dan
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16.

17.

5 orang (3%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 2,16 dan dikategorikan pada kelompok sedang.
Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga menganjurkan untuk
belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 45 orang (23%)
menjawab sangat sering, 81 orang (41%) menjawab sering, 71 orang
(36%) menjawab jarang, dan 3 orang (2%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,16 dan dikategorikan
pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 55 orang (28%) menjawab sangat
sering, 62 orang (31%) menjawab sering, 76 orang (38%) menjawab
jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 2,18 dan dikategorikan pada kelompok sedang.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 52 orang (26%) menjawab sangat sering, 63
orang (32%) menjawab sering, 78 orang (39%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-

rata di dapat 2,20 dan dikategorikan pada kelompok sedang.
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20.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak
37 orang (19%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 82 orang (41%) menjawab jarang, dan 14 orang (7%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
2,37 dan dikategorikan pada kelompok sedang.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 55 orang (28%) menjawab sangat sering, 66
orang (33%) menjawab sering, 73 orang (37%) menjawab jarang, dan
6 orang (3%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 2,15 dan dikategorikan pada kelompok sedang.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 54 orang (27%)
menjawab sangat sering, 69 orang (35%) menjawab sering, 73 orang
(37%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 2,14 dan dikategorikan

pada kelompok sedang.
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Tabel 4.4

Tabulasi Hasil Penenlitian X3

No Indikator Rating
Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori
1 Salvation 82 41% 91 46% 22 11% 5 3% 200 350 1,75 R
2 Ketuhanan 75 38% 80 40% 31 16% 14 7% 200 384 1,92 R
3 Ajaran 86 43% 83 42% 25 13% 6 3% 200 351 1,76 R
4  Sikap Hidup 92 46% 79 40% 25 13% 4 2% 200 341 1,71 R
5 Sikap Hidup 75 38% 101 51% 21 11% 3 2% 200 352 1,76 R
6 Salvation 95 48% 72 36% 27 14% 6 3% 200 344 1,72 R
7 Ketuhanan 90 45% 77 39% 28 14% S5 3% 200 348 1,74 R
8 Ajaran 94 47% 72 36% 29 15% 5 3% 200 345 1,73 R
9 Sikap Hidup 90 45% 75 38% 29 15% 6 3% 200 351 1,76 R
10 Sikap Hidup 97 49% 68 34% 27 14% 8 4% 200 346 1,73} R
Terbuka
11 Salvation 97 49% 71 36% 26 13% 6 3% 200 341 1,71 R
12 Ketuhanan 92 46% 75 38% 27 14% 6 3% 200 347 1,74 R
13 Ajaran 76 38% 99 50% 22 11% 3 2% 200 352 1,76 R
14 Sikap Hidup 96 48% 71 36% 28 14% 5 3% 200 342 1,71 R
15 Sikap Hidup 75 38% 100 50% 21 11% 4 2% 200 354 1,77 R
16 Salvation 96 48% 71 36% 26 13% 7 4% 200 344 1,72 R
17  Ketuhanan 94 47% 72 36% 27 14% 7 4% 200 347 1,74 R
18 Ajaran 78 39% 78 39% 29 15% 15 8% 200 381 1,91 R
19  Sikap Hidup 90 45% 77 39% 26 13% 7 4% 200 350 1,75 R
20 Sikap Hidup 89 45% 80 40% 27 14% 4 2% 200 346 1,73 R

Berikut Deskripsinya;

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31

orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
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pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka, Apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota
Sekolah bahwa Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain
adalah salah sebanyak: 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang yang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat

1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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5. Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

6. Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

7. Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

8. Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
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Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)

menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
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14.

menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-

rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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18.

Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Sekolah menganjurkan untuk
belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat
sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab
jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
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Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak
95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Sekolah membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.
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TABEL 4.5

Tabulasi Hasil Penenlitian X1(SMAK Cor Jesu Malang).

No Indikator Rating
Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori
1 Salvation 82 41% 91 46% 22 11% 5 3% 200 350 1,75 R
2 Ketuhanan 75 38% 80 40% 31 16% 14 7% 200 384 1,92 R
3 Ajaran 86 43% 83 42% 25 13% 6 3% 200 351 1,76 R
4  Sikap Hidup 92 46% 79 40% 25 13% 4 2% 200 341 1,71 R
5 Sikap Hidup 75 38% 101 51% 21 11% 5 3% 200 352 1,76 R
6 Salvation 96 48% 72 36% 26 13% 6 3% 200 342 1,71 R
7 Ketuhanan 76 38% 99 50% 21 11% 4 2% 200 353 1,77 R
8 Ajaran 95 48% 72 36% 28 14% 5 3% 200 343 1,72 R
9 SikapHidup 90 45% 75 38% 29 15% 6 3% 200 351 1,76 R
10  Sikap Hidup 79 40% 74 37% 31 16% 16 8% 200 384 1,92 R
Terbuka
11 Salvation 97 49% 71 36% 26 13% 6 3% 200 341 i, 71l R
12 Ketuhanan 92 46% 75 38% 27 14% 6 3% 200 347 1,74 R
13 Ajaran 76 38% 99 50% 22 11% 3 2% 200 352 1,76 R
14 Sikap Hidup 96 48% 71 36% 28 14% 5 3% 200 342 1,71 R
15 Sikap Hidup 75 38% 100 50% 21 11% 4 2% 200 354 1,77 R
16 Salvation 96 48% 71 36% 26 13% 7 4% 200 344 1,72 R
17  Ketuhanan 94 47% 72 36% 27 14% 7 4% 200 347 1,74 R
18 Ajaran 78 39% 78 39% 29 15% 15 8% 200 381 1,91 R
19 Sikap Hidup 90 45% 77 39% 26 13% 7 4% 200 350 1,75 R
20 Sikap Hidup 89 45% 80 40% 27 14% 4 2% 200 346 1,73 R

Berikut Deskripsinya:

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31

orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
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pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain adalah salah
sebanyak: 78 orang (39%) menjawab sangat sering, 69 orang (35%)
menjawab sering, 36 orang (18%) menjawab jarang, dan 17 orang
(9%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di
dapat 1,96 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 93 orang (47%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan 8
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang yang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 92 orang (46%) menjawab sangat sering, 71 orang (36%)
menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat

1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

102



5. Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 76 orang
(38%) menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25
orang (13%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

6. Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 94 orang (47%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 8 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

7. Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 75 orang (38%)
menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25 orang
(13%) menjawab jarang, dan 5 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

8. Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
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Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 93 orang (47%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 33 orang
(17%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 88 orang (44%)
menjawab sangat sering, 73 orang (37%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 8 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Keluarga untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 77 orang (39%) menjawab sangat sering, 69 orang
(35%) menjawab sering, 36 orang (18%) menjawab jarang, dan 18
orang (9%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,95 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 66 orang (33%)

menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 8 orang (4%)
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menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,76 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 91 orang (46%)
menjawab sangat sering, 70 orang (35%) menjawab sering, 32 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 76 orang
(38%) menjawab sangat sering, 94 orang (47%) menjawab sering, 26
orang (13%) menjawab jarang, dan 4 orang (2%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,79 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat sering, 66
orang (33%) menjawab sering, 33 orang (17%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-

rata di dapat 1,76 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

105



15.

16.

17.

18.

Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga menganjurkan untuk
belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 75 orang (38%)
menjawab sangat sering, 95 orang (48%) menjawab sering, 25 orang
(13%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,8 dan dikategorikan pada
kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat
sering, 66 orang (33%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab
jarang, dan 9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 1,77 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 94 orang (47%) menjawab sangat sering, 65
orang (33%) menjawab sering, 32 orang (16%) menjawab jarang, dan
9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota keluarga bahwa
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Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak
77 orang (39%) menjawab sangat sering, 72 orang (36%) menjawab
sering, 34 orang (17%) menjawab jarang, dan 17 orang (9%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,95 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota keluarga bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 93 orang (47%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
9 orang (5%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,78 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar keluarga membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 92 orang (46%)
menjawab sangat sering, 70 orang (35%) menjawab sering, 33 orang
(17%) menjawab jarang, dan 5 orang (3%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.
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Tabel 4.6

Tabulasi Hasil Penenlitian X2

No Indikator Rating
Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori
1 Salvation 137 69% 54 27% 9 5% 0% 200 272 1,36 R
2 Ketuhanan 98  49% 84 42% 17 9% 1| 1% 200 321 1,61 R
3 Ajaran 111 56% 67 34% 20 10% 2 1% 200 313 1,57 R
4  SikapHidup 97 49% 85 43% 17 9% 1 1% 200 322 1,61 R
5 SikapHidup 102 51% 79 40% 19 10% 0% 200 317 1,59 R
6 Salvation 114 57% 69 35% 17 9% 0% 200 303 1,52 R
p/ Ketuhanan 96 48% 86 43% 18 9% 0% 200 322 1,61 R
8 Ajaran 101 51% 80 40% 19 10% 0% 200 318 1,59 R
9 SikapHidup 92 46% 88 44% 19 10% 1 1% 200 329 1,65 R
10  Sikap Hidup 99 50% 81 41% 17 9% 3 2% 200 324 1,62 R
Terbuka
11 Salvation 119 60% 64 32% 17 9% 0% 200 298 1,49 R
12 Ketuhanan 97 49% 88 44% 15 8% 0% 200 318 1,59 R
13 Ajaran 94  47% 96 48% 10 5% 0% 200 316 1,58 R
14  Sikap Hidup 106 53% 78 39% 16 8% 0% 200 310 1,55 R
15 Sikap Hidup 100 50% 84 42% 16 8% 0% 200 316 1,58 R
16 Salvation 137 69% 54 27% 9 5% 0% 200 272 1,36 R
17  Ketuhanan 107 54% 75 38% 18 9% 0% 200 311 1,56 R
18 Ajaran 90 45% 83 42% 19 10% 8 4% 200 345 1,73 R
19 Sikap Hidup 137 69% 54 27% 9 5% 0% 200 272 1,36 R
20 Sikap Hidup 95 48% 82 41% 23 12% 0% 200 328 1,64 R
Deskripsinya;

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31

orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
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pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka, Apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota
Sekolah bahwa Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain
adalah salah sebanyak: 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang yang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat

1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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5. Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

6. Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

7. Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

8. Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
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11.

Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)

menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
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menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-

rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Sekolah menganjurkan untuk
belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat
sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab
jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
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Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak
95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Sekolah membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.

Tabel 4.7

Tabulasi Hasil Penenlitian X3

No

Indikator Rating

Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori

1

Salvation 137 69% 54 27% 9 5% 0% 200 272 1,36 R
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2 Ketuhanan 105 53% 79 40% 16 8% 0% 200 311 1,56 R
3 Ajaran 105 53% 79 40% 16 8% 0% 200 311 1,56 R
4 Sikap Hidup 105 53% 79 40% 16 8% 0% 200 311 1,56 R
5 Sikap Hidup 102 51% 79 40% 19 10% 0% 200 317 1,59 R
6 Salvation 104 52% 80 40% 16 8% 0% 200 312 1,56 R
7 Ketuhanan 96 48% 86 43% 18 9% 0% 200 322 1,61 R
8 Ajaran 101 51% 80 40% 19 10% 0% 200 318 1,59 R
9 SikapHidup 92 46% 88 44% 19 10% 1 1% 200 329 1,65 R
10 SikapHidup 99 50% 81 41% 17 9% 3 2% 200 324 1,62 R
Terbuka
11 Salvation 119 60% 64 32% 17 9% 0% 200 298 1,49 R
12 Ketuhanan 97 49% 88 44% 15 8% 0% 200 318 1,59 R
13 Ajaran 94  47% 96 48% 10 5% 0% 200 316 1,58 R
14 Sikap Hidup 106 53% 78 39% 16 8% 0% 200 310 1,55 R
15 Sikap Hidup 100 50% 84 42% 16 8% 0% 200 316 1,58 R
16 Salvation 106 53% 78 39% 16 8% 0% 200 310 Il 555 R
17 Ketuhanan 107 54% 75 38% 18 9% 0% 200 311 1,56 R
18 Ajaran 90 45% 83 42% 19 10% 8 4% 200 345 1,73 R
19 Sikap Hidup 108 54% 76 38% 16 8% 0% 200 308 1,54 R
20 Sikap Hidup 95 48% 82 41% 23 12% 0% 200 328 1,64 R
Berikut Deskripsinya;

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Surga setelah kematian hanya untuk agama Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

2. Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka, Apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota
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Sekolah bahwa Allah adalah yang paling benar, tuhan agama lain
adalah salah sebanyak: 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Islam adalah yang paling benar sedangkan ajaran agama lain
salah, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang yang ingkar akan kebenaran,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk mempelajari agama Kristen,
Budha dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 95 orang

(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
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orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen masuk Neraka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Yesus Kristus salah dan Allah yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Kristen salah dan Islam yang benar, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang

(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
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10.

11.

Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
pemeluk agama lain adalah orang kafir, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Sekolah untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
surga itu juga bisa dimasuki orang Kristen yang berbuat baik,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat

1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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12.

13.

14.

15.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Allah itu juga Tuhannya orang Kristen, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Kristen itu bisa diikuti oleh orang Islam, sebanyak 95 orang
(48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31
orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak
pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Kristen itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka pernah mendengar Sekolah menganjurkan untuk
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16.

17.

18.

belajar agama Kristen, Budha atau Hindu, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
neraka itu untuk orang Jahat dan surga itu untuk orang baik walaupun
agamanya tidak Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat
sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab
jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis
nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
Kristus itu adalah Allah-nya orang Kristen. Dan sama dengan Allah
nya orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar penjelasan anggota Sekolah bahwa
Ajaran Budha itu bisa dipelajari dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak

95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab

120



19.

20.

sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Penjelasan anggota Sekolah bahwa
orang Budha itu juga manusia dan sesama manusia tidak boleh
memusuhi, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka pernah mendengar Sekolah membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

2. Deskripsi tentang persepsi peserta didik (Y)

Tabel 4.8

Tabulasi Hasil Penenlitian Y

No

Indikator Rating

Tertutup 1 F 2 F 3 F 4 F N Sum Mean Kategori

1

Salvation 97 49% 67 34% 31 16% 5 3% 200 344 1,72 R

2

Ketuhanan 80 40% 69 35% 36 18% 15 8% 200 386 1,93 R

3

Ajaran 95 48% 67 34% 32 16% 6 3% 200 349 1,74 R
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4 Sikap Hidup 94 47% 71 36% 31 16% 4 2% 200 345 1,72 R
5 Sikap Hidup 77 39% 96 48% 24 12% 3 2% 200 353 1,76 R
6 Salvation 95 48% 68 34% 31 16% 6 3% 200 348 1,74 R
7 Ketuhanan 75 38% 97 49% 24 12% 4 2% 200 357 1,78 R
8 Ajaran 94 47% 68 34% 33 17% 5 3% 200 349 1,74 R
9 Sikap Hidup 89 45% 74 37% 31 16% 6 3% 200 354 1,77 R
10 Sikap Hidup 78 39% 70 35% 36 18% 16 8% 200 390 1,95 R
Terbuka
11 Salvation 97 49% 66 33% 31 16% 6 3% 200 346 1,73 R
12 Ketuhanan 92 46% 71 36% 31 16% 6 3% 200 351 1,75 R
13 Ajaran 76 38% 96 48% 25 13% 3 2% 200 355 1,77 R
14 Sikap Hidup 95 48% 67 34% 33 17% 5 3% 200 348 1,74 R
15 Sikap Hidup 75 38% 97 49% 24 12% 4 2% 200 357 1,78 R
16 Salvation 95 48% 67 34% 31 16% 7 4% 200 350 1,75 R
17  Ketuhanan 96 48% 65 33% 32 16% 7 4% 200 350 L7 R
18 Ajaran 78 39% 73 37% 34 17% 15 8% 200 386 1,93 R
19 Sikap Hidup 94 47% 68 34% 31 16% 7 4% 200 351 1,75 R
20 Sikap Hidup 93 47% 70 35% 33 17% 4 2% 200 348 1,74 R
Berikut Deskripsinya;

1. Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Surga setelah kematian hanya
untuk agama Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering,
67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang,
dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai
rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

2. Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
Apakah mereka sepakat/setuju bahwa Allah adalah yang paling benar,
tuhan agama lain adalah salah sebanyak: 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)

menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
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Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Islam adalah yang paling
benar sedangkan ajaran agama lain salah, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa pemeluk agama lain adalah orang
yang ingkar akan kebenaran, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat untuk tidak mempelajari agama Kristen, Budha
dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.
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6. Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Kristen masuk Neraka,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

7. Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Yesus Kristus salah dan Allah
yang benar, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

8. Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Kristen salah dan Islam
yang benar, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

9. Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa pemeluk agama lain adalah orang
kafir, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang

(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
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10.

11.

12.

13.

orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Masyarakat untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa surga itu juga bisa dimasuki
orang Kristen yang berbuat baik, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Allah itu juga Tuhannya orang
Kristen, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Kristen itu bisa diikuti
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14.

15.

16.

oleh orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering,
67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang,
dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai
rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Kristen itu juga manusia
dan sesama manusia tidak boleh memusuhi, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju untuk belajar agama Kristen, Budha atau
Hindu, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa neraka itu untuk orang Jahat dan
surga itu untuk orang baik walaupun agamanya tidak Islam, sebanyak
95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab

sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
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17.

18.

19.

tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Kristus itu adalah Allah-nya
orang Kristen. Dan sama dengan Allah nya orang Islam, sebanyak 95
orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Budha itu bisa dipelajari
dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Budha itu juga manusia
dan sesama manusia tidak boleh memusuhi, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.
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20. Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju Masyarakat membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Tabel 4.9

Tabulasi Hasil Penenlitian Y

No Indikator Rating
Tertutup 1 F 2 F 3 10y RLF O N Sum Mean Kategori
1 Salvation 136 68% 55 28% 9 5% 0% 200 273 1,36 R
2 Ketuhanan 98 49% 85 43% 16 8% 1 1% 200 320 1,6 R
3 Ajaran 112 56% 67 34% 19 10% 2 1% 200 311 1,55 R
4  Sikap Hidup 97 49% 86 43% 16 8% 1 1% 200 321 1,60 R
5 Sikap Hidup 100 50% 81 41% 19 10% 0% 200 319 1,59 R
6 Salvation 112 56% 72 36% 16 8% 0% 200 304 1,52 R
7 Ketuhanan 94 47% 88 44% 18 9% 0% 200 324 1,62 R
8 Ajaran 99 50% 82 41% 19 10% 0% 200 320 1,60 R
9 SikapHidup 92 46% 89 45% 18 9% 1 1% 200 328 1,64 R
10  Sikap Hidup 97 49% 83 42% 17 9% 3 2% 200 326 1,63 R
Terbuka
11 Salvation 117 59% 66 33% 17 9% 0% 200 300 1,50 R
12 Ketuhanan 95 48% 90 45% 15 8% 0% 200 320 1,60 R
13 Ajaran 92 46% 98 49% 10 5% 0% 200 318 1,59 R
14 Sikap Hidup 104 52% 80 40% 16 8% 0% 200 312 1,56 R
15 Sikap Hidup 98 49% 86 43% 16 8% 0% 200 318 1,59 R
16 Salvation 135 68% 56 28% 9 5% 0% 200 274 1,37 R
17  Ketuhanan 105 53% 77 39% 18 9% 0% 200 313 1,56 R
18 Ajaran 90 45% 83 42% 19 10% 8 4% 200 345 1,72 R
19 Sikap Hidup 135 68% 56 28% 9 5% 0% 200 274 1,37 R
20 Sikap Hidup 93 47% 84 42% 23 12% 0% 200 330 1,65 R

Berikut Deskripsinya
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1.

Pertanyaan no 1, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Surga setelah kematian hanya
untuk agama Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering,
67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang,
dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai
rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 2, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
Apakah mereka sepakat/setuju bahwa Allah adalah yang paling benar,
tuhan agama lain adalah salah sebanyak: 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 3, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Islam adalah yang paling
benar sedangkan ajaran agama lain salah, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 4, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa pemeluk agama lain adalah orang

yang ingkar akan kebenaran, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
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sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)
menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 5, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat untuk tidak mempelajari agama Kristen, Budha
dan Hindu, karena ajaran mereka salah, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 6, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Kristen masuk Neraka,
sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%)
menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%)
menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat
1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 7, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Yesus Kristus salah dan Allah
yang benar, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-

rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
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8.

10.

11.

Pertanyaan no 8, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Kristen salah dan Islam
vang benar, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67
orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan
7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-
rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 9, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa pemeluk agama lain adalah orang
kafir, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 10, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka dilarang Masyarakat untuk membaca Injil, wedha atau
tripitaka, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 11, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa surga itu juga bisa dimasuki
orang Kristen yang berbuat baik, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)

menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
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12.

13.

14.

15.

Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 12, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Allah itu juga Tuhannya orang
Kristen, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 13, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Kristen itu bisa diikuti
oleh orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering,
67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang,
dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai
rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.
Pertanyaan no 14, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Kristen itu juga manusia
dan sesama manusia tidak boleh memusuhi, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 15, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa

apakah mereka sepakat/setuju untuk belajar agama Kristen, Budha atau
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16.

17.

18.

Hindu, sebanyak 95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang
(34%) menjawab sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7
orang (4%) menjawab tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata
di dapat 1,75 dan dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa neraka itu untuk orang Jahat dan
surga itu untuk orang baik walaupun agamanya tidak Islam, sebanyak
95 orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 17, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Kristus itu adalah Allah-nya
orang Kristen. Dan sama dengan Allah nya orang Islam, sebanyak 95
orang (48%) menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab
sering, 31 orang (16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab
tidak pernah. Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan
dikategorikan pada kelompok ekslusif.

Pertanyaan no 18, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa Ajaran Budha itu bisa dipelajari
dan diikuti oleh orang Islam, sebanyak 95 orang (48%) menjawab
sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang (16%)

menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
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Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

19. Pertanyaan no 19, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju bahwa orang Budha itu juga manusia
dan sesama manusia tidak boleh memusuhi, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan
pada kelompok ekslusif.

20. Pertanyaan no 20, jawaban dari 200 responden mengatakan bahwa
apakah mereka sepakat/setuju Masyarakat membolehkan untuk
membaca kitab Injil, Tripitaka atau Wheda, sebanyak 95 orang (48%)
menjawab sangat sering, 67 orang (34%) menjawab sering, 31 orang
(16%) menjawab jarang, dan 7 orang (4%) menjawab tidak pernah.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata di dapat 1,75 dan dikategorikan

pada kelompok ekslusif.

C. Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan software SPSS ver 17
yang meliputi uji Validitas dan Reliabilitas. Sedangkan Uji hipotesis no 1

dan no 2 dengan menggunakan ANOVA. Anova di gunakan untuk
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mengetahui tingkat perbedaan pluralisme di MAN 1 Malang dan di SMAK
Cor Jesu Malang. Sedangkan untuk hipotesis no 3-5 menggunakan analisis

linier berganda dengan terlebih dahulu menemukan uji F dan uji t

1. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan metode
Analisis korelasi. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS
ver 17. Nilai r hitung yang berada di atas nilai r kritis 0,300 menunjukkan
sebagai item yang valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 4.1.0 berikut ini :
Tabel 4.1.0

Validitas untuk X1 MAN 1

No soal Indikator Validitas
N rhitung Syarat Ket

1 Salvation 200 0,964 >0,300 wvalid
2 Ketuhanan 200 0,847 >0,300 wvalid
3 Ajaran 200 0,968  >0,300 wvalid
4 Sikap Hidup 200 0,961  >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0,827 >0,300 wvalid
6 Salvation 200 0,981 >0,300 wvalid
7 Ketuhanan 200 0,817 >0,300 wvalid
8 Ajaran 200 0,965 >0,300 wvalid
9 Sikap Hidup 200 0,945  >0,300 wvalid
10 Sikap Hidup 200 0,856  >0,300 wvalid
11 Salvation 200 0,980 >0,300 wvalid
12 Ketuhanan 200 0,938 >0,300 wvalid
13 Ajaran 200 0,824  >0,300 wvalid
14 Sikap Hidup 200 0,974 >0,300 wvalid
15 Sikap Hidup 200 0,821  >0,300 wvalid
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16 Salvation 200 0,976 >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0,965 >0,300 wvalid
18 Ajaran 200 0,849 >0,300 wvalid
19 Sikap Hidup 200 0,976  >0,300 wvalid
20  Sikap Hidup 200 0,957 >0,300 valid
Tabel 4.1.1
Validitas untuk X2 MAN 1
No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0,860 >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0,820 >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.933" >0,300 valid
4 Sikap Hidup 200 0.960° >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.872° >0,300 valid
6 Salvation 200 0.983" >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.863° >0,300 valid
8 Ajaran 200 0971 >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.981° >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.867  >0,300 valid
11 Salvation 200 0.985  >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.969° >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.870° >0,300 valid
14 Sikap Hidup 200 0.983" >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.869  >0,300 valid
16 Salvation 200 0.985  >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.964 >0,300 valid
18 Ajaran 200 0817 >0300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.976  >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.957° >0,300 valid
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Tabel 4.1.2

Validitas untuk X3 MAN 1

No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0.875  >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.787 >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.927 >0,300 valid
4 Sikap Hidup 200 0.951° >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.779" >0,300 valid
6 Salvation 200 0.980° >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.937  >0,300 valid
8 Ajaran 200 0.961° >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.944" >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.967  >0,300 valid
11 Salvation 200 0.981° >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.934"  >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.784 >0,300 valid
14 Sikap Hidup 200 0.979° >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.783" >0,300 valid
16 Salvation 200 0.982° >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.961° >0,300 valid
18 Ajaran 200 08137 >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.959° >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.945" >0,300 valid

Tabel 4.1.3
Validitas untuk Y MAN 1
No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0.960° >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.838°  >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.964 >0,300 valid
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4 Sikap Hidup 200 0.959" >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.817 >0,300 valid
6 Salvation 200 0.980° >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.803° >0,300 valid
8 Ajaran 200 0.962 >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.941° >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.850° >0,300 valid
11 Salvation 200 0.977 >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.936°  >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.810° >0,300 valid
14 Sikap Hidup 200 0.972" >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.808" >0,300 valid
16 Salvation 200 0.974 >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.961° >0,300 valid
18 Ajaran 200 0.841° >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.968° >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.950° >0,300 valid
Tabel 4.1.4

Validitas untuk X1 SMAK Cor Jesu Malang

No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0.873° >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.809° >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.9227 >0300 valid
4 Sikap Hidup 200 0.942" >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.797  >0,300 valid
6 Salvation 200 0.955 >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.793" >0,300 valid
8 Ajaran 200 0.956  >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.935" >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.845  >0,300 valid
11 Salvation 200 0.975  >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.920° >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.802° >0,300 valid

138



14 Sikap Hidup 200 0.967  >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.801° >0,300 valid
16 Salvation 200 0.971° >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.955  >0,300 valid
18 Ajaran 200 0.834 >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.954  >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.939° >0,300 valid
Tabel 4.1.5

Validitas untuk X2 SMAK Cor Jesu Malang

No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0.776  >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.821°  >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.663  >0,300 valid
4 Sikap Hidup 200 0.829° >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.920° >0,300 valid
6 Salvation 200 0.733"  >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.715°  >0,300 valid
8 Ajaran 200 0.865  >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.801° >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.859 >0,300 valid
11 Salvation 200 0.851° >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.905  >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.698°  >0,300 valid
14 Sikap Hidup 200 0.942" >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.890° >0,300 valid
16 Salvation 200 0.776  >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.892"° >0,300 valid
18 Ajaran 200 0.692"  >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.776  >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.879°  >0,300 valid
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Tabel 4.1.6

Validitas untuk X3 SMAK Cor Jesu Malang

No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket

1 Salvation 200 0.7317  >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.974°  >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.973° >0,300 valid
4 Sikap Hidup 200 0.985"  >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.940° >0,300 valid
6 Salvation 200 0.982" >0,300 valid
7 Ketuhanan 200 0.7197  >0,300 valid
8 Ajaran 200 0.912° >0,300 valid
9 Sikap Hidup 200 0.714°  >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.897  >0,300 valid
11 Salvation 200 0.893" >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.903" >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.704  >0,300 valid
14 Sikap Hidup 200 0.975°  >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.931° >0,300 valid
16 Salvation 200 0.985 >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.9407 >0,300 valid
18 Ajaran 200 0.725  >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.974" >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.860°  >0,300 valid
Tabel 4.1.7
Validitas untuk Y SMAK Cor Jesu Malang
No soal Indikator Validitas

N rhitung Syarat Ket
1 Salvation 200 0.772" >0,300 valid
2 Ketuhanan 200 0.826  >0,300 valid
3 Ajaran 200 0.661°  >0,300 valid
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4 Sikap Hidup 200 0.834" >0,300 valid
5 Sikap Hidup 200 0.922" >0,300 valid
6 Salvation 200 0.750 >0,300 valid
7
8
9

Ketuhanan 200 0.716°  >0,300 valid
Ajaran 200 0.866  >0,300 valid
Sikap Hidup 200 0.816  >0,300 valid
10  Sikap Hidup 200 0.860°  >0,300 valid

11 Salvation 200 0.853°  >0,300 valid
12 Ketuhanan 200 0.906  >0,300 valid
13 Ajaran 200 0.699  >0,300 valid

14 Sikap Hidup 200 0.944" >0,300 valid
15  Sikap Hidup 200 0.892" >0,300 valid
16 Salvation 200 0.776  >0,300 valid
17 Ketuhanan 200 0.893" >0,300 valid
18 Ajaran 200 0.682° >0,300 valid
19  Sikap Hidup 200 0.776  >0,300 valid
20  Sikap Hidup 200 0.879°  >0,300 valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari 0,300. Dari

hasil tersebut menunjukkan bahwa semua indikator tersebut adalah valid.

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk

masing-masing variabel yang diringkas pada tabel 4.13 berikut ini:
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Tabel 4.1.8 MAN 1

Alpha
Kritis
X1 0.990 >(.700 Reliable
X2 0.991 >(0.700 Reliable
X3 0.816 >(0.700 Reliable
Y 0.989 >().700 Reliable

No Alpha Kriteria

Tabel 4.1.9 SMAK Cor Jesu

Alpha
Kritis
X1 0,928 >(.700 Reliable
X2 0,949 >(.700 Reliable
X3 0,977 >(.700 Reliable
N 0,949 >(.700 Reliable

Variabel Alpha Kriteria

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel
dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.
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3. Uji Paired-Sample T test

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang berpasangan
(berhubungan). Maksudnya disini adalah sebuah sampel tetapi mengalami
dua perlakuan yang berbeda. Data yang digunakan biasanya berskala

interval atau rasio.

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Sig.
Mean Deviation | Lower Upper t (2-tailed)
Pair 1 X1 MAN 1 - X1 SMAK .785 5.372 1.534 -.036| 2.066 .040
Pair2  |[X2 MAN 1 - X2 SMAK 12.695 15.846| 14.905| -10.485| 11.330 .000
Pair3 (X3 MAN 1 - X3 SMAK 3.645 9.921 5.028| -2.262| 5.196 .000
Pair4 |Y MAN1 - Y SMAK 4.335 9.810 5.703 -2.967| 6.249 .000

Tabel 4.2.0

Analisis perbandingan t nya sebagai berikut;

a. Pada pair 1, t hitung (2.066) > t tabel (1.655) dan P value (0.04) <
0.05, maka terdapat perbedaan antara X1 MAN 1 dan X1 pada
SMAK Cor Jesu.

b. Pada pair 2, t hitung (11.330) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <
0.05, maka terdapat perbedaan antara X2 MAN 1 dan X2 pada

SMAK Cor Jesu
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c. Pada pair 3, t hitung (5.196) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <

0.05, maka terdapat perbedaan antara X3 MAN 1 dan X3 pada

SMAK Cor Jesu

d. Pada pair 4, t hitung (6.249) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <

0.05, maka terdapat perbedaan antara Y MAN 1 dan Y pada

SMAK Cor Jesu

4. Uji Regresi linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini

dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel

lingkungan belajar secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap

persepsi peserta didik. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier

berganda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan

menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 17.0.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya

ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel 4.2.1 berikut ini :

Tabel 4.2.1

Pada MAN 1 Malang

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 313 702 446 .656
X1 MAN 1 (keluarga) | .307 .041 318 7.514 .000
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X2 MAN 1 (Sekolah) | -.012 016 -.012 -729) 467
X3 MAN 1 704 .043 6811 16.236]  .000
(Masyarakat)

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil

tersebut dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,318 X1+ (-0,012) X2 + 0,681 X3

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut :

a) Koefisien regresi luralis X1 MAN 1 (keluarga) mempunyai arah positif

dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme

agama (Y).

b) Koefisien regresi luralis X2 MAN 1 (Sekolah) mempunyai arah

pluralis dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralisme agama (Y).

c) Koefisien regresi pluralis X3 MAN 1 (Masyarakat) mempunyai arah

positif dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralism agama (Y).

Tabel 4.2.2

pada SMAK Cor Jesu Malang

Model

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta

Sig.
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1 (Constant) 333 295 1.128 261
X1 MAN 1 (keluarga) | -.002 .010 -.002 -.180 .857
X2 MAN 1 (Sekolah) | 1.026 .043 1.027] 24.083 .000
X3 MAN 1 -.030 .037 -.033 -.817 415
(Masyarakat)

Y = (-0,002) X1 + 1.027X2 + (-0,033) X3

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut :

a) Koefisien regresi variabel X1 MAN 1 (keluarga) mempunyai arah
negatif dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralisme agama (Y).

b) Koefisien regresi variabel X2 MAN 1 (Sekolah) mempunyai arah positif

dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme

agama (Y).

¢) Koefisien regresi variabel X3 MAN 1 (Masyarakat) mempunyai arah
negatif dalam pengaruhnya terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralisme agama (Y).

Dari hasil koefisien regresi berganda yang telah dijelaskan pada

uraian diatas selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang

dilakukan secara parsial maupun simultan.




5. Uji t (Uji Hipotesis Parsial) dan F (Uji Hipotesis Simultan)
1. Uji t ( Pengujian hipotesis secara parsial)
Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing
variabel secara parsial dapat diperoleh dengan menggunakan uji t. Berikut

akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara parsial

1. Variabel Lingkungan Keluarga (X1) di MAN 1 dan di SMAK Coe
Jesu Malang
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
keluarga di MAN 1 menunjukkan nilai t = 7.514 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti H1 di hipotesis no 3 diterima. Arah koefisien regresi positif berarti
bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap persepsi peserta didik. Semakin baik lingkungan keluarga peserta
didik akan semakin tinggi pula persepsi peserta didik, sebaliknya semakin
tidak baik lingkungan keluarga peserta didik semakin rendah pula persepsi
peserta didik .
Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai
t = -0.180 dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 > 0,05. Dengan nilai

signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
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memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik tentang
pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 3 diterima. Arah koefisien
regresi positif berarti bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap persepsi peserta didik . Semakin baik
lingkungan keluarga peserta didik akan semakin tinggi pula persepsi
peserta didik, sebaliknya semakin tidak baik lingkungan keluarga peserta

didik semakin rendah pula persepsi peserta didik .

2. Variabel Lingkungan Keluarga (X2) di MAN 1 dan SMAK Cor
Jesu Malang
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
sekolah di MAN 1 menunjukkan nilai t = -0,012 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,467 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti Ho di hipotesis no 4 diterima. Arah koefisien regresi negatif berarti
bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi
peserta didik. Semakin baik lingkungan keluarga peserta didik akan
semakin tinggi pula persepsi peserta didik, sebaliknya semakin tidak baik
lingkungan keluarga peserta didik semakin rendah pula persepsi peserta
didik .
Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t

untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai
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t = 24.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap persepsi peserta didik
tentang pluralisme. Hal ini berarti H1 di hipotesis no 4 diterima. Arah
koefisien regresi positif berarti bahwa lingkungan keluarga memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap persepsi peserta didik. Semakin
baik lingkungan keluarga peserta didik akan semakin tinggi pula persepsi
peserta didik, sebaliknya semakin tidak baik lingkungan keluarga peserta

didik semakin rendah pula persepsi peserta didik .

3. Variabel Lingkungan Masyarakat (X3) di MAN 1 dan SMAK Cor
Jesu Malang

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
masyarakat di MAN 1 menunjukkan nilai t = 16.236 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti H1 di hipotesis no 5 diterima. Arah koefisien regresi positif berarti
bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap persepsi peserta didik. Semakin baik lingkungan masyarakat
peserta didik akan semakin tinggi pula persepsi peserta didik, sebaliknya
semakin tidak baik lingkungan masyarakat peserta didik semakin rendah

pula persepsi peserta didik .
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Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan masyarakat di SMAK Cor Jesu menunjukkan
nilai t = -0.817 dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Dengan
nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta
didik tentang pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 5 diterima.
Arah koefisien regresi positif berarti bahwa lingkungan masyarakat
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap persepsi peserta didik .
Semakin baik lingkungan masyarakat peserta didik akan semakin tinggi
pula persepsi peserta didik, sebaliknya semakin tidak baik lingkungan

masayarakat peserta didik semakin rendah pula persepsi peserta didik .

2. UjiF
Hasil perhitungan regresi secara bersama-sama diperoleh pada
Tabel 4.2.3 berikut ini :
Tabel 4.2.3

untuk MAN 1 Malang

ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43097.886 3|  14365.962| 1524.761 .000"
Residual 1846.669 196 9.422
Total 44944.555 199

a. Predictors: (Constant), X3 MAN 1, X2 MAN 1, X1 MAN 1
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 43097.886 3|  14365.962| 1524.761 .000"
Residual 1846.669 196 9.422
Total 44944555 199

a. Predictors: (Constant), X3 MAN 1, X2 MAN 1, X1 MAN 1
b. Dependent Variable: Y MANI

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil

perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 1524.761 dengan

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai F hitung > dari F tabel

(1524.761 > 3.044) Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan

bahwa secara bersama-sama lingkungan belajar memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap persepsi peserta didik .

Tabel 4.2.4
untuk SMAK Cor Jesu
ANOVA”
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21913.889 3 7304.630] 4291.550 .000"
Residual 333.611 196 1.702
Total 22247.500 199

a. Predictors: (Constant), X3 SMAK, X1 SMAK, X2 SMAK
b. Dependent Variable: Y SMAK
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Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan wuji F. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 4291.550 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai F hitung > dari F tabel
(4291.550 > 3.044) Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan
bahwa secara bersama-sama lingkungan belajar memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap persepsi peserta didik .

6. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Ho : tidak ada perbedaan lingkungan belajar peserta didik di MAN 1

Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

H1 : . terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan belajar

peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

Berdasarkan uji Uji Paired-Sample T test didapat hasil:

a. Pada pair 1, t hitung (2.066) > t tabel (1.655) dan P value (0.04) <
0.05, maka terdapat perbedaan antara X1 MAN 1 dan X1 pada
SMAK Cor Jesu.

b. Pada pair 2, t hitung (11.330) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <
0.05, maka terdapat perbedaan antara X2 MAN 1 dan X2 pada
SMAK Cor Jesu

c. Pada pair 3, t hitung (5.196) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <
0.05, maka terdapat perbedaan antara X3 MAN 1 dan X3 pada

SMAK Cor Jesu
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Berdasarkan pengujian data di atas dapat diketahui bahwa t
hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di
terima. Yaitu bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan
keluarga peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang.

2. Ho : tidak ada perbedaan persepsi siswa tentang pluralisme agama
peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang
H1 : . terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan belajar
peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang
Berdasarkan uji Uji Paired-Sample T test didapat hasil:

Pada pair 4, t hitung (6.249) > t tabel (1.655) dan P value (0.00)
< 0.05, maka terdapat perbedaan antara Y MAN 1 dan Y pada SMAK Cor
Jesu.

Berdasarkan pengujian data di atas dapat diketahui bahwa t
hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di
terima. Yaitu bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi
peserta didik di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang.

3. Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
keluarga dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN
I Malang dan SMAK Cor Jesu.
H1 : terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan keluarga
dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I

Malang dan SMAK Cor Jesu.
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Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
keluarga di MAN 1 menunjukkan nilai t = 7.514 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti H1 diterima dan Ho ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai
t = -0.180 dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 > 0,05. Dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik tentang
pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 3 diterima dan H1 di tolak.

4. Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
Sekolah dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN
I Malang dan SMAK Cor Jesu.
H1 : terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan Sekolah
dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di MAN I
Malang dan SMAK Cor Jesu.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
sekolah di MAN 1 menunjukkan nilai t = -0,012 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,467 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tidak memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini

berarti Ho di hipotesis no 4 diterima dan H1 ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai
t = 24.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap persepsi peserta didik
tentang pluralisme. Hal ini berarti H1 di hipotesis no 4 diterima dan Ho
ditolak.

5. Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara lingkungan
Masyarakat dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di
MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu.

H1 : terdapat  pengaruh yang signifkan antara lingkungan
masyarakat dan persepsi peserta didik tentang pluralisme agama di
MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
masyarakat di MAN 1 menunjukkan nilai t = 16.236 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti H1 di hipotesis no 5 diterima dan Ho ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t

untuk variabel lingkungan masyarakat di SMAK Cor Jesu menunjukkan
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nilai t = -0.817 dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Dengan
nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta
didik tentang pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 5 diterima dan

H1 diterima.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perbedaan Lingkungan Belajar Peserta Didik di MAN 1 Malang Dan
SMAK Cor Jesu Malang
Berdasarkan pengujian data di BAB IV dapat diketahui bahwa t hitung > t
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di terima. Yaitu
bahwa terdapat perbedaan antara lingkungan keluarga peserta didik di MAN
1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang.

Deskripsi rata-rata pun menunjukkan lingkungan keluarga MAN 1
1,80 berkategori sedang yang berbeda dengan lingkungan belajar di SMA
Cor Jesu yang memiliki rata-rata 1,76. Demikian juga dengan lingkungan
sekolah di MAN 1 yang memiliki rata-rata 2,19 dan di SMAK Cor Jesu
dengan rata-rata 1,55 dan di lingkungan masyarakat yang memilik rata-rata
1,75 dan 1,57.

Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan. Hasil penyajian deskriptif menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan lingkungan belajar peserta didik di MAN 1 Malang dan di
SMAK Cor Jesu Malang.

Hal ini dapat ditunjukkan tingkat ekslusifitas lingkungan Sekolah
di MAN 1 Malang (X2) yang bisa dikategorikan dalam kategori sedang.
Sedangkan di lingkungan keluarga dan di masyarakat di kedua lembaga ini
memiliki tingkat ekslusifitas yang tinggi. Tingkat ekslusifitas diartikan

sebagai tingkat inklusifitas yang rendah. Dengan rendahnya lingkungan
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belajar peserta didik membuktikan bahwa konsep keselamatan, ajaran
agama, sikap hidup dan konsepsi ketuhanan masih difahami sebagai
monopoli institusi agama tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya lingkungan belajar peserta didik di MAN 1 Malang dan di SMAK
Cor Jesu masih dominan ekslusif. Perbedaan ini di sebabkan karena
perbedaan kelompok mayoritas agama.

Penemuan di atas sejalan dengan penelitian M. Zainuddin (2008),
bahwa kelompok elit keagamaan yang mayoritas lebih memiliki cara
pandang inklusif. Berbeda dengan kelompok yang minoritas lebih memiliki
cara pandang yang ekslusif.” Kelompok mayoritas secara kuantitas pada
dasarnya memiliki kesadaran tentang kewajiban untuk melindungi minoritas
dan memberi kebebasan dalam menjalankan ibadah dan kepercayaan
kelompok minoritas. Namun menurut Zainuddin kelompok inklusif ini juga
tidak menutup kemungkinan ada di dalam masyarakat Kristen (Minoritas).

Paham pluralisme agama ini memang cenderung menimbulkan
kecurigaan di kalangan umat muslim dan umat krisiani. Penyebabnya
paham ini dianggap membahayakan Tauhid dan keimanan terhadap Yesus.
Maka tidak salah jika penelitian ini menemukan tingkat eklusifitas yang
tinggi di lingkungan belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan
Umi Sumbullah (2006)** tentang perbedaan makna pluralisme di kelompok

Hizbut tahrir yang dalam beberapa tahun belakang ini mengalami

% Zainuddin, Relasi Islam dan Kristen (Konstruksi Sosial Elit Agama tentang
Pluralisme dan Dialog Antar Umat Beragama di Malan, (Disertasi; IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2008) hal. 21

% Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi
Sosial Aktivis Hizb al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen
dan Yahudi (Disertasi: IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA, 2006) hal.45
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peningkatan secara kuantitas mereka. Kelompok-kelompok ini gencar sekali
melakukan misi penyadaran masyarakat melalui radio dan media-media di
kawasan Malang. Dengan demikian pengaruh kelompok ini pun dirasakan
mempengaruhi lingkungan belajar peserta didik.
B. Persepsi Siswa tentang Pluralisme Agama Peserta Didik di MAN 1

Malang dan SMAK Cor Jesu Malang

Hasil penyajian deskriptif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
persepsi siswa tentang pluralisme agama peserta didik di MAN 1 Malang
dan SMAK Cor Jesu Malang

Hal ini dapat ditunjukkan Pada pair 4, t hitung (6.249) > t tabel
(1.655) dan P value (0.00) < 0.05, maka terdapat perbedaan antara Y MAN
1 dan Y pada SMAK Cor Jesu. Analisis mean yang menghasilkan nilai t
hitung 6.249 sebenarnya menunjukkan tingkat perbedaan dalam nilai 6 item
pertanyaan. Sedangkan nilai item yang lain dari total 40 item menunjukkan
tingkat persepsi peserta didik yang rendah pandangan inklusif mereka.
Peserta didik berpresepsi bahwa konsep keselamatan, ajaran agama, sikap
hidup dan konsepsi ketuhanan masih difahami sebagai monopoli institusi
agama tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya persepsi
peserta didik masih dalam kategori ekslusif.

Ekslusifitas peserta didik ini akibat dari persinggungan mereka
setiap hari dengan lingkungan belajar. Dalam Bimo Walgito”® persepsi

dijelaskan dalam tiga proses vyaitu, seleksi individu, penilaian dan

9 Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta : Penerbit Fakultas

Psikologi UGM. 1985), hal. 52
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pemaknaan. informasi diperoleh dari berbagai sumber yang bervarisasi dan
berhubungan dengan semua alat indera. selanjutnya proses menyeleksi
apakah informasi tersebut bermakna atau tidak. kebermaknaan tersebut
didasarkan pada fungsi-fungsi individu seperti sikap, aktivitas, dan
kebutuhan-kebutuhan individu pada saat itu serta dimana individu berada.

Persepsi yang terbentuk dari lingkungan belajar itu sesuai dengan
temuan Rindawati (2012), bahwa lingkungan keluarga, sekolah dan
Masyarakat memiliki kontribusi dalam pembentukan nasionalisme peserta
didik.”® Upaya pembentukannya beragam disesuaikan dengan pengetahuan,
tingkat pendapatan dan pendidikan di lingkungan sosial peserta didik. Pada
tema tertentu pola penanaman persepsi itu memerlukan upaya yang terus
menerus.

Peserta didik belum mampu memahami pluralisme secara
konstektual. Mengenai pluralisme juga dikemukakan oleh Diana L. Eck
sebagaimana yang dikutip oleh Biyanto,”” menurutnya, pluralisme
keagamaan memiliki empat karakteristik penting; pertama, pluralisme tidak
sama dengan diversitas, tetapi merupakan keterlibatan energetik dengan
keragaman. Diversitas agama adalah sesuatu bersifat pemberian, sementara
pluralisme keagamaan merupakan suatu capaian yang harus senantiasa
diusahakan secara aktif; kedua, pluralisme tidak hanya bermakna toleransi,
tetapi merupakan pencarian secara aktif guna memahami aneka perbedaan;

ketiga, pluralisme tidak sama dengan relatifisme, tetapi merupakan usaha

% Rindawati, Kontribusi Lingkungan Sosial sebagai sumber pembelajaran sejarah
terhadap pembentukan sikap nasionalisme Peserta Didik , (Tesis: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2012) hal vii

°7 Biyanto Op-Cit hal. 55-56
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untuk menemukan komitmen bersama; keempat, pluralisme selalu berbasis
pada dialog. Dialog berarti keterlibatan dua orang atau lebih untuk
berbicara dan mendengar, keduanya berproses untuk membuka pikiran
mengenai kesamaan pemahaman dan realitas perbedaan. Maka yang
dipentingkan dalam dialog ini adalah adanya komitmen dan kesediaan
untuk selalu sharing, mengkritik dan mau dikritik.

Persepsi yang masih eklusif ini terkait dengan keselamatan, ajaran
agama, dan ketuhanan memerlukan upaya penyadaran. Haryatmoko,
merangkum ajaran pluralisme dan kebebasan beragama yang digagas
Locke dalam tiga butir: 1) hanya ada satu jalan yang benar atau agama yang
benar; 2) tidak seorangpun yang akan diselamatkan bila tidak percaya
kepada agama yang benar; 3) kepercayaan ini didapat manusia melalui
akal budi dan argumen, bukan melalui  kekuatan  untuk
mempropagandakan kebenaran dan keselamatan. Oleh karena itu, tidak
seorangpun, baik secara pribadi maupun kelompok dan bahkan lewat
kekuasaan institusi, memiliki hak menggunakan kekuatan untuk tujuan

tersebut.”®

C. Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Persepsi Peserta Didik Tentang
Pluralisme Agama di MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu.
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan keluarga di
MAN 1 menunjukkan nilai t = 7.514 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000

< 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan

% Fanani, Mewujudkan Dunia Damai, hal.23
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bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini berarti H1 diterima dan Ho
ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai t
= -0.180 dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 > 0,05. Dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik tentang
pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 3 diterima dan H1 di tolak.

Lingkungan keluarga ternyata memberi pengaruh yang signifikan
terhadap persepsi peserta didik di MAN 1 namun tidak memberi pengaruh
yang di SMAK Cor Jesu.

Hal itu seperti yang dikatakan oleh Klagsburn (1992) dalam Baron
dan Donn yang dikutip Gunawan’® menjelaskan bahwa interaksi keluarga
yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dianggap pola asuh
yang baku yang dilakukan oleh keluarga. Dari hasil penelitian didapat
bahwa pola ketiga pola asuh di atas tidak serta merta mudah dilakukan oleh
peserta didik dikarenakan ketiga pola tersebut secara bergantian terjadi di
kehidupan peserta didik bersama keluarga mereka.

Penelitian Baron dan Donn dia atas berkaitan dengan interaksi

keluarga.'” Interaksi tersebut dapat dilihat melalui pola komunikasi,

* Gunawan, Hubungan Antara Pendidikan Sejarah dan Lingkunga Keluarga
Dengan  Sikap Nasionalisme Peserta didik, (Bandung: Disertasi Universitas
Pendidikan Indonesia, 2008). Hal. 90

"% Ibid, hal. 90
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pembinaan dan perlakuan orang tua terhadap anak mereka.'® Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa lingkungan keluarga peserta didik memberi

kontribusi terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme agama.

D. Pengaruh yang Signifkan Antara Lingkungan Sekolah dan Persepsi
Peserta Didik tentang Pluralisme Agama di MAN I Malang dan SMAK
Cor Jesu.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan sekolah
di MAN 1 menunjukkan nilai t = -0,012 dengan nilai signifikansi sebesar
0,467 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini berarti Ho di
hipotesis no 4 diterima dan H1 ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai t
= 24.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap persepsi peserta didik
tentang pluralisme. Hal ini berarti H1 di hipotesis no 4 diterima dan Ho
ditolak.

Salah satu lingkungan belajar peserta didik yang lain menurut Ki

Hajar Dewantara adalah lingkungan sekolah.'®* Lingkungan sekolah adalah

YT Gordon, Menjadi Orang Tua Efektif, (Jakarta: PT Gramedia, 1983) hal. 158
192 Dewantara, Buku I Pendidikan, (Jakarta: Majelis Luhur Taman,1962). Hal. 100
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lingkungan yang banyak menghabiskan waktu peserta didik di dalam proses
belajarnya. Peserta didik berinteraksi dengan golongan lain, kelompok lain
yang mereka lihat dari siswa atau siswa, atau teman belajar mereka guru dan
tenaga pendidikan yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian didapati pengaruh lingkungan sekolah
dalam membentuk persepsi peserta didik tentang pluralisme agama. Agama
dipandang masih dalam pandangan ekslusif dan titik keterbukaan agama
bagi penganut agama yang berbeda masih rendah. Persepsi eklusif peserta

didik tersebut ternyata sangat dipengaruhi oleh sekolah.

E. Pengaruh Lingkungan Masyarakat dan Persepsi Peserta Didik tentang
Pluralisme Agama di MAN I Malang dan SMAK Cor Jesu.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan
masyarakat di MAN 1 menunjukkan nilai t = 16.236 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini
berarti HI di hipotesis no 5 diterima dan Ho ditolak.

Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan masyarakat di SMAK Cor Jesu menunjukkan
nilai t = -0.817 dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan

masyarakat memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik

164



tentang pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 5 diterima dan HI
diterima.

Dengan demikian fakta mengatakan bahwa terdapat pengaruh
masyarakat bagi terbentuknya persepsi peserta didik tentang pluralisme
agama. Frederic dalam Sundari menjelaskan mengenai budaya, dikatakan
bahwa "pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan) memberikan corak
pengalaman bagi individu dalam suatu masyarakat, dan kebudayaan
tersebutlah yang menanamkan garis pengaruh sikap individu terhadap
berbagai masalah".'” Dijelaskan pula oleh Davidoff (1991:28)'"* bahwa,
"sikap dapat berubah dan berkembang karena hasil dari proses belajar,
proses sosialisasi, pengaruh kebudayaan dan adanya pengalaman-
pengalaman baru yang dialami individu".

Masyarakat kerap memberikan contoh konkrit masalah sosial
yang mungkin ketika di sekolah hanya dipelajari teorinya saja. Ketika
peserta didik berinteraksi di lingkungan sekitarnya dengan anggota
masyarakat yang lainnya, dari hasil sosialisasi itulah peserta didik dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman yang akan berpengaruh terhadap
sikap peserta didik dalam menghadapi masalah. Baron dan Donn (2003)
menyatakan bahwa'® "banyak pandangan kita dibentuk saat kita
berinteraksi dengan orang lain atau hanya dengan mengobservasi tingkah

laku mereka". Kaitannya dengan persepsi tentang pluralisme, ketika

'"Sundari, Hubungan Antara Faktor Guru, Lingkungan dan Peserta didik

Dengan Sikap Nasionalisme Dikalangan Pelajar SMA, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia: Disertasi tidak diterbitkan,2009). Hal 46

"“Davidoff, Psikologi  Suatu Pengantar. Jilid 1 Edisi kedua
(Jakarta:Erlangga,1991). Hal.28

105 Baron, Op-Cit. hal. 123
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masyarakat yang ada di sekitar peserta didik tersebut memiliki rasa toleran
dan kesediaan berdialog dengan kelompok agama yang berbeda, maka
dalam pergaulan sehari-hari peserta didik tersebut akan terwarnai dengan

corak pluralisme.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara lingkungan keluarga peserta didik
di MAN 1 Malang dan SMAK Cor Jesu Malang Berdasarkan pengujian data
dapat diketahui bahwa t hitung (2.066) > t tabel (1.655) dan P value (0.04) <
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di terima.
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi peserta didik di MAN 1
Malang dan SMAK Cor Jesu Malang berdasarkan pengujian data di atas
dapat diketahui bahwa t hitung (6.249) > t tabel (1.655) dan P value (0.00) <
0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 di terima. Yaitu
bahwa.

Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap antara lingkungan keluarga di
MAN 1 terhadap persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hal ini berarti H1
diterima dan Ho ditolak Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel
lingkungan keluarga di MAN 1 menunjukkan nilai t = 7.514 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05.
Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t untuk
variabel lingkungan keluarga di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai t = -
0.180 dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 > 0,05. Dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 3 diterima dan H1 di tolak.
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan Sekolah terhadap
persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hasil pengujian diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan sekolah di MAN 1 menunjukkan nilai t = -0,012
dengan nilai signifikansi sebesar 0,467 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di
atas 0,05. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 4 diterima dan H1 ditolak.
Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t untuk
variabel lingkungan Sekolah di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai t =
24.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang positif terhadap persepsi peserta didik tentang
pluralisme. Hal ini berarti H1 di hipotesis no 4 diterima dan Ho ditolak.

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan masyarakat terhadap
persepsi peserta didik tentang pluralisme. Hasil pengujian diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan masyarakat di MAN 1 menunjukkan nilai t =
16.236 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
signifikansi di bawah 0,05. Hal ini berarti H1 di hipotesis no 5 diterima dan
Ho ditolak. Namun terdapat perbedaan hasil pengujian yang diperoleh nilai t
untuk variabel lingkungan masyarakat di SMAK Cor Jesu menunjukkan nilai
t = -0.817 dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat
memiliki pengaruh yang negatif terhadap persepsi peserta didik tentang

pluralisme. Hal ini berarti Ho di hipotesis no 5 diterima dan H1 diterima.
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B. Saran

1.

Perlu dilakukan sosialisasi dan pembinaan yang berkelanjutan tentang
pandangan pluralis-inklusif dalam memandang kemajemukan masyarakat di
dua sekolah tersebut. Guru agama pada dasarnya memikul peran yang
strategis dalam upaya penyadaran persepsi inklusif dalam memandang
pluralitas keagamaan. Hendaknya, guru agama lebih pro-aktif mengikut
sertakan seluruh lingkungan belajar (warga sekolah, wali murid, tokoh
masyarakat, guru-guru, dan lain-lain) dalam upaya menanamkan kesadadaran
akan kehidupan damai ditengah kemajemukan bangsa. Pada masa yang
datang, perlu pula dilakukan evaluasi dan pengukuran yang
berkesinambungan pada tingkat inklusivitas peserta didik dalam menyikapi
pluralitas agama.

Persepsi tentang pluralisme agama adalah cara pandang terbuka menerima
kemajemukan di masyarakat. Penanaman cara pandang ini perlu
diinternalisasikan pada sifat dan kepribadian peserta didik, yang orientasinya
adalah penciptaan tatanan masyarakat Indonesia yang damai di tengah
kemajemukan. Usaha ini melibatkan seluruh lingkungan belajar baik di
keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Cara pandang yang ekslusif dalam
beragama pada kenyataannya banyak menimbulkan konflik dan perpecahan.
Oleh karenanya persepsi peserta didik di sekolah menegah atas perlu
dievaluasi dan dibuatkan program sosialisi sikap inklusif-pluralis dalam

beragama, yang tentunya melibatkan semua stake holder pendidikan.
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3. Peran lingkungan keluarga yang tinggi dalam membentuk persepsi peserta
perlu ditindak lanjuti. Mengingat cara pandang lingkungan keluarga yang
ternyata sama-sama memiliki cara pandang ekslusif maka perlu diupayakan
pencegahan oleh pemerintah baik pusat maupun untuk melakukan pelarangan
terhadap paham-paham yang ekslusif dalam beragama. Munculnya aliran-
aliran keagamaan yang cenderung represif dalam penyebarannya perlu di
larang dan tidak boleh ada di Indonesia. Selain itu pemerintah yang terkait
dengan urusan kerukunan agama hendaknya lebih intens melaksanakan
program-progam penyadaran bagi lingkungan keluarga di sekolah-sekolah.

4. Bagi satuan pendidikan, penelitian bisa di jadikan bahan evaluasi mengenai
pengaruh sekolah tentang pandangan ekslusif dalam menghadapi masyarakat
yang plural. Pemetaan persepsi mereka tentang plurarisme agama
menunjukkan gejala-gejala kehidupan sosial di masa yang akan datang.
Dengan mengetahui persepsi peserta ini bisa di beri freatment yang
mengurangi sikap eklusif peserta didik. Kegiatan dialog-dialog antar umat
yang berbeda agama perlu dilaksanakan di sekolah. Demikian juga program-
program pertukaran pelajar lintas sekolah yang berbeda agam perlu juga
dilaksanakan.

5. Cara pandang masyarakat yang ekslusif juga perlu dilakukan upaya
penyadaran. Pemerintah yang berwenang hendaknya melakukan upaya
sosialisasi dan konsolidasi antar tokoh agama secara terus-menerus untuk

menyadarkan masyarakat akan bahaya ekslusif dalam beragama. Upaya
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tersebut berfungsi untuk meredam gerakan-gerakan fundamentalis agama dan
menciptakan masyarakat yang damai di tengah kemajemukan.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini perlu ditingkatkan dalam mengukur
sikap dan prilaku peserta didik yang inklusif-pluralis. Temuan akan persepsi
peserta didik masih belum bisa menemukan kondisi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian yang mendalam dan fokus terhadap interaksi dan
pergaulan peserta didik yang plural perlu dilakukan lebih lanjut. Desain
kurikulum yang pluralis, desain lingkungan belajar yang pluralis, dapat juga

dilakukan oleh calon peneliti mendatang.
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Pengolahan Data tanggal 28-08-2013

Correlations

Pengujian Vaiditas | x1 man 1




3

Pearson Correlation .964

VAR00001 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 847"

VAR00002 Sig. (2-tailed) 000
N 200

Pearson Correlation 968"

VAR00003 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 961"

VARO00004 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 827"

VARO00005 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 981"

VARO00006 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 817"

VAR00007 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 965"

VAR00008 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 945"

VAR00009 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 856"

VAR00010 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 980"

VAR00011 Sig. (2-tailed) .000
N 200




Pearson Correlation 938"

VAR00012 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 824"

VAR00013 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 974"

VAR00014 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 821"

VARO00015 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 976"

VARO00016 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 965"

VAR00017 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 849"

VAR00018 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 970"

VAR00019 Sig. (2-tailed) .000
N 200

Pearson Correlation 957"

VAR00020 Sig. (2-tailed) .000
N 200

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.990 20
Correlations
Uji Vdliditas %2 MAN 1
VAR00001  Pearson Correlation 860
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VAR00002  Pearson Correlation 820"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200|
VARO00003  Pearson Correlation 933"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00004  Pearson Correlation 960
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VARO00005  Pearson Correlation 8727
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VARO0006  Pearson Correlation 983"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VARO00007  Pearson Correlation 863"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VARO0008  Pearson Correlation 9717
Sig. (2-tailed) .000]




N 200
VAR00009  Pearson Correlation 981"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00010  Pearson Correlation 867"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00011  Pearson Correlation 9857
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00012  Pearson Correlation 969~
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VARO00013  Pearson Correlation 870"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00014  Pearson Correlation 983"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VARO00015  Pearson Correlation 869"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VARO00016  Pearson Correlation 985~
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VAR00017  Pearson Correlation 964"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00018  Pearson Correlation 817"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00019  Pearson Correlation 976"

Sig. (2-tailed)

.000}



N

200

VAR00020

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

k]

957 |
.oool

200

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
991 20
Correlations
X3
VAR00001  Pearson Correlation 875"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200|
VAR00002  Pearson Correlation 787"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00003  Pearson Correlation 927"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00004  Pearson Correlation 951"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00005  Pearson Correlation 779"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00006  Pearson Correlation 980"

Sig. (2-tailed)

.000}



N 200
VAR00007  Pearson Correlation 937"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VARO0008  Pearson Correlation 961"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00009  Pearson Correlation 944
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00010  Pearson Correlation 967"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VAR00011  Pearson Correlation 981"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00012  Pearson Correlation 9347
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00013  Pearson Correlation 784"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00014  Pearson Correlation 979
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00015  Pearson Correlation 783"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00016  Pearson Correlation 982"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00017  Pearson Correlation 961"

Sig. (2-tailed)

.000}



200I

N

VAR00018  Pearson Correlation 813"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I

VAR00019  Pearson Correlation 959"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI

VAR00020  Pearson Correlation 9457
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Correlations

Validitas
VAR00001  Pearson Correlation 960"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00002  Pearson Correlation 838"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VARO00003  Pearson Correlation 964"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00004  Pearson Correlation 959"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00005  Pearson Correlation 817"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00006  Pearson Correlation 980"

Sig. (2-tailed)

.000}



N 200
VAR00007  Pearson Correlation 803"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VARO0008  Pearson Correlation 962"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00009  Pearson Correlation 9417
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00010  Pearson Correlation 850"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00011  Pearson Correlation 977"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00012  Pearson Correlation 936"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VARO00013  Pearson Correlation 810"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00014  Pearson Correlation 9727
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00015  Pearson Correlation 808"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00016  Pearson Correlation 974"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N ZOOI
VAR00017  Pearson Correlation 961"

Sig. (2-tailed)

.000}



N 200I
VAR00018  Pearson Correlation 841"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00019  Pearson Correlation 968"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VAR00020  Pearson Correlation 950"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha/Y N of Items

.989 20

Pengujian data dari SMAK Cor Jesu Malang

Correlations

X1
VAR00001  Pearson Correlation 873"
Sig. (2-tailed) 000
N 200]
VAR00002  Pearson Correlation 809"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VAR00003  Pearson Correlation 922"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VAR00004  Pearson Correlation 942"



.000|

Sig. (2-tailed)
N 200'
VARO00005  Pearson Correlation 797"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00006  Pearson Correlation 955"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00007  Pearson Correlation 793"
Sig. (2-tailed) .OOO|
N ZOOI
VAR00008  Pearson Correlation 956
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00009  Pearson Correlation 935"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00010  Pearson Correlation 845"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00011  Pearson Correlation 975"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00012  Pearson Correlation 920"
Sig. (2-tailed) 000|
N 200'
VARO00013  Pearson Correlation 802"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00014  Pearson Correlation 967"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VARO00015  Pearson Correlation 801"



.000|

Sig. (2-tailed)
N 200I
VARO00016  Pearson Correlation 9717
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00017  Pearson Correlation 955"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00018  Pearson Correlation 834"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00019  Pearson Correlation 954"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00020  Pearson Correlation 939"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200]
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
v
Correlations
Validitas %2
VAR00001  Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) 000
N 200]
VAR00002  Pearson Correlation 821"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VAR00003  Pearson Correlation 663"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VAR00004  Pearson Correlation 829"




.000|

Sig. (2-tailed)
N 200'
VARO00005  Pearson Correlation 920"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00006  Pearson Correlation 733"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00007  Pearson Correlation 715"
Sig. (2-tailed) .OOO|
N ZOOI
VAR00008  Pearson Correlation 865
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00009  Pearson Correlation 801"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00010  Pearson Correlation 859"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00011  Pearson Correlation 851"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00012  Pearson Correlation 905"
Sig. (2-tailed) 000|
N 200'
VARO00013  Pearson Correlation 698"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00014  Pearson Correlation 9427
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VARO00015  Pearson Correlation 890"



.000|

Sig. (2-tailed)
N 200I
VARO00016  Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00017  Pearson Correlation 892"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00018  Pearson Correlation 692"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00019  Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00020  Pearson Correlation 879"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200]
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Correlations
X3
VAR00001  Pearson Correlation 7317
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200'
VARO00002  Pearson Correlation 974"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VARO00003  Pearson Correlation 973"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VAR00004  Pearson Correlation 985"




.000|

Sig. (2-tailed)
N 200'
VARO00005  Pearson Correlation 9407
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00006  Pearson Correlation 982"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00007  Pearson Correlation 719"
Sig. (2-tailed) .OOO|
N ZOOI
VAR00008  Pearson Correlation 9127
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00009  Pearson Correlation 7147
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00010  Pearson Correlation 897"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00011  Pearson Correlation 893"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200'
VAR00012  Pearson Correlation 903"
Sig. (2-tailed) 000|
N 200'
VARO00013  Pearson Correlation 7047
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00014  Pearson Correlation 975"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VARO00015  Pearson Correlation 9317



.000|

Sig. (2-tailed)
N 200I
VARO00016  Pearson Correlation 985"
Sig. (2-tailed) .000|
N 200'
VAR00017  Pearson Correlation 940"
Sig. (2-tailed) 000|
N ZOOI
VARO00018  Pearson Correlation 725"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00019  Pearson Correlation 974"
Sig. (2-tailed) .OOOl
N ZOOI
VAR00020  Pearson Correlation 860
Sig. (2-tailed) .OOOl
N 200]
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Correlations
Y
VAR00001  Pearson Correlation 7727
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VARO00002  Pearson Correlation 826"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200I
VARO00003  Pearson Correlation 661"
Sig. (2-tailed) .OOOI
N 200]




VAR00004  Pearson Correlation 834"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00005  Pearson Correlation 922"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200
VAR00006  Pearson Correlation 7507
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00007  Pearson Correlation 716"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VARO00008  Pearson Correlation 866
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VARO0009  Pearson Correlation 816"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00010  Pearson Correlation 860
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00011  Pearson Correlation 853"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00012  Pearson Correlation 906
Sig. (2-tailed) 000|
N 200I
VAR00013  Pearson Correlation 699"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200I
VAR00014  Pearson Correlation 944"
Sig. (2-tailed) .000]
N 2oo|




VAR00015  Pearson Correlation 892"
Sig. (2-tailed) .000]
N 200
VAR00016  Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200
VAR00017  Pearson Correlation 8937
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VARO00018  Pearson Correlation 682"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00019  Pearson Correlation 776"
Sig. (2-tailed) .000}
N 200I
VAR00020  Pearson Correlation - f
Sig. (2-tailed) .000}
N 2oo|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Reliability Statistics Untuk lingkungan
keluarga (X1)

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Iltems
.928 .928 20

Kesimpulan;

X1 0,928 >0,7 Diterima/reliabel

Reliability Statistics
untuk Lingkungan
Sekolah (X2)

Cronbach's
Alpha N of Items




Reliability Statistics
untuk Lingkungan
Sekolah (X2)

Cronbach's
Alpha N of Items

949 20}

Kesimpulan;

X2 0,949 >0,7 Diterima/reliabel

Reliability Statistics
untuk lingkungan
masyarakat (X3)

Cronbach's

Alpha N of Items

977 20|

Kesimpulannya;
X3 0,977 >0,7 Diterima/reliabel

Reliability Statistics
untuk persepsi peserta
didik tentang pluralisme

agama (Y)
Cronbach's
Alpha N of Items
.915 20|

Kesimpulannya;
Y 0,915 >0,7 Diterima/reliabel



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

Pengisian Kuesioner Oleh Peserta didik
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Penulis ketika memberi pengarahan pengisian kuisioner




Pengisian Kuesioner Oleh Peserta didik




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

moon/_l1122212212221111222111122211231222111
m_n/_11112221221n/_221111222111122211331222111
mn/_1111n/_121421n/_221111222111122231433222312
a—”_111112221221n/_221111222111122211331222111
aﬁm_n/_111322212n/_1n/_n/_11111222111122211331222111

G En/_11312221222221n/_112222111122211232222211

ANH M_n/_111322212n/_1n/_211111222111122211331222111

|

Wm Bn/_11314221222n/_n/_1n/_112222111122211232222211

<> |8

M I“__1111142212n/_1n/_n/_11111222111122211331222111

m m_n/_111321214n/_1n/_n/_11111222111122231433222312

>

m ON NN A/ AN NN A/ NN N A A A A AN NN N N[ A AN N N[ HA[A| M M| A N[N|N |||
AN |cA| A A NN N AN/ N[A/ NN A A | A=A A N N[N| A A A A NN N|A| A M M| A | N|N[N |||
MAN[(A| A M| A M AN AN AN/ N[N AN[HA| AN | A A NN NN | A A | A A NN N A A NN NN[N|N ||
OIN|[A| A=A A NN N A M| AN|[AN|HA| A | A | A A N/ N/ N[N|A|A|A| A N|[cA| A NN M M| A N|N[N|A ||
OAN A M AN/ NN A/ NN NN N A NN A NN NN A A A AN A N[ AN M N N[NN/N|N|H|
< | N[ |1 N NN N|—"A NN NN A AN NN NN A | A A AN AN |[A A NN || N[N|N |||
M| A=A N[ A NN/ NN AN/ N[AN[HA| A A NN NN NN | A A A A NN | A A NV M| A | N|N[N |||
ANN|A|A A AN | AN AT N[ AN | AN AN NN NN AN A A A A NN A DA T MO M N NN M| A | N
Al A M| A A AN/ NN A N AN[A N | A A AN N NN NN AN NNN A A A A MO MO N N[AN/N| A ||
O .
Z



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A A A NN NMA NN A NNN A A A A NN M| A A | A A NN N|A| AN M A NN N|A| |
—AMIN M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A O N MDA | A | A A NN N A=A N M A NN N| ||
AN N M NN N A NNNM AT AN NNNANNONO A A | A A NN N[ A AT O A N NN
AN N M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA | A | A | A NN N A AN DA NN N |||
AN N M| A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA | A | A A NN N A AN MDA NN N |||
NMN|A| A A A A NN AN A NONNNNN A A NMDN| A A | A | A A N[N N A AN MO N NN NN
—AMINM| A A AT N NN A NN A NNN A A A A NO N M| A|A | A A N NN A A N M =" NN N|A| |
NMAN|A| A A AT N NN A NODNNNNN A A NN N|A| A | A | A A NN N|A| A N MO NNNNN| A
AN NMA|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A A | A A NN N A A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N| A A NN A NN N|A| |
AMINMNN N A NNANMATO AN NNNANNNDNN A A A AN NN |[A| AT O A NN N A
AN N M| A A A A N NN A NN A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NANMANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A ||
NMN|A| A=A A A N NN A NODNNNNNA A NN N | A A | A | A A NN N|A| AN O NNNNN| A
AN N M| A|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A AN NN A AN O A NN N|A ||
NMN|A| A A A A NN AN A NOD NN NNN A A NMDN| A A A N[ A NN N A AN MO N NN NN
—AMINM A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA A N[ A NN N A AN DA NN N| ||
AN N M A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA AN A NN N A AN MDA NN N| ||
AMIN M NN N A NNNMATO AN NNNANNODNM A AN A NN N[A AN DA NN N |
SAMIN M| A A A A N NN A NOD A NNN| A A A A DO N MDA AN A NN N A NNM—ANNN AN




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A NN[A DA T/ NN A NM AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A AN NN N
A MO N M| A AN AT | AT NN AN AN T N[ A A A A D N DA A A A N[ NN A A D | NN N
AN N M| A AN || AT | AT AN AT O AN TN A A A A O N A A A AN NN AT OO N NANM
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A A N[ NN A A D | NN N
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A N[ NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N[ A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AV N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D M| N NN
N MON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN NN A ANO N A A A A A N[ NN A A N OO NN N NN
AN N M| A A NN AN AT/ NN A NM AN N[A| A A A N M| A A AN NN A AN M| N NN
AN N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A AN A | AT AN AT O AN T N[ A A A A DO N M| A A A AN NN AT O MO NNNM
AV N M| A AN A | AT NN AN AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A|A N AT AT NN AN AN T N [A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
NMON|A|A| AN AN |A T/ NN A NOMO NN NN A A NO N A A A A AN NN A AN OO NN NN N
AV N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A AN NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AN N M| A A NN AN AT NN AN AN N[ A A A A N[ A A A N[ NN A AN NN N
AN N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A N[N N[ A A O NN NN N
AN N M A AN A | AT | AN AT D AN N | A A A A DN DA A A A N NN D AT O NN NN M
AN N M| A AN AT AT NN AN AN N[ A A A A N A A A N[ NN AN O M| NN N




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA| A M N M| A A A A NN NO A NOM A NN NNNNNNNMAA A AN NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN N O AN A NN N NNNNANANM A A A A N NN A AN A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN AT O AN N NN A NNNNM A A A AN NN A A< DA NN N
AlA| A M N M| A A A A NN NOD AN A NN N A A A N NN A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN | A | A A A N NN A A N NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMDANM A NNN A A A A NN M| A A A A N NN A A NOM A NN N -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN A A NOINNM NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANOD AN A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NM—A NN M -
AlA| A M N M| A A A A NN ANODANM A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NOM A NN N| -
AN A M NMO NN NANNNM AT O AN NNNANNNNM A A A AN NN A AT DA D NN
AlA| A MV N M| A A A A NN AND AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A A N NN N| -
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMD AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A AN NN N| -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN A A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| ANV N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN DA | A A A N NN A A N A NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN | A A NOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN N NANM A NN N A A A A NN | A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A | A A A NN NN ANANONNNN A NNNANANMD A A A A N NN A A N A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN NN N AN NN NNNNONM A A A AN NN A A< O N| NN
AN NN NN NN N NN NNN AN NN ANANAN A A A AN N O A A A A N NN | A AN A NN N



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA A MO N M| A A/ NN AN AT NN A NMANT N A A A A M
Al A M NM| A AN A< A TN NO N AN N AN A A <
Al A M NM A AN A <A A NN T O AN N A N
AlA A MOIN|M| A | A N[ AT AT ONO N M AN N AN AT
AlA A MOIN|M|A | AN || AT AT NN A NM AN N A A
AlANMOIN|A| A A N[ A DA D NN AN M NN NNN AN T
AlA A MO N A | AN || AT ANV NN AN M AN N A A A0
AlANMON|A| A AN AN ANV N NN MNNFT NN A AN ™M
AlA A MO N A| A/ NN AN AT NN A NM AN N A A
AlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN A NT N AN A A M
Al A M NM A AN A A A< AN AT O AN N A <
ANOOMOM| AN | A F| AT NN A NM A NT N AN A A M
NAAMOINM A M N || AT AN NN AN M A NT N A A A A M
AlANMOIN| A A M N[ A MDA T NN A NMNNT NN A AN ™M
HAlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN M AN N AN A A M
AlANMON|A| A A N|[A AN AN NN N MNNT NN A AN ™M
AlA A MO N A A/ NN AN AT NN A NM AN N A A A A M
AlA| A MO N A AN AN F|A T NN A NM A NT N AN A A M
Al A M NM A AN AN T | <A N AT O AN N[ A A A M
Al A M NM| A AN A A M NN NN A NM AN N A | A <
- ——



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MN_3213232212212121111123211122211231222111
m2112122212112121111123211111111111111111
m2112121211112121111123111122231433222312
—“_2222122212112221111223211122211331222111
m2112122212112121111123211111111111111111
52222122212112221111223211122211331222111
M._2222122212112221111223211122211331222111

i

=z B2112122212112122112121211122211232222211

<

M3 m_2212222212212121111123211122211231222111

g% |&

= I“__1111112212112121111123211122211331222111

~ m2222122212112221111223211122211331222111
N NN/ N[ NNAN A NMANNN|A| A A/ AN/ NN NN A A NNN A A N[N[AHAN|N|N |||
OIN NN/ N[ NANAN AN A AN NN|A|A|A| AN/ N O N[ | A A NN N A AN MDA N|N|N |||
MANN|A|/ NN N NN A NAN[AN AN A A A | A | AN O N || A A NN N A A N[N A N|N|N |||
ON A dA|Ad| AN NN A NN A A|dA|/N|A| A A/ A AN A/ N|A|d AN NN A|lA|A|A| A A NN || |
LOIN NN/ N[ NNNAdANA AN NN A| A A A NN O N[ | A A NN N A A MDD A N|N|N |||
< AN [A NN A/ NN AN M| AN NN[A| A A A NN NN A A AN NN A A N[N A N[N/ N[ ||
N A A A/ A/ N/A| AN AdA| N A A A/ N|A| A A A A/ N| A/ N|A|d AN/ N/N|A|lA|A|A| A A NN || |
AN|AdAN|A| NN NN A N AN NN A A A A NN NN | A | A AN NN A A N[N N NN |||
—A|N|HA| A/ N[N NN A N[ A AN AN A A A | A A NN | A | A || A | A | A | A A | A | A | A | A ||| ||

O A NM ST OO DIO|IANM IO O~




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AMIN MO NA MO N MO NN A NN AN AN A|A|A|A NN N|A|cA A/ NN N|[A A NN A NN N| |||
AlA NN | A A N|A NN N AN A AN AN A A A A AN DN oA oA A oA A A oA A A A A A A A A | |
—AM NN A AN N AN A | A A AN AN A || A | A AN A A | A AN NN N AT O MO NNNM AN
SAMI NN N NN T NNNANA AN NN A A A A NN MO N A A AN NN A A DDA NN N| || |
AlHA NN | A AN N NN AN A N[ AN A A A A AN DN A | A A A A A A A A A A A A A A | |
SAMI NN N NN T NNN AN A AN NN A A A AN NOMO N A A A N NN A A DDA NN N || |
AN NN N NN —TF NNAN AN A AN NN A A A A NN MO N A A A N NN A A DDA NN N || |
NMON N A AN/ d/ N NN AN A A N A NN A A N[ A N[ AN A A AN NN A A NONNNNN| AN
AMI NN NA NN ANNNANN AN AN | A A A AN MO N[ | A A NN N|[A A NN A NN N| |||
AM N[ | A A A | A AN N[ AN A | A N[ AN A oA A A AN D N[ | A A NN N[ A AN DA NN N ||| |
SAMI NN N NN T NNN AN A AN NN A A A A NN M N A A A N NN A AN MO NNN| |||
AN NN N NN T NNANANOD AN NN A A A AN NN NN A AN NN A A NN A NN N A | |
AN NN N NN —TFT NNN AN A AN NN A A A A NN MO N|A| A A N NN A A DDA NN N || |
AM NN N AN NN NN ANN AN AN | A A A AN D N[ A | A A NN N|[cA A NN A NN N | |
AlA NN | A|A A AN/ NN AN A A AN ||| A |cA|AN|A|N|[cA| A A NN N|cA A |eA| A A | A NN ||| | A
AN NN N NN T NNN AN A AN NN A A A AN NOMO N A A A N NN A A DDA NN N || |
AN N|—AN|—A NN A NN A NO A NNN| A A A A NN NN A A AN NN A A NN AN NN | |
Al N[ | A A AN A | AN A A DA A | AN || A | A | AN | AN oA | A AN NN oA A A A A | A NN A | |
AN N|—A/N|A NN A NN A NO A NNN| A A A A NN NN A A AN NN A A NN A NN N A | |
AlHA| N N[ A A N|A NN N A N A A N[ AN A oA A A AN D) A A oA A oA A A A A A A A A A A | |
DO AN M DO KON NI M DO~ 0 DNIO |- N




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MINMN A MO NMO NN A NN AN AN A|A|A | A A N MO N|A|A|/A NN N|A| AN M A N NN A A A A ™M
AN N|A| A/ NA N NN AN | A AN AN A A A A AN DN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
MINN|A| A NA N A N A A | A A N[ AN A A A A AN A A A AN NN AT O MO N NNMAN A M
MINNNNN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MO N| A A A NN N[A A DDA N NN A A A M
AN N|A| A NA N NN AN A AN [A N A A A | A AN DN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
MINNNANN—AN NN AN A AN NN A A A A NN MDN| A A A NN N[A A DDA N NN A A A M
MINNNANN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MDN| A A A NN N[A A D MDA N NN A A A M
MINN|A| A NA N NN AN | A A N[A NN A | AN | AN [A N A A A NN N[A A N O N NNNNA AN M
MINNN A NNNNNANN AN AN A A | A | A AN MO N|A| A/ A NN N|A A/ NN A N NN A A A M
MN|A|A | A | A A A NN AN | A A N[AN| A A | A A A N[O N|A| A A NN N[A A DN | A N NN A|A| A M
MINNNANN—A"AN NN AN A A NNN| A A A A/ NN M N A A/ A NN NA AN M| A N NN A dA|dA| A M
NN N NNN—AN NN AN O AN NN A A A A NN N NN A AN NN A NN AN NN ||| N
MINNNNN—A"AN NN AN A AN NN A A A A NN M N A A A NN N[A A D MDA N NN A A=A M
MINNN A NANN NN AANN AN AN A A | A | A AN DN |A| A A NN N|A A N MDA N NNA A A A M
AN N|A | A A AN NN A NN A A AN A A A A AN AN A A AN NN A A A A A A NN A | |
MINNNNN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MDN| A A A NN N[A A DM A N NN A A=A M
NN|A|/N|A/ NN NN A NOD AN NN A A A A NN NN A A AN NN A A NN A N NN| A ||| N
A N|A || A | AN A N A | A DA A AN A A A A AN AN A A AN NN A A A A A NN | | |
NN|A|/N|A/ NN NN AN D AN NN A A A A NN NN A A AN NN A A NN AN NN ||| N
AN N|A| A NA N NN AN A AN AN A A A A AN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
0123M56789012345678
AN M T IO N OO0 O OO OO IO | || A | ||




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

NOMON A MOINM NN TANN AN AN A A A A AN O N[A| A AN NN A A NN AN NN A A A A NN
NN A A/ NAdA/ NN N[N A AN A N A A A A A N O N A A A A A A A A A A A A A A A A | N
NN A A/ N|A N[ N[ | A A AN A N[ A | A A A AN ||| A N NN AT OO NNNMANA M N
NNNNNANN N AN A AN NN A A A A NN O N[ | A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NN A A/ NA/ NN N[N A AN AN A | A A A AN O N A A A A A A A A A | A A A A A A A | N
NNNNNANN N[ AN A AN NN A A A A NN O N[ A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NNNNNANN N AN A AN NN A A A A NN O N[A | A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NN|A| A N|A/ NN N AN | A N[A NN A AN | A N[N A A A NN N[ A A N ONNNNNA AN M N
NNN A NN NNNTA NN AN AN A A A A AN O N[A A A N NN[A A NODANNN A A A A NN
N | A A A A A NN AN A AN AN A A A A A NO N [A A A N NNA A DDA N NN A A A A NN
N NN NNANN N AN A AN NN A A A A NN O N|[A A A N NN[A A DDA N NN A A A A M N
NNNNNANNNTANM AN NN A A A A NN N NN A NNN[ A A NN A NNN || A NN
NNNNNANNN AN A AN NN A A A A NN O N[A A A NNNA A DDA N NN A A A A M N
N NN A NNNNNTANN AN AN A A A A AN O N[A | A A N NN[A A NDANNN A A A A NN
NN A A A A/ NN N A NM A A AN A || A A A N[ N[ || A N NN || A A A A A NN || ||| N
NN NNNA NN N[ AN A AN NN A A A A NN O N[A A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
N TN A/ NN A NN A NM AN NN A A A A NN NN | A N NN A A N[N A NNN || A NN
N | A A AN A N[ A A A N A || A A A N[N A | A A N NN A A A A A A NN A A | N
N TN A/ NN A NN A NM AN NN A A A A NN NN A A N NN A A NN A NNN || A A NN
NN A A/ NAdA/ NN N[N A AN AN A | A A A AN || A A A A A A A A A A A A A A A A | N
O 0| D N N~ (©2) N ™M D O K0 DO s




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MIN| A MO N MO NN"A NN AN AN A A A A/ A N MO N ||| NN
N AN A/ NNN| AN A A N|A N[ A A A A N O N | | |
N|lA| AN A/ N[AN| || A|A|N|A N A A A A/ A N M| ||| | NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A AN NM N NN
N|A| AN/ A/ NNN—A N A A/ N|[A N[ A A A A N MO N || | |
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A A NNM N || NN
N|A| AN A/ NNN|A N A A/ N|A NN A N|d| NN | NN
NN/ NN NNNTANNAN AN A A A A A N MO N ||| NN
Al | A A | A A NN AN A AN |[A N[ A A A A N O N ||| | NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
NNNNTANNNANM A NN N A A A AN NN NN A A NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
NN/ NN NNNTANNAN AN A A A A A N MO N ||| | NN
N|dA|A|A| A NNN A NM| || AN ||| A A | AN | N | | NN
N NN NTANNN AN A AN NN A A A AN NM N || NN
AN NN[ANN[ANM A NN N A A AN NN N[ || NN
Al | A A N|HA AN A A M| A || AN || A A A | AN | N | NN
AN NN[ANN[—ANM A NN N A A AN NN N || NN
N|A| AN/ A/ NNN| AN A|A|N|A N ||| A A A N ||| | | |

Q0 | 00 | O | CO 00 | 00 | O | 0O | OO (R NerRe] DD IO IO O




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

moon/_l1122212212221111222111122211231222111
wd_n/_1_11122212212221111222111122211331222111
mn/_111121214212221111222111122231433222312
W_1111122212n/_ln/_221111222111122211331222111
mn/_1_11322212212211111222111122211331222111
_klun/_1_13122212222212112222111122211232222211
.M M._n/_1_11322212212211111222111122211331222111
P
nw NN A A M| AT/ N[N N NNNN AN A AN NN N[ A A A A NN N A A N[O N/ N/N|N|N ||
i
X
Al w__n/_n/_13422212n/_ln/_n/_l1111222111122211231222111
7= |E
I“__1111142212n/_ln/_n/_l1111222111122211331222111
= mz111321214212211111222111122231433222312
= O N NN A NN NA NN AN A A A A/ AN NN NN AN NN A A N N N|NN |||
ON|A| A AN NN AN Nd NN A/ A|A /AN NN A A=A AN NN A/Ad| M NN NN || |
MANA A M| A M N/ N[N NN AN|[A| AN A AN/ N NN A A A NN N[A A N OO NN NN N| |
O N|HA|[A| A A/ NN/ N|AdA M N A/ N|HA|A|A|A| A/ NN/ N N|HA|cA A A N|cA| AN/ N[MD M A N|N|N |||
WOD/N A A M A NN N|[AdAN NN NN AN N[ A NN NN A A A A N[ A N[ A A N OO NN NN N
S| AN A AN N/ N[N N N[ANN|[A A N|A|/ NN NN A A A A N[N A A N[N A N|N|N|H| N[
MDA AN NN AN AN|[ANN[A N[ A A AN NN AN NN A A A AN N[ A AN D O AN NN ||
NN A| A | A AN AN | A</ N[ A N[ AN A NN NN NN A A A AN N[ A DA T OD DI N NN M| | N
AlA M| A A AN AN N[ AN N[ AN A A A NN NN NN A NN NN A A A A D OO NN NN ||
O .
Pz



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A A A NN NMA NN A NNN A A A A NN M| A A | A A NN N|A| AN M A NN N|A| |
—AMIN M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A O N MDA | A | A A NN N A=A N M A NN N| ||
AN N M NN N A NNNM AT AN NNNANNONO A A | A A NN N[ A AT O A N NN
AN N M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA | A | A | A NN N A AN DA NN N |||
AN N M| A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA | A | A A NN N A AN MDA NN N |||
NMN|A| A A A A NN AN A NONNNNN A A NMDN| A A | A | A A N[N N A AN MO N NN NN
—AMINM| A A AT N NN A NN A NNN A A A A NO N M| A|A | A A N NN A A N M =" NN N|A| |
NMAN|A| A A AT N NN A NODNNNNN A A NN N|A| A | A | A A NN N|A| A N MO NNNNN| A
AN NMA|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A A | A A NN N A A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N| A A NN A NN N|A| |
AMINMNN N A NNANMATO AN NNNANNNDNN A A A AN NN |[A| AT O A NN N A
AN N M| A A A A N NN A NN A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NANMANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A ||
NMN|A| A=A A A N NN A NODNNNNNA A NN N | A A | A | A A NN N|A| AN O NNNNN| A
AN N M| A|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A AN NN A AN O A NN N|A ||
NMN|A| A A A A NN AN A NOD NN NNN A A NMDN| A A A N[ A NN N A AN MO N NN NN
—AMINM A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA A N[ A NN N A AN DA NN N| ||
AN N M A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA AN A NN N A AN MDA NN N| ||
AMIN M NN N A NNNMATO AN NNNANNODNM A AN A NN N[A AN DA NN N |
SAMIN M| A A A A N NN A NOD A NNN| A A A A DO N MDA AN A NN N A NNM—ANNN AN




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A NN[A DA T/ NN A NM AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A AN NN N
A MO N M| A AN AT | AT NN AN AN T N[ A A A A D N DA A A A N[ NN A A D | NN N
AN N M| A AN || AT | AT AN AT O AN TN A A A A O N A A A AN NN AT OO N NANM
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A A N[ NN A A D | NN N
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A N[ NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N[ A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AV N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D M| N NN
N MON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN NN A ANO N A A A A A N[ NN A A N OO NN N NN
AN N M| A A NN AN AT/ NN A NM AN N[A| A A A N M| A A AN NN A AN M| N NN
AN N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A AN A | AT AN AT O AN T N[ A A A A DO N M| A A A AN NN AT O MO NNNM
AV N M| A AN A | AT NN AN AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A|A N AT AT NN AN AN T N [A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
NMON|A|A| AN AN |A T/ NN A NOMO NN NN A A NO N A A A A AN NN A AN OO NN NN N
AV N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A AN NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AN N M| A A NN AN AT NN AN AN N[ A A A A N[ A A A N[ NN A AN NN N
AN N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A N[N N[ A A O NN NN N
AN N M A AN A | AT | AN AT D AN N | A A A A DN DA A A A N NN D AT O NN NN M
AN N M| A AN AT AT NN AN AN N[ A A A A N A A A N[ NN AN O M| NN N




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA| A M N M| A A A A NN NO A NOM A NN NNNNNNNMAA A AN NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN N O AN A NN N NNNNANANM A A A A N NN A AN A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN AT O AN N NN A NNNNM A A A AN NN A A< DA NN N
AlA| A M N M| A A A A NN NOD AN A NN N A A A N NN A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN | A | A A A N NN A A N NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMDANM A NNN A A A A NN M| A A A A N NN A A NOM A NN N -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN A A NOINNM NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANOD AN A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NM—A NN M -
AlA| A M N M| A A A A NN ANODANM A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NOM A NN N| -
AN A M NMO NN NANNNM AT O AN NNNANNNNM A A A AN NN A AT DA D NN
AlA| A MV N M| A A A A NN AND AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A A N NN N| -
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMD AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A AN NN N| -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN A A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| ANV N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN DA | A A A N NN A A N A NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN | A A NOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN N NANM A NN N A A A A NN | A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A | A A A NN NN ANANONNNN A NNNANANMD A A A A N NN A A N A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN NN N AN NN NNNNONM A A A AN NN A A< O N| NN
AN NN NN NN N NN NNN AN NN ANANAN A A A AN N O A A A A N NN | A AN A NN N



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA A MO N M| A A/ NN AN AT NN A NMANT N A A A A M
Al A M NM| A AN A< A TN NO N AN N AN A A <
Al A M NM A AN A <A A NN T O AN N A N
AlA A MOIN|M| A | A N[ AT AT ONO N M AN N AN AT
AlA A MOIN|M|A | AN || AT AT NN A NM AN N A A
AlANMOIN|A| A A N[ A DA D NN AN M NN NNN AN T
AlA A MO N A | AN || AT ANV NN AN M AN N A A A0
AlANMON|A| A AN AN ANV N NN MNNFT NN A AN ™M
AlA A MO N A| A/ NN AN AT NN A NM AN N A A
AlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN A NT N AN A A M
Al A M NM A AN A A A< AN AT O AN N A <
ANOOMOM| AN | A F| AT NN A NM A NT N AN A A M
NAAMOINM A M N || AT AN NN AN M A NT N A A A A M
AlANMOIN| A A M N[ A MDA T NN A NMNNT NN A AN ™M
HAlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN M AN N AN A A M
AlANMON|A| A A N|[A AN AN NN N MNNT NN A AN ™M
AlA A MO N A A/ NN AN AT NN A NM AN N A A A A M
AlA| A MO N A AN AN F|A T NN A NM A NT N AN A A M
Al A M NM A AN AN T | <A N AT O AN N[ A A A M
Al A M NM| A AN A A M NN NN A NM AN N A | A <
- ——



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

moon/_l1122212212221111222111122211231222111
wd_n/_1_11122212212221111222111122211331222111
mn/_111121214212221111222111122231433222312
W_1111122212n/_ln/_221111222111122211331222111
mn/_1_11322212212211111222111122211331222111
_klun/_1_13122212222212112222111122211232222211
.M M._n/_1_11322212212211111222111122211331222111
P
nw NN A A M| AT/ N[N N NNNN AN A AN NN N[ A A A A NN N A A N[O N/ N/N|N|N ||
i
X
Al w__n/_n/_13422212n/_ln/_n/_l1111222111122211231222111
7= |E
I“__1111142212n/_ln/_n/_l1111222111122211331222111
= mz111321214212211111222111122231433222312
= O N NN A NN NA NN AN A A A A/ AN NN NN AN NN A A N N N|NN |||
ON|A| A AN NN AN Nd NN A/ A|A /AN NN A A=A AN NN A/Ad| M NN NN || |
MANA A M| A M N/ N[N NN AN|[A| AN A AN/ N NN A A A NN N[A A N OO NN NN N| |
O N|HA|[A| A A/ NN/ N|AdA M N A/ N|HA|A|A|A| A/ NN/ N N|HA|cA A A N|cA| AN/ N[MD M A N|N|N |||
WOD/N A A M A NN N|[AdAN NN NN AN N[ A NN NN A A A A N[ A N[ A A N OO NN NN N
S| AN A AN N/ N[N NAN[ANN[A A N|/A|/ NN NN A A A N[N A[ A N[N A N|N|N |||
MDA AN NN AN AN|[ANN[A N[ A A AN NN AN NN A A A AN N[ A AN D O AN NN ||
N|A|A| A | A AN AN | A</ N[ A N[ AN A NN NN NN A A A A NN A DA T O DI NN N M| | N
| A | A A AN AN N[ A NN AN A A A NN NN NN A NN NN A A A A D OO NN NN ||
O .
Pz



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A A A NN NMA NN A NNN A A A A NN M| A A | A A NN N|A| AN M A NN N|A| |
—AMIN M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A O N MDA | A | A A NN N A=A N M A NN N| ||
AN N M NN N A NNNM AT AN NNNANNONO A A | A A NN N[ A AT O A N NN
AN N M| A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA | A | A | A NN N A AN DA NN N |||
AN N M| A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA | A | A A NN N A AN MDA NN N |||
NMN|A| A A A A NN AN A NONNNNN A A NMDN| A A | A | A A N[N N A AN MO N NN NN
—AMINM| A A AT N NN A NN A NNN A A A A NO N M| A|A | A A N NN A A N M =" NN N|A| |
NMAN|A| A A AT N NN A NODNNNNN A A NN N|A| A | A | A A NN N|A| A N MO NNNNN| A
AN NMA|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A A | A A NN N A A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N| A A NN A NN N|A| |
AMINMNN N A NNANMATO AN NNNANNNDNN A A A AN NN |[A| AT O A NN N A
AN N M| A A A A N NN A NN A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A| |
AN N M| A A A A N NANMANND A NNN A A A AN N M| A | A | A A NN N|A| A NN A NN N|A ||
NMN|A| A=A A A N NN A NODNNNNNA A NN N | A A | A | A A NN N|A| AN O NNNNN| A
AN N M| A|A A A N NN ANND A NNN A A A AN N M| A | A AN NN A AN O A NN N|A ||
NMN|A| A A A A NN AN A NOD NN NNN A A NMDN| A A A N[ A NN N A AN MO N NN NN
—AMINM A A A A N NN ANOD AN NN A A A A DN DA A N[ A NN N A AN DA NN N| ||
AN N M A A A A N NN A NOD AN NN A A A A DN DA AN A NN N A AN MDA NN N| ||
AMIN M NN N A NNNMATO AN NNNANNODNM A AN A NN N[A AN DA NN N |
SAMIN M| A A A A N NN A NOD A NNN| A A A A DO N MDA AN A NN N A NNM—ANNN AN




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AN N M| A A NN[A DA T/ NN A NM AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A AN NN N
A MO N M| A AN AT | AT NN AN AN T N[ A A A A D N DA A A A N[ NN A A D | NN N
AN N M| A AN || AT | AT AN AT O AN TN A A A A O N A A A AN NN AT OO N NANM
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A A N[ NN A A D | NN N
A M N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A N[ NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N[ A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AV N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D M| N NN
N MON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN NN A ANO N A A A A A N[ NN A A N OO NN N NN
AN N M| A A NN AN AT/ NN A NM AN N[A| A A A N M| A A AN NN A AN M| N NN
AN N M| A|A N A AT NN AN AN T N[ A A A A DN M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A AN A | AT AN AT O AN T N[ A A A A DO N M| A A A AN NN AT O MO NNNM
AV N M| A AN A | AT NN AN AN T N[A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
AV N M| A|A N AT AT NN AN AN T N [A| A A A O N M| A A AN NN A A D DN NN
NMON|A|A| AN AN |A T/ NN A NOMO NN NN A A NO N A A A A AN NN A AN OO NN NN N
AV N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N M| A A A AN NN A A D | NN N
NMON|A|A| AN AN | A TN N A NOMO NN T NN A A NO N A A A A A N[ NN A A N OO NN NN N
AN N M| A A NN AN AT NN AN AN N[ A A A A N[ A A A N[ NN A AN NN N
AN N M| A AN AT AT NN AN AN T N[ A A A A N A A A N[N N[ A A O NN NN N
AN N M A AN A | AT | AN AT D AN N | A A A A DN DA A A A N NN D AT O NN NN M
AN N M| A AN AT AT NN AN AN N[ A A A A N A A A N[ NN AN O M| NN N
—

g



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA| A M N M| A A A A NN NO A NOM A NN NNNNNNNMAA A AN NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN N O AN A NN N NNNNANANM A A A A N NN A AN A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN AT O AN N NN A NNNNM A A A AN NN A A< DA NN N
AlA| A M N M| A A A A NN NOD AN A NN N A A A N NN A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN | A | A A A N NN A A N NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMDANM A NNN A A A A NN M| A A A A N NN A A NOM A NN N -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN A A NOINNM NN
AlA| A MV N M| A A A A NN ANOD AN A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NM—A NN M -
AlA| A M N M| A A A A NN ANODANM A NNN A A A A NN A A A A N NN A A NOM A NN N| -
AN A M NMO NN NANNNM AT O AN NNNANNNNM A A A AN NN A AT DA D NN
AlA| A MV N M| A A A A NN AND AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A A N NN N| -
AlA| A MV N M| A A A A NN ANMD AN A NN N A A A A NN M| A A A A N NN A AN NN N| -
AlA N M N | A A A A A NN ANOD A NONNNNN A AN NN A A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| ANV N M| A A A A NN ANOD AN A NN N A A A A NN DA | A A A N NN A A N A NN N
AlA N M N | A A A A A NN NOD A NONNNNN A AN NN |A| A A A A N NN | A A NOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN N NANM A NN N A A A A NN | A A A A N NN A A N A NN N
AlA| A M N M| A | A A A NN NN ANANONNNN A NNNANANMD A A A A N NN A A N A NN N
AN A M NMO NN N[ AN NN NN N AN NN NNNNONM A A A AN NN A A< O N| NN
AN NN NN NN N NN NNN AN NN ANANAN A A A AN N O A A A A N NN | A AN A NN N
— — —



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA A MO N M| A A/ NN AN AT NN A NMANT N A A A A M
Al A M NM| A AN A< A TN NO N AN N AN A A <
Al A M NM A AN A <A A NN T O AN N A N
AlA A MOIN|M| A | A N[ AT AT ONO N M AN N AN AT
AlA A MOIN|M|A | AN || AT AT NN A NM AN N A A
AlANMOIN|A| A A N[ A DA D NN AN M NN NNN AN T
AlA A MO N A | AN || AT ANV NN AN M AN N A A A0
AlANMON|A| A AN AN ANV N NN MNNFT NN A AN ™M
AlA A MO N A| A/ NN AN AT NN A NM AN N A A
AlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN A NT N AN A A M
Al A M NM A AN A A A< AN AT O AN N A <
ANOOMOM| AN | A F| AT NN A NM A NT N AN A A M
NAAMOINM A M N || AT AN NN AN M A NT N A A A A M
AlANMOIN| A A M N[ A MDA T NN A NMNNT NN A AN ™M
HAlAAMOIN|M| A | AN || A F| AT NN AN M AN N AN A A M
AlANMON|A| A A N|[A AN AN NN N MNNT NN A AN ™M
AlA A MO N A A/ NN AN AT NN A NM AN N A A A A M
AlA| A MO N A AN AN F|A T NN A NM A NT N AN A A M
Al A M NM A AN AN T | <A N AT O AN N[ A A A M
Al A M NM| A AN A A M NN NN A NM AN N A | A <
- g ——
— e



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

mlzl1122212212221111222111122211231222111
wd_l111122212212221111222111122211331222111
ml111121214212221111222111122231433222312
—“_1111122212212221111222111122211331222111
ms111322212212211111222111122211331222111
Bl113122212222212112222111122211232222211

.M M_B111322212212211111222111122211331222111

P

nw DA A AN | AT/ NN N NANNN AN A AN NN N[ | A | A A NN N A A N[O N/ N|N|N|N ||
—

X

< N m_421342221221_2211111222111122211231222111

3% |2

I“__11111_12212222211111222111122221331222111

= m_211132111421_2211111222111122211433222312

= ON NN A AN NN AN NNANM A dA|A| A/ A/ NN/ NN NAd AN NNAN TN N AN N/N|HA| |
ON|A|A|Ad AN NN AN NNANN A A/ A/ A/ AN NN A AdA|d AN NN NTAMNM N AN/ N/N|HA| |
MAN| A A M| AN N[N N NANN| A AN A AN/ NN N[ || A A NN N N[A N[O NN/ N|/N|N ||
OIN|HA| A | AN NN MM NANN|A| A A A AN/ NN N[ || A A N[ A N[N N AN NN |||
WOIN|A| A/ M| AN NN N NANNN AN N A NN NN A A A A N[N N[A N[O NN/ N/N|N ||
< AN (A AN AN N[ AN N NN N|[A A N[ A NN NN A A AN [A| N/ N[A N[O A NN N N
MDA A N[ AN NN | N NN N[A| A AN N NN NN A A A A NN A NNM N AN N|N|H| |
NN A A A AN A A | AT/ N| AN A N[ AN NN NNN A A A A NN A A A T O M N NN M AN
AlA M| A A A AN N[ AN NN AN|[A| A A NN NN NN A NN NN A A N[A M O NN NN A |

O A NMIS DO NONMDOI A NM SEINIWOINI0IOD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AMIN M| A A/ AN/ NNMD AN M A NNAN A A A|A O NN A|cA A A/ NN/ N A NM/ A N NN ||
AN N M A|dA| A NN ANOANOD AN NN A A A AN N MDA A | A A NN N A AN MO A NN N|H| |
AMINMOINNN AN NNMAT O A NN NN ANNODODNN A A A AN NN A AT DA NN N A
SAMIN M| A A A A N NN ANO AN NN A A A A DN M| A | A | A A NN N A=A N M A NN N| ||
AMIN M| A|A A/ AN/ NN O/ AN MDA NN N[ A A A A O N MDA || A | A NN N|[A | AN M| N NN ||
NMN|A|A| A A A N NN A NONNNNN A A NMON| A A A A A NN N A=A N O N NNNN| A
AMIN M| A|cA A/ A NN NMO AN M A NN N[ A A|A|A O N M|cA|cA A | A NN/ N|[cA|A N M| A N NN ||
NMN|A| A A A A N NN A NODNNNNN A A NN N | A A | A | A A NN N A A N O NNNNN| A
AMINM| A|cA A/ AN/ NNM AN M A NNAN A|A|A|cA O N M| cA|cA| A A/ NN N|/cA|A/NM AN NN ||
AMIN M| A|A A/ AN/ NN MO AN M AN NN A A|A|A O N MDA ||| A NN/ N|[A|A N M| AN NN ||
AMINMOINNN A NN NMAT O A NN NN ANNODNMN A/ A A A NNN | dAA T 0| A NN N|[cAfA| A
AMIN M| A|cA A/ AN NNM AN M A NNN A|A|A|cAdA O N M| cA|cA A A/ NN N|cA|A/NM A N NN ||
AMIN M| A|A A/ A N/ NN O AN M AN NN | A A|A|A O N MDA ||| A NN/ N[ A N M| AN NN ||
NMN|A| A A A A N NN A NONNNNN A A NN N|A| A A | A A NN N|A| A N O NNNNN| A
AMIN M| A|cA A/ A NN NMD AN M A NNN A|A|A|AdA O N M| cA|cA A/ NN N|[cA|cA|A N M| AN NN ||
NMN|A|A| A A A N NN A NONNNNN A A NMON| A A A N[ A NN N A A N O NNNNN| A
AMIN M| A|A A/ A NN N O/ AN M A NNN|[A|A|cA| A O N MDA AN A NN N[ A N M| AN NN |
AMIN M| A|A A AN/ NN MDA N MDA NN N |[cA| A A A O N MDA | A N[ A NN N [A| AN M| AN NN ||
AMON MO NN N A NNNMATO A NNNNANNODNOM A A NA NN N[A A O M| A NN N[ ||
AN N M| A A A A NN AN A NO AN NN A A A A DN MDA AN A NN N A NN M A NNN| AN
DO |d N M DI O N0 O |(cd NIM D OO N O| - N M




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

A NN M| A A NN[AN| AT NN A NN AN T N[A| A A AN N M| A A AN NN A A NN NN N
—AMIN M| A AN A< AT NN AN AN N A A A A DO N A A A N NN A A O MDA N NN
A NN M A AN | AT | AT AN AT DA N[N A A A A D N DA A A N[ NN AT OO N NNM
AN N M| A AN A< AT NN AN AN N A A A A DN | A A A A N NN A A DM N NN
—AMIN M| A AN A <A T NN AN AN N A A A A DN DA A A A N NN A A DM N NN
NMN|A|A| AN A M AT NN A NOMO NN T NN A AN O N|A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
SAMIN M| A AN A A< AT NN AN AN TN A A A A DN || A A A N NN A A DDA NN N |
NMAN|A| A AN A M A| T N N[ANOMO NN T NN A A NO N |A| A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
SAMIN M A A NN A M| AT NN ANM AN TN A A A A O N M| | A A A NNN| A A NM A NN N| -
SAMIN M| A AN A A | AT NN AN AN N[ A A A A DN || A A A N NN A A DDA NN N |
AN NN A AN A | AT AN AT DA N[N A A A AN N DA A A A N[ NN AT OO N NN M
SAMINM A AN A A | AT NN AN AN TN A A A A D N D || A A A N NN A A DM A NN N |
SAMIN M| A AN A | AT NN AN AN T N[ A A A A DN || A A A N NN A AN MDA NN N |
NMAN|A| A AN A M| AT N N[ANOMO NN T NN A AN O N|A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AN N M| A AN A | AT NN AN AN N A A A A DN DA A A A N NN A A O MDA N NN
NMAN|A| A AN A M A| T NN A NOO NN T NN A AN O N|A | A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AN N M A A NN A M AT NN A NN AN N A A A A DN A A A N NN | A AN NN N
—AMIN M| A AN A <A T NN AN AN N A A A A DN | A A A A N NN A A MO NN N NN
A NN M A AN | AT | AT AN AT DA N[N A A A AN N ||| A AN NN AT OO N NN M
AN N M| A AN A <A T NN AN AN N A A A A DN A A A A N NN A NOO MO NN N
0123m56789012345678
AN M T IO N OO0 O OO OO IO | ||| |||




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AlA| A MO N M| A A A A NN NM AN A NN NNNNNNNMAA A AN NN A AN OO AN NN
AlA| A MO N M| A A A AN NN MO A N TN NNNNNNNNM A A A AN NN A AN OO A NN N
ANAMOI N MO NN N A NNNOD AT O AN NN N[ANNNNMD A A A AN N N|A| AT DA N NN
AlA| A M N M| A A A A NN ANO AN AN NN A A AN NN A A A A N NN | A AN N NN
AlA| A M N M| A A A A NN ANO AN AN NN A A A A NN DA A A A N NN | A AN A N NN
AlA N M N | A A A A A NN ANO A NOMO NN NNN A AN NN A A A A A N NN A A NOMOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN NODANM A NN N A A A A NN M| A A A A N NN | A AN A NN N
AlANM N | A A A A A NN ANOANOMONNNNNA AN NN A A A A A N NN A A NOMOINNOM NN
AlA| A M N MO A A A A NN ANODANM A NNN A A A A NN M| A A A A N NN A A NN A NN M -
AlA| A M N M| A A A A NN ANOANM A NN N A A A A NN O | A A A A NN N | A AN A NN N
AN A M NMO NN N ANNNM AT O AN NNNANNNNMN A A A A NNN A AT N AN NN
HAlA| A M N M| A A A A NN ANODANM A NN N A A A A NN MDA A A A N NN A AN A NN N
AlA| A M N M| A A A A NN ANODANM AN NN A A A A NN M| A A A A N NN | A AN A NN N
AlA N M N | A A A A A NN ANO A NOMONNNNNA AN NN |A| A A A A N NN | A A NOMOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN ANODANM A NN N A A A A NN M| A A A A NN N | A AN A NN N
AlA N M N | A A A A A NN ANO A NOMONNNNN A AN NN A A A A A N NN A A NOMOIN NN NN
AlA| A M N M| A A A A NN NN A NM AN NN A A A A NN O | A A A A N NN | A AN A N NN
HAlA| A M N M| A A A A NN NN AN ANOMONNNN A NN ANNANMD A A A A N NN | A AN A NN N
ANAMOI N M N| NN A NNNNN TN AN NN NNNNODNM A A A AN NN A A T DA NN N
AN NN NN NN NN NN NN AN NN ANANAN A A A A NN O A A A A N NN | A AN A NN N
— — D O M| DO N




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

Al ||| N A A N[N H O A NN N A N N | | | o
] N I N I R A I R A S S S I L N A N T N I RS
Ald| oM A AN A A NN o A N N A A
Al Al N[O A AN A N[N0 AN N A N | | <
] N I N I A I A S S S S A S R S
S N N T I I S T s T s S T S I S S R S S T N I NI R
] N I I N I S A T S I S S I T N R A S T T T T
S N N T T s T s T S S S I s s S A s T s T T s )
Al ||| N | A N[N H O NN N N N | |
] N I I N I T S A 1 R A S I S S I T N A S T T T T
Ald| oo A AN A A A N o A N N A | <
N I e I e e N e I I S A N I e S e I R A N T N T e R e
NI NI I S I T S A T S I S S I N A s T T T T
AN N[ A O N A A NN N o A s SN A oo
] I I N T A 1 R A S S S I T S A S T T s I T T
S N N T N T s T S I S S I s S S R A S T S T s N
Al N A NN H O NN N N N | | | o
N I e I e N e I R A I S A N S e S I I A I T N T s
Ald|d|m|a|m| A AN Aot N o AN N A A Ao
Al N | AN H O NN NN N N S N A | <
- 1o o aloigiv/o~lololo
2593825888588 3885%38 S




Tabulas SMAK Cor Jesu X2
2111222222122 2222223

121221222212 12212112

11112112221112212111

2212 2122221222222 223

12221121111211111112

13331311311111111111

2 2 2 2 2 22 22 22222222122

2 22 2 222 2222222222222

11111111111 111111111
2212212 2221222222223

1 3 35 ARSI IEN2 R a1 1 2

1 11T TSNS TS IR D] T, T 1
29241 2 2IN2 2 28282 2.2 2528 2. 2 A2

U £ 1 2221 I 12 2V'2 M=dlftl 2. 2 AF2 1 K3

2 2 2282 P 2 2 2 2 2 27N AR 2 R

1 1 M™M INF 11 15 17171 2 1 Ll TpeN1 1
ISR TSNS ad S0 S B P, TR I
ST =] B B 8 IS S e
RIS I TN i D BIF APS28] AT iy (!

(Il N, ZEe A2 IR NRE] B2 ot IR I

22 2 2y Ve Y RV A e 2 2
SRR S IS A i B SN PO 5 R

(I L oINS 15" 11 0 SIT) R A I}

SRR TR W 1 U] ¥ (b, NGl LR

S I T I T Bl 0N 1“1 2iemy (10 | R I
T I AT = 1 STPIe T AT ST
TR 20 2RN20n 2020 2 02 W20 202 202 20 20 iesdss 28y,

L2 2 R2802 202 2 2420249 252 INg2°2 W 2

MA 2 282 2.2 2 2 2 2 2 2 2,22 2 4y

1 MSRE 1 1T s lihed 1 1 IS 11 3 W 1
1 /{1 1T 1 1° 1= daat "1 10 1l 1 1
121231232332 233134172
1 2 TNy TS e 5 @3 1 3
111111111111 21111311
1212212222222 22122172

12222222 2222222122172

122222 222222222122172

111111111111 21111311
1111111111111 1111111
111111111111 11111211
111111111111 21111111
12123133233333313313
2 22 2 222 2222222222222

12123133233313313313
1111111111111 1111211



111111111111 11111211
11111111111 111111211
11111111111 111111111
2 22 2 222 2222222222222
2 22 2 222 2222222222222
2 22 2 222 2222222222222
3 3333333333333 333333

111111111111 11111111
2 22 2 222 2222222222422
321231332333 33333333

111111111111 21111111
2 2 24004207 DN NN N2 2 2
2 202470 2 2R PENEF 25 INASMWP R 2 NI 2
292482 2 RS2 2 2 R2R2 2,2 28 2,2 2882

A 1 AALTT I\ BN I¥'T "T=0FR2 sl 1 AFd 2 ] 1
d 1 ™1 Ted 1 1 1.1 1 1 S\ TP 1
BT I b 5 LS NS SR I 1 A R [ I ™, S A |
AR i it T b e, e
SINZENlRAR SN SIS =E? IS B3l 19 A 3T SERSEEEENE N S
ZERCENIESEENCY 202G Pa? W2 B2 2T 22 W2Eie A2
SRR I G, SER2 b3 Bl S 45 g S R

IR KD I NGl IR IR N 1 OIS R I
IR I VN O A1 QR B (IR IOl T A A (S
IR .. LRI | 17 101~ a1 NIRl) IR A Il
(R IR T Wl 1 NN N d N S S A (S
2212212 22 22222222222
L E o N, ¥ oy AL s
ZAN2ENENCRN 22N D 0 W22 2057 2NN 2O ),

N 1 R C 8 N I P[5 R R B, "
w11 18Pl 1 1 1 101 1 Tt %1 1 91 §1
2R 2 2 2F 22, 2 2 2,2 \2N2 2 2 ¥ 2
3 {333 S SR SESNSIECE SRS SRS 3 3s 3 3

111111111111 21111111
2 2 2wyl N i) P ) 2 2
2 22 2 222 2222222222222
2 22 2 222 2222222222222

111111111111 21111111
1111111111111 1111111
11111111111 111111111
111111111111 21111111
3333333333333 3333333
2 22 2 222 2222222222222
33333333333313333333

1111111111111 1111111
11111111111 111111111
2 22 2 222 2222222222222



12121121111211111112

1111111111111 1111111
2111212212222 2222222
11111111111 111111111
211121221212 22222221

12221221211211111112

1 2221211211111 111111

1111111111111 1111111
2 22 2 222 2222222222422
2 2 2 2 2 22 22 22222222222

111111111111 21111111

2 2 24004207 DN NN N2 2 2

2 203470 2 2R PENEF 25 INASRP P 2 NI 2

1242 2 N2 1 281810 2,1 T8F 1.1 18 1%2

A 1 LALT1 N M T¥'T "T=4F31 #1. 1 A5 2 1 ]| 1
d 1 ™1 Ted 1 1 1.1 1 1 S\ TP 1
1 ER R | ER 1 s N R P T G R B IR 1 R S AR
AR i gt T e e

2 SERSNZ S 2258 2 B 12 82027 (2N ZeE 2R 2N S

(RS2 2asaanly 1207 Wila? Bl BE 22Xy 1A Wi 2

R T SIS ZEES b4 NN R0 A0 gt R

IR KD/ G2, L IR W U2 g1 ONIE N e A I
IR I VN O A1 QR B (IR IOl T A A (S
IR .. LRI | 17 101~ a1 NIRl) IR A Il
(R IR T Wl 1 NN N d N S S A (S
1222 222 2222222212212

7N IR R OVRE " 2 AW S0 A R

TRZ2N2 e 2200 B0 20202 2552 228N Ios= 20y 2,

I 1 5 E [ T I [ o O B g e i
w11 18Pl 1 1 1 101 1 Tt %1 1 91 §1
1 RS 2 3 820833 3 2923383 1 3 4 ¥ 2

2 1§ Il 2 2R ISR NS 220222 §. 2
111111111111 21111311

1 2 28wyl 2 2 ey gl 2 1 2

1222222 2222222212212

222 222 222222222222 272

111111111111 21111311
1111111111111 1111111
111111111111 11111211
11111111111121111111
1111211212112 22122172

1222222222222 2212212

13333333333313313212

11111111121111111211
11111111121111111211
11111111121111111211



11111111111 111111111
12222222 2222222122172

12222222 2222222122172

122222 222222222122172

113111111111 11111212

1111111111111 1111111
12222 222 2422222124172

1333232232122 2212213

111111211112 11111112

12221211211111111111

2 22 2 222 2222222222222
2 2 2042020 RN RN Y 2 2

1 1711 1 {2 PINY 2 5 IS 82 1 Ih9%1 1
1141 1 winT 1 d IRl 1,1 T8 1.1 18 TR1
A 1 ALALTT I\ N %2 “T=8FR1 sl 1 AFd 2 I\, 1
d 1 ™1 Ted 1 1 2 1 1 2 SD25 T2 1 '
2 3 9N 28NS 1 20 83021112 2 2 2P 29782 3

I 2z 2N 3o B2 0 [ 2% TSR S IS 2

INNSERS TS 218 B B U TR Sl e

RPN 3 lat] B B (1N 1A S (!

S EINi Fin, TRl M NN MRS Al R AR (!
IR KD I NGl IR IR N 1 OIS R I
IR I VN O A1 QR B (IR IOl T A A (S
ZENCENC RN, LRGN | 2 2Rl a0 W N
s 2 W o A R e AN
2 2 2 2 2 22 22 22222222222

IR — 1 AL IS AT

TREINIENEEIT T A ] €11 ARy 1,
B2 2 22,2 1 2. 2 472 292 2 2 . 2%2 4 ¥ &
S\ SN SGESE2ZE S 3SR SRS S SR S Ss F 3
1 N 1 1 dF3fheslod 1 I8 0N2 1 1 Wy 1
2 2% 2202 2 N2 2PNGIS20 2P N2 2022 ¥y 2
2 22 2 222 2222232222222
2 2 2wyl R iy ) 2wl 2 2 2

111111211111 21211111
1111111111111 1111111
11111111211111111111

111111113111 21211111
13333313333333113313

12222 2333222222122172

13331322321222211213

111111331112 11111112

11111111111 111111111
2 222 2211222222222 222

12121122111211111112

1131111111111 1111111



2 3433211222222 222222

11111122111211111112
144432114111 11111111

2 222222 2212222323122
2 22 2 222 2222222222222

11111122111111113211
2 22 22211242222 222422

2333332232122 2221223

111121331112 11111112

12222211211111111111

12222 222222111111111

2 2 24004207 DN NN N2 2 2

1 1711 2 "2 2NN 1 ° INIRC28H 82 1 T TH1 1

1142 1 8T 1 28182 1,1 TE82F 1.2 1IN1R1
P AL 2 RR252 2 12N 2¥'2 "3=N2 J2. 2 23k 2 23

d 1 2171 T2 2 1 1 2 2 1 S04\ TP A8 1 2
11 MNP SN e 2% 2 §2 W1 1 el TN 1



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

o
N
()]
—
(e
—
N~
—
(o]
—
L0
—
.M M._2222122211112221111223111122211331222111
S
in BZ112112212112122112121111122211232222211
X
< N %0_2212212212212121111123111122211231222111
77 |2
I“__1111112211112121111123111122211331222111
S mIU_2222112212112221111223111122211331222111
— O NNANNA O NN AN O AN NN A A A A N[N NN NA A N[N N A A N[N A N[N N A A
O NN N ANA A NN AN A AN NN A| A AJA A N[N A A || AN NN A HJA || A NN N |
MNMANN A NN NN A NN AN AN A A A H | H N | A A A A N NN HJH N | A NN N |
OlNNN N A A NN AN A A N[ N[N A A A A N[ N[O A A A A NN N[ A A OO A | N NN | |
NN NN A A NN AN A A N[ N[N A A A A N[ N[O A A A A NN N[ A A O A | N NN
<t NN N NAH NN AN A H N NN A HJA | H | N[N A A A N NN HJH || A NN N -
M AN dA| N A A NN A/ N A A N NN A A | A A N[N OO A A A A N[N/ N[ A A O N | A N|N| N| A |
N NN NN NN A N A A N NN A A A A N[N A A || AN NN AJA || A NN N | -
AN HA| AN A A NN A N| A A N[ A N[ A | A A | A A NN A | A A A A A | A A | | A A A | A | | |

0
1
2
8
4
5
6
7
8
9
0
1
2
8
4
5
6
7
te]
9




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

A N NN A A A A N[N N OO A N OO A/ NN N A| A A A N | N N A | A| A| A NN N|dA| A N[O A | N|N|N| | | -
AN NN A A A A N[N N OO A NN A NN N[ A A A A N[N N A A A A N N[N A A N[O A N NN | |
AN NN A A A A NN N O A N OO A NN AN A A A A N[N N A A A A N NN A A N[O | N NN | |
AN NN A A A A N[N N O AN OO A NN N[ A A A A N[N N A A A A NN N[ A A N OO | N| NN | |
AN NN A A A A NN AN O A N OO A N NN A A A A N[N N A | A A A N NN A A N OO | N| NN | |
AN NN A A A A NN AN O A N OO A N NN A A A A N[N N A A A A N NN A A N OO | N| NN | |
AN NN A A A A NN N OO A N[O A NN N[ A A A A N[N O A | A A | A N | NN A A NN | NN N | |
A NI NN A A A A NN AN OO A N O | A NN N A A A A N NN | A A A NN N A | A N[O A | NN N | |
A NI NN A A A A N AN AN OO A N OO | A NN N A A A A N | NN | A A | A NN N A | A N[O A | NN N | |
Al A N|HA | A A | A A NN N O AN OO | A N[N N A | A A AN | N N | | A | A NN || A | A N[O | A | NN N | |

9
0
1
2
3
5
6
"
te]
9
0
1
2
3
5
6
Y
te]
9
0
1
2
8
4




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

1
3
2
3
1
1
2
1
1
2
1
2
1
il
1
2
2
1
2
2
1
1
1
il
1
2
1
2
1
1
1
1
2
2
2
1
1
3
2
1
2
2
2
1

A N N N[ Al A N| | | A A A N N| A/ N N|[AHA NN N| A A A A O N N| A A A | A N/ N[N|[HA| A O | | | N[ N| |
A N N N|dA| A N| | A | N[ N| | A | A N/ N|[A N|N| | A A A | A N| | N| A A A | A N/ N[N|[HA| A O | N| | N[ N| N| -
AN N N[ A A N/ N| | N|[dA N/ N| | A N N|[A N/ N[ N| A A A A N N N/ N|[A| A A N|N[N|[A| A N| | | N|[N| N|
A N N N[ Al A N| | A | N[ A N| | A | A N/ N|[A N|N| | A A A | A N| | N| A A A | A N N[N|[HA| A O | N| | N[ N| N|
A N N N[ Al A N| | A | N|dA | N| | | A N/ N|[A N|N| | A A A | A N| A N|A| A A | A N/ N[N|[HA| A O | N| | N[ N| | -
A N N N[ Al A N| | A | N| A | | A | A N/ N[ A N| N[ | A A | A | A | N| A | N| A A | A A N|N|N|[HA| A O] N| | N[N N| -
A N N N[ Al A N| | A | N| A N| | A | A N/ N[ A N| N[ | A A A | A | N| A | N| A A | | A N N|N|[HA| A O] N| | N[N N| -
A N N N[ A A N| | A | N| A N| | A | A N N[ A N| N[ | A A A | A | N| A | N| A | A A N N|[N|[HA| A O] N| | N[N N| -
A N N N[ A A N| | A | N| A N| | A | A N/ N[ A N| | | A A A | A | N| A | N| A | | | | A A A | A | | N| | | | N|
23456789%.MW_%M%%W%%W_HHBM_BEW_B




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

| HJH N AN OO NN N[A NN N A A N A A N[N N[ A N[N N A A A A A A N N[N A A T D | AN N N
S|l A NN A | A A A N AN AN A A N OO A N NN A A A A N NN A | A A A N AN|N|[HA[ A N OO = N N| N
| ="l NN N A | A A A N AN AN A A NN A A NN A A A | A N A A A A A A NN N|[A A N OO A NN N
—AlA| Al A NN A | A A A N AN N A A N NN A NN AN A A A A O N ON| A A | A A N[N N|lA| A N O = N|N|
S| H NN N A A A A N AN AN A A NN A A NN A A A | A N A A A A A A NN N|[A A N OO = NN N
| H NN N A A A A NN AN A A NN A A NN A A A | A N A A A A A A NN N|[A A N OO = NN N
| A NN N A A A A NN N A A NN A A NN A A A AN A A A A A AN NN A AN DA NN N
| A NN N A | A A NN N A A NN A A NN A A A AN A A A A A AN NN A AN D AN N N
| A NN N A | A A NN N A A NN A A NN A A A AN A A A A A AN NN A AN D A NN N
A | A A A A A A | | | A A A A A A A A NN A A A AN A A A A A AN NN A AN DA NN N
B 5B33LIILIRLITRIIH BB RABBEBRIE SIS




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

1
1
1
3
2
2
1
1
2
1
1
2
1
al
1
2
1
4
2
1
1
2
2
1
1
2
1
2

AN N NN A | AN A A N[ A | N[N A NO| A N ANN A NN | N
AlA| A N NI AN N A AN A A N A NN N A N OO A N N| N[ | NN
AlA| Al A NI AN N A AN A A N A NN N A N OO A N NN | NN
AlA| A N NN A A N A A N A A NN A N N| A A N N| A N| N | A
—AlA| A N N A A A N A A N A N AN AN A N OO N N NN N[ | N |
—AlA| A N NN A A N A A N A A NN A N N| A A N N| A | N |
—AlA| A N NN A A N A A N A A NN A N N| A A N N| A N| N N|
—AlA| A N NN A A N A A N A A N N A N N| A A N N| A | A A A
—AldA| A A A A A AN A AN A A NN A NN A A A N| A A | N |
-
8388322583358 385 838




Tabulas SMAK Cor Jesu X3

NN A N N| A N/ N A N N A N[ A N| A A A | A | A N OO A | A | A A N AN N A A N OO | A N[N N|A| A A A N N N
AN N| A A A NN | A N A | A NN AN A A A A N AN D A A A | A NN N[ A A NN A N NN A | A | A A N N O
N[—HA| A N| A A | A N| A N| A A N[ A | N| A | A A | A A NN A | A A A NN AN O AT NN AN NN N A N[ NN 0N
N AN NN A A N N[ A N A A NN N A A A A N AN OO A | A | A A N NN A A N N | A N[N N| A || A=A NN N
NN NN A A N N[ AN A A NN N A A A A N AN OO A | A | A A N NN A AN N | A N[N N| A || A=A N N N
NN NN A A NN A N A A N N N| A A A A NN DA | A | A A N NN A A N N A N[N|N|A| A A=A NN N
NN NN A NN N[A A A A NN N| A A A A N AN DA | A | A A N NN A A N N | A N[N N|A| | A=A N N| N
N A N A | A N N A N| A A N A NN A A N A N[ A A | A | A A N NN A A N OO N[AN[N N N[ A N OO N|
NN A N N A NN A NN A N A N| A A A | A A N N[ A | A | A A N N/ N A A N N A N[N|N|A| A A=A N N N
| A | A A A NN A A A | A N A N[ A | A | A A A N D A A A A N AN N[ A A N N[ A N|N[N|[HA| A A=A N N N
NN NN A A N N[ A N| A A N N N| A A A A N AN DA | A | A A N NN A A N N A N[N|[N|A| | A=A NN N
NN NAN A N NN A N OO A N N N| A A A A NN N AN AN A A N NN A A N N A N[N N|A| A = N|N| N
NN NN A A N N[ A N| A A NN N| A A A A N AN N[ A | A | A A N NN A A N N | A N[N|[N|A| | A=A N N| N
NN A NN A NN A NN A N[ A N| A A A A A N D[ A | A | A A N NN A A N OO A N[N N|A| A A=A N N| N
NN NN A A NN A N A A N N N| A A A A NN N A | A | A A N NN A A N N A N[N|N|A| A A=A NN N
NN NN A A N N[ A N A A NN N| A A A A N AN OO A | A | A A N NN A A N N | A N[N|[N|A| A A=A N N| N
NN NN A A N N[ A N A A NN N A A A A NN OO A | A | A A N NN A A N N | A N[N N|A| | A=A NN N
AN A N|—A A NN A N| A | A NN N A A A A N AN N A A A A N AN N[ A A N N A NN N|[HA| A A A N N 0N
N AN NN A N NN AN A A N N[N A A A A N AN OO A A A A N NN A AN DA N[N N|A| A A A N N N
N A N A | A N N| A | N| | A N A | N A A A | A | A N N A | A | A A A A | A | | A A A A A A A A A A N




| A A N N AN O A N O A NN N[ A A A A N NN A A | A A N N[N A A N OO A NN N|A| A A A N N N
| A A N N AN O A N O A NN N[ A A A A N NN A A | A A N N[N | A A N OO A NN N| A | A A A N N N
NN NA NN AN O AT DA NN NN A N AN O NN A A A | A NN AN A AT N | A N NN A A | A A NN N
S|l AN NN O AN DA N AN N A A A A N NN A A | A A NN N| A A N OO A N[N[N| A | A A=A DD N N
| A AN N AN O A N O A NN N A A A A N NN A A | A A N N[N A AN OO A N[N[N|HA| A A A NOD| N N
| A A N N AN N A NN A NN N A A A A N NN A A | A | A N N N| A A N OO A N[N[N|A| A A A NN N N
S|l AN NN O AN OO A NN N A A A A N NN A A | A A NN N| A A N OO | A N[N[N|A| A A=A N N O
S|l AN N AN O AN OO NN AN AN AN A A N OO AN A A A | A A N N[N A AN OO N N[N[NN|A AN OO N|
| A AN N NN A NN A NN AN A A A A N AN N A A | A A N N N| A A N N A N[N[N|A| A A A D N N
S|l AN NN O AN OO A NN N A A A A N NN A A | A A NN N| A A N OO | A N[N[N| A | A=A A D N N
S|l AN NN O AN OO A NN N A A A A N NN A A | A | A N N N| A A N OO | A N[N[N| A | A A=A D N N
| A AN N NN A N N A NN AN A A A A N NN A A | A A N N N A A N OO A N[N[N|A| A A A N N N
S|l AN NN O AN OO A N AN N A A A A N AN N A A | A A N N N| A A N OO A N[N[N|A|—A|Al A D N N
S|l AN NN O AN OO A N AN N A A A A N NN A A | A A N N N| A A N OO | A N[N[N|HA| A=A D N N
| H A NN AN O AN OO A N NN A A A A N NN A | A A | A NN N[ A A NN | AN NN A A A=A NN N
S|l A N NN O AN DA NN N| A A A A N NN A A | A A N N N| A A N OO | A N[N[N| A | A=A NHD| N O
S|l AN NN O AN OO A NN N A A A A N NN A A | A A NN N| A A N OO | A N[N[N| A | A A=A DD N N
A | A A N N AN N A N O A NN AN A A A A N NN A A | A A NN N[ A| A N OO | A NN N| A | A A A N N N
| A AN N AN O A N O A NN N[ A A A A N NN | A | A A N N[N A | A N OO A NN N| A | A A A N N N
| A A N N AN O A N O A NN AN A A A A N NN | A | A A N N[N A A N OO A NN N| A | A A A N N N




A" NN A N[ A A N A | A NN A NN AN A A A | A DN OO N A A A N NN A A NN AN NN A A | N
A=A N[ A A N[ A N A A A NN A NN A A A A | AN A N A A A A N NN A A DN AN NN A A A | N
A=A N A | A N| A N| | A A F| N A NN A A A A A N[ A N A A A A NN AN D A T N OO N NN OO~ N | N
S| N[ A N A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ AN A | A A A NN AN A A NN AN NN | | N
S| N[ A N[ A N A A A NN A NN A A A A | A N[ AN A | A A A NN N[ A A DN AN NN | | N
" N[ A N A N A | A | A N N A NN A A A A | A N[ A N| A | A A A NN N|[A A N N[ AN N| N[ | | | N
S| N[ A N A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ AN A | A A A NN N[ A A NN AN NN | | N
S| N[ A A N[ A N A A A NN AN NN A A A A NN AN A A A A N NN A A N A N[N N NN A A NN
=" N[N —A N A N N[ A | A NN A N N N A A | A N NN N A A A NN N[ A A N| A AN NN A A | A
S| N[ A N[ A | A A A | A NN A N| A | A A A A | A A A A | A A A A NN N A AN A A N NN A A | |
S| N[ A A N A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ A N A | A A A NN N[ A A NN AN NN | | N
" N[ A | A | A A NN A NN A N NN A A A A N NN | A | A A A N AN N|[A A N| A AN N| N[ A | | |
|| N[ A N A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ A N[ A | A A A NN N[ A A N | N[ AN NN | | N
= N[N A N A N N[ A A NN A NN AN A A A | A N N[N N A A A NN N A A N A AN NN A A | |
A" N[ A A N| A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ AN A | A A A NN N[ A A N N[ AN NN | | | N
S| N[ A N A N A A A NN A NN A A A A | A N[ A N[ A | A A A NN N[ A A NN AN NN | | N
S| N[ A N A N A A | A NN A NN A A A A | A N[ AN A | A A A NN N[ A A NN AN NN | | N
A A N[ A N A N | A | A NN A NN A A A | A | A N[ A | N| A | A A A NN N[ A A NN A N NN | | | N
A=A N[ A A N[ A N A A A NN A NN A A A A | AN A N A A A A NN N A A DN AN NN A A A | N
A=A N A A N[ A N A A A NN A NN A A A A AN A N A A A | A A A A A AN A A A | N A A | |




N N A A A A/ N N/ NN A N OO N A NN A A A | A NN A A A A A N NN A A NN A N NN A A A AN
NN A A A A N N/ AN A | A NN A A NN A A A | A N A A A A A A N NN A A N DA N NN A A A AN
NN NN NA NN NN A F N A A NN N A NN AN A A A A A A NN AN A AT N | AN NN A A A AN
NN | A A A N NN A A NN A A N AN|[A A A | A N[ A A | A | A A A N AN AN A A N DA NN N[ A A A | AN
NN A A A A N NN A A NN A A NN A A A | A N[ A A | A | A A A NN AN A A N DA N NN A A A | AN
NN A A A A N N N[ A | A NN A A N NN A A NN A A | A | A A A NN N[ A A NN N[N N NN A N|
NN A A=A A N AN N[ A A NN A A NN A A A | A N[ A A | A | A A A N AN N[ A A N DA NN N[ A A A | AN
N || A A A NN N[ A A NN A A N NN A A NN A A | A | A A A NN AN[A A N OO AN[N DO NN A NN
NN A A A A N AN N[ A A/ NN N A NN A A A | A N N[ A | A | A A A NN N|A A NN AN N N| A A | A | A N
N N|—A| A=A A N AN N[ A A N A A A NN A A | A | A A A A | A | A A A N AN N[ A A N DA NN N[ A A A | AN
N N[N N[A NN N A S| N A A N[N N[ A NN AN|[A| A A | A A A N[ N[N A A T[N | AN | NN A A | AN
NN A A A A N AN N A A/ NN A N AN N A A A | A N NN | A | A A A N AN N|[A A NN AN N|N|[HA A N OO N
NN | A A A NN N[ A A NN A A NN A A A | A N[ A A | A | A A A N AN AN|[A A N DA NN N[ A A A | AN
NN | A=A A N AN AN|[HA| A N AN AN A N NN A A A AN NN A A A | A N NN A | A N[O A N| NN | | |
NN A A A A NN/ N A A NN A A N/ N[ A A A A N[ A A A A A A N AN N[ A A N[O A N[N N|fA| A A A N
NN | A A A N AN N[ A A NN A A N N[ A A | A N[ A A | A | A A A N AN AN|[A A N DA NN N[ A A A AN
NN | A A A N AN N[ A | A/ NN A A N AN|[A A A | A N[ A A | A | A A A NN AN|[A A N[ A N NN A A A AN
NN A A A A N N N A | A NN A | A N N A A | A | A N A A | A | A A A NN N[ A A NN A N NN A A A | AN
NN A A A A N AN N A | A NN A A NN A A A | A N A A A A A A NN AN A A N DA N NN A A A AN
| | A A A A A | | A A A A A NN A A A AN A A A A A A N AN N A A NN AN NN A A | |




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

NN AN|[="H N N A NN A NN A N OO N| A A N[ A N N
N N| = A N A | A N A A NN A NN A A N | | N |
N N|[HA[ A N| A | AN A A | A N N[N A A AN | A N A
NlA| A A N|A| A N A A O N N N[ A| A A A N| | N| | |
NN A A N|A| A N A A NN A NN| A A A N| | | N |
N[N A A N|HA| A N A | A NN A N[AN| A | A N| N N| N |
NN A A N|A| A N A A NN A NN| A A A N| | | N |
NN A A N|A| A N | A NN A NN| A A A N/ N | N |
N[N N[A NN A NN A NN A N[N N A AN A | NN
NlA| A A N|A| A N A A NN A N|A| A A/ NN A N Ol N|
N[N A A N| A A N[ | A A N A <N A A NN A | N | N
N N[ Al A N| A | A N[ AT N N[ AN OO A | N NN | NN N
NN ONA A N A A N N N N A N OO A NN N| | NN
NN ONIA A N A A/ N/ N N N A N OO A NN N| | NN
N[N A A N| A A N[ | A NN A N[N A A NN A N| N |
NlA| A A N|A| A N A N N AN A/ N OO N N NN N A | N |
NN A A N|A| A N| | A NN A N/N| A A N/N| | | N |
N[N A A N| A A N | A NN A N[N A A N[N A N| NN
N N| AN A | A N A A NN A NN A | A NN A A A
|| AN A AN A A NN A NN A A AN A A N A




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

m3213232212212121111123211122211231222111
m2112122212112121111123211111111111111111
m2112121211112121111123111122231433222312
—“_2222122212112221111223211122211331222111
m2112122212112121111123211111111111111111
52222122212112221111223211122211331222111
.M M_2222122212112221111223211122211331222111
S
nw B2112122212112122112121211122211232222211
X
+—
w I“__1111112212112121111123211122211331222111
= m_222212221211_2221111223211122211331222111
- O NN NN AdANNNTANM AN NN A A A A NN NNN A A NNN A A NN AN NN
O NN NNANNN AN AAd N NN A A A A NN MO N A A NNN A AN M| N NN ||
PN N|A| NN NN N A NN A NAN|[A| A A | A A N O N|A| A AN NN A A NM|A| N NN
O N|A|A A A NN N A NM| A AN A|A|A | AN N|A| A A/ NN N ||| ||| A NN |
NN NN A NNN AN A A N NNA| A A A NN O N A A NNN A AN MDA N NN ||
(AN ANN|[A| NN A NMANNN A A A AN NNN A A AN NN A A NN[A NN N A |
M| eA|A|A | AN N A A M| || AN | A|A|A | A N[ N| A A A NN N A A A A A | A NN |
N|A| N[N NA NN A N AN NN A A A NN NN A A A NN N[ A A NN AN NN
AN A AN A NN N AN A | AN AN A A A A A N DA A A A A A A A A A A A o e |
O NM TN ION~0VND O A NM IO~ 00| D




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

AMIN MO NA MO N MO NN A NN AN AN A|A|A|A NN N|A|cA A/ NN N|[A A NN A NN N| |||
AlA NN | A A N|A NN N AN A AN AN A A A A AN DN oA oA A oA A A oA A A A A A A A A | |
—AM NN A AN N AN A | A A AN AN A || A | A AN A A | A AN NN N AT O MO NNNM AN
SAMI NN N NN T NNNANA AN NN A A A A NN MO N A A AN NN A A DDA NN N| || |
AlHA NN | A AN N NN AN A N[ AN A A A A AN DN A | A A A A A A A A A A A A A A | |
SAMI NN N NN T NNN AN A AN NN A A A AN NOMO N A A A N NN A A DDA NN N || |
AN NN N NN —TF NNAN AN A AN NN A A A A NN MO N A A A N NN A A DDA NN N || |
NMON N A AN/ d/ N NN AN A A N A NN A A N[ A N[ AN A A AN NN A A NONNNNN| AN
AMI NN NA NN ANNNANN AN AN | A A A AN MO N[ | A A NN N|[A A NN A NN N| |||
AM N[ | A A A | A AN N[ AN A | A N[ AN A oA A A AN D N[ | A A NN N[ A AN DA NN N ||| |
SAMI NN N NN T NNN AN A AN NN A A A A NN M N A A A N NN A AN MO NNN| |||
AN NN N NN T NNANANOD AN NN A A A AN NN NN A AN NN A A NN A NN N A | |
AN NN N NN —TFT NNN AN A AN NN A A A A NN MO N|A| A A N NN A A DDA NN N || |
AM NN N AN NN NN ANN AN AN | A A A AN D N[ A | A A NN N|[cA A NN A NN N | |
AlA NN | A|A A AN/ NN AN A A AN ||| A |cA|AN|A|N|[cA| A A NN N|cA A |eA| A A | A NN ||| | A
AN NN N NN T NNN AN A AN NN A A A AN NOMO N A A A N NN A A DDA NN N || |
AN N|—AN|—A NN A NN A NO A NNN| A A A A NN NN A A AN NN A A NN AN NN | |
Al N[ | A A AN A | AN A A DA A | AN || A | A | AN | AN oA | A AN NN oA A A A A | A NN A | |
AN N|—A/N|A NN A NN A NO A NNN| A A A A NN NN A A AN NN A A NN A NN N A | |
AlHA| N N[ A A N|A NN N A N A A N[ AN A oA A A AN D) A A oA A oA A A A A A A A A A A | |
DO AN M DO KON NI M DO~ 0 DNIO |- N




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MINMN A MO NMO NN A NN AN AN A|A|A | A A N MO N|A|A|/A NN N|A| AN M A N NN A A A A ™M
AN N|A| A/ NA N NN AN | A AN AN A A A A AN DN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
MINN|A| A NA N A N A A | A A N[ AN A A A A AN A A A AN NN AT O MO N NNMAN A M
MINNNNN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MO N| A A A NN N[A A DDA N NN A A A M
AN N|A| A NA N NN AN A AN [A N A A A | A AN DN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
MINNNANN—AN NN AN A AN NN A A A A NN MDN| A A A NN N[A A DDA N NN A A A M
MINNNANN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MDN| A A A NN N[A A D MDA N NN A A A M
MINN|A| A NA N NN AN | A A N[A NN A | AN | AN [A N A A A NN N[A A N O N NNNNA AN M
MINNN A NNNNNANN AN AN A A | A | A AN MO N|A| A/ A NN N|A A/ NN A N NN A A A M
MN|A|A | A | A A A NN AN | A A N[AN| A A | A A A N[O N|A| A A NN N[A A DN | A N NN A|A| A M
MINNNANN—A"AN NN AN A A NNN| A A A A/ NN M N A A/ A NN NA AN M| A N NN A dA|dA| A M
NN N NNN—AN NN AN O AN NN A A A A NN N NN A AN NN A NN AN NN ||| N
MINNNNN—A"AN NN AN A AN NN A A A A NN M N A A A NN N[A A D MDA N NN A A=A M
MINNN A NANN NN AANN AN AN A A | A | A AN DN |A| A A NN N|A A N MDA N NNA A A A M
AN N|A | A A AN NN A NN A A AN A A A A AN AN A A AN NN A A A A A A NN A | |
MINNNNN—AN NN AN A AN NN A A | A A NN MDN| A A A NN N[A A DM A N NN A A=A M
NN|A|/N|A/ NN NN A NOD AN NN A A A A NN NN A A AN NN A A NN A N NN| A ||| N
A N|A || A | AN A N A | A DA A AN A A A A AN AN A A AN NN A A A A A NN | | |
NN|A|/N|A/ NN NN AN D AN NN A A A A NN NN A A AN NN A A NN AN NN ||| N
AN N|A| A NA N NN AN A AN AN A A A A AN A A A A A A A A A A A A A A A A | |
0123M56789012345678
AN M T IO N OO0 O OO OO IO | || A | ||




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

NOMON A MOINM NN TANN AN AN A A A A AN O N[A| A AN NN A A NN AN NN A A A A NN
NN A A/ NAdA/ NN N[N A AN A N A A A A A N O N A A A A A A A A A A A A A A A A | N
NN A A/ N|A N[ N[ | A A AN A N[ A | A A A AN ||| A N NN AT OO NNNMANA M N
NNNNNANN N AN A AN NN A A A A NN O N[ | A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NN A A/ NA/ NN N[N A AN AN A | A A A AN O N A A A A A A A A A | A A A A A A A | N
NNNNNANN N[ AN A AN NN A A A A NN O N[ A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NNNNNANN N AN A AN NN A A A A NN O N[A | A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
NN|A| A N|A/ NN N AN | A N[A NN A AN | A N[N A A A NN N[ A A N ONNNNNA AN M N
NNN A NN NNNTA NN AN AN A A A A AN O N[A A A N NN[A A NODANNN A A A A NN
N | A A A A A NN AN A AN AN A A A A A NO N [A A A N NNA A DDA N NN A A A A NN
N NN NNANN N AN A AN NN A A A A NN O N|[A A A N NN[A A DDA N NN A A A A M N
NNNNNANNNTANM AN NN A A A A NN N NN A NNN[ A A NN A NNN || A NN
NNNNNANNN AN A AN NN A A A A NN O N[A A A NNNA A DDA N NN A A A A M N
N NN A NNNNNTANN AN AN A A A A AN O N[A | A A N NN[A A NDANNN A A A A NN
NN A A A A/ NN N A NM A A AN A || A A A N[ N[ || A N NN || A A A A A NN || ||| N
NN NNNA NN N[ AN A AN NN A A A A NN O N[A A A N NN A A DDA N NN A A A A M N
N TN A/ NN A NN A NM AN NN A A A A NN NN | A N NN A A N[N A NNN || A NN
N | A A AN A N[ A A A N A || A A A N[N A | A A N NN A A A A A A NN A A | N
N TN A/ NN A NN A NM AN NN A A A A NN NN A A N NN A A NN A NNN || A A NN
NN A A/ NAdA/ NN N[N A AN AN A | A A A AN || A A A A A A A A A A A A A A A A | N
O 0| D N N~ (©2) N ™M D O K0 DO s




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MIN| A MO N MO NN"A NN AN AN A A A A/ A N MO N ||| NN
N AN A/ NNN| AN A A N|A N[ A A A A N O N | | |
N|lA| AN A/ N[AN| || A|A|N|A N A A A A/ A N M| ||| | NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A AN NM N NN
N|A| AN/ A/ NNN—A N A A/ N|[A N[ A A A A N MO N || | |
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A A NNM N || NN
N|A| AN A/ NNN|A N A A/ N|A NN A N|d| NN | NN
NN/ NN NNNTANNAN AN A A A A A N MO N ||| NN
Al | A A | A A NN AN A AN |[A N[ A A A A N O N ||| | NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
NNNNTANNNANM A NN N A A A AN NN NN A A NN
N NN NTANNN AN A A NN N A A A AN NM N || NN
NN/ NN NNNTANNAN AN A A A A A N MO N ||| | NN
N|dA|A|A| A NNN A NM| || AN ||| A A | AN | N | | NN
N NN NTANNN AN A AN NN A A A AN NM N || NN
AN NN[ANN[ANM A NN N A A AN NN N[ || NN
Al | A A N|HA AN A A M| A || AN || A A A | AN | N | NN
AN NN[ANN[—ANM A NN N A A AN NN N || NN
N|A| AN/ A/ NNN| AN A|A|N|A N ||| A A A N ||| | | |

Q0 | 00 | O | CO 00 | 00 | O | 0O | OO (R NerRe] DD IO IO O




Tabulas SMAK Cor Jesu Y

2111222 2221222222223

12122122221212212112

11112112221112212111

2 2122122221222 222223

12221121111211111112

211122222212 22222223
2 212222 2222222222122
2 222222 2222222222222

111111111111 11111111
2 2 147 407NN PN DR, Ayl 2 2

1 34545 1 3" MRS 1 VL 180 a1l 1 Iy M1 2

140 1 EEINT 1 Dl 1 1 TFederl 1 1h W1
g £ 1 1291 2 12 22 2_PM2 2 2 2§2 2 2 3

2 ¥p2s2 42 2 2 1 1 1°&r2, 1¥ 2% 1%

2 2N 282 2 2 2 21272 2 2 P2 2yiN2 2

1 B g 1 5 9 S5 S S R S I et R B %" 51 gt R
AR L bt EE I AL B g o 1 T
ISR I, 19 ) VD NP  APRE] AT il
SRR Gl O 1 WR EIRAT L ol AR

(NI /A N2 2 NN NP g Wt g (]

EENCEN AN G ERepr? ) WA By ZaNY W2ANNE |7
SRR LS RRiNe Sy, Bl B R

2 2 2 2R T e R e AP o 2

AT 1 lh 2/ A8 [ 1 18 1 ARSI

U T T, SIS 1 ST S I A1 S
TN AT IR T I8y
L2 2 222 2 2 2 242222 2 2 N2 ¥ 3

™22 2L 2.2 2 2 2 2 2 2 2,22 2 492

1 RN2 2 2 2F2p2,.2 2 2 22092582 1 2 2y W 2

1 /{31 1T 11Tt el T 1T s 1 1
1111111111111 1111111
1 2 TS, S ™ SN2iioi 2 S 3D emaees g1 ] 2
12123133233 333313313
11111111111121111311
12122122 2222222122172

122222222 22222212212

12222222 2222222122172

11111111111121111311
11111111111 111111111
11111111111111111211
111111111111 21111111
12123133233333313313
2 22 2 222 2222222222222

12123133233313313313



111111111111 11111211
11111111111111111211
111111111111 11111211
11111111111 111111111
2 22 2 222 2222222222222
2 22222 2222222222222 2
2 22 2 222 2222222222222
3 3333333333333333333

111111111111 11111111
2 2 2 2 2 22 22 22222222422
3212313323 3333333333

111111111111 21111111
2 202470 2 2R PENEF 25 INASMWP R 2 NI 2
242482 2 22N 2 2 RR2AD 2,2 28 2.2 28782
P 42 2 A2 1N 2¥'2 2=0N2 J2. 2 212 2 2 A

d 1 ™1 i 1 1 1.1 1 2 SA\ TP A% 1 i
1 ER R | ER 1 s N R P T G R B IR 1 R S AR
AR i gt T e e e
B e 1 R, S g IR g T [ 0 |
SRR [CSWEa? S B ErIO A T
ZEN N ENVENTY Es 2N b4 B 0 480 gt SRR
SENC Y] S 2 S B S ST B R

IR I VN O A1 QR B (IR IOl T A A (S
IR .. LRI | 17 101~ a1 NIRl) IR A Il
(R IR T Wl 1 NN N d N S S A (S
1111111111111 1111111
ooz Lo A TR, ¥ oy ey A L s
ZAN2ENENCRN 22N D 0 W22 2057 2NN 2O ),
R 2 2 20202 2 2 2 2422902 2 2.272%72 2 U &

w11 18Pl 1 1 1 101 1 Tt %1 1 91 §1
1MW 1 1 a1 heslod 1 destidesh 1 11 F 1
2 2622 2 2 2 202Mer2y 2% 2 2 2 2080 2
3 3 R VRN SESESESESRINSNSESESRSeY § 3 3

1 1 1yl TS e e e g™ ] 1 1
2 22 2 222 2222222222222
2 22222 2222222222222 2
2 22 2 222 2222222222222

11111111111121111111
11111111111 111111111
1111111111111 1111111
111111111111 21111111
333333333333333333333
2 22 2 222 2222222222222
33333333333313333333

11111111111 111111111
1111111111111 1111111



2 22 2 222 2222222222222

12121121111211111112

11111111111 111111111
2111212212222 2222222
11111111111 111111111
2111212212122 2222221

12221221211211111112

12221211211111111111

111111111111 11111111
2 2 2 2 2 22 22 22222222422
2 22 2 222 2222222222222

111111111111 21111111
2 202470 2 2R PENEF 25 INASMWP R 2 NI 2
29243 2 RS2 2 2 R2AN 2,2 2828 2.2 28782

2 2 25172 2 8N 29T "I=02081 sl 1 AF 4 1 I\ A

d 1 ™1 Ted 1 1 1.1 1 1 S\ TP 1
1 ER R | ER 1 s N R P T G R B IR 1 R S AR
AR g gt T e e
TSI TN B B 8 28 S e

2SI S WPas B2 BE @V A0 Wi

(NI e TR BN IR ] ) il (R I

S e NS B B P 40 W b

ol el W N W R R
IR .. LRI | 17 101~ a1 NIRl) IR A Il
(R IR T Wl 1 NN N d N S S A (S
1111111111111 1111111
7N IR R OVRE " 2 AW S0 A R

TRZ2N2 e 2200 B0 20202 2552 228N Ios= 20y 2,

L2 2 RS2 2 2, 2 242 292 2 2 12 2 W 2

w11 18Pl 1 1 1 101 1 T4 ¥~ 1 3 41 §1
1MW 1 1 a1 heslod 1 destidesh 1 11 F 1
1 382 3 3 20 SESISIESE 282 "5SS 13 41 2

2111211212 11122222 22
1111111111112 1111311

1222222 2222222212212

122222 222222222122172

2 22 2 222 2222222222222

111111111111 21111311
11111111111 111111111
1111111111111 1111211
111111111111 21111111
1111211212112 22122172

122222 2222222221221 72

133333333333133132172

11111111121111111211
11111111121111111211



11111111121111111211
1111111111111 1111111
12222222 2222222122172

1222222222222 2212212

122222 2222222221221 72

11311111111111111212
11111111111 111111111
12222222 2422222124172

133323223212 22212213

11111121111211111112

12221211211111111111

2 2 24004207 DN NN N2 2 2

2 202470 2 2R PENEF 25 INASMWP R 2 NI 2

1141 1 dwin2Z 1 d 2810 1,2 T82F 1.1 28 1%1
A 1 LALT1 N M T¥'T "T=4F31 #1. 1 A5 2 1 ]| 1
d 1 a1 Ted 1 1 2 1 1 1 SUAN TP 82 1
11 MNP SNl Y 2 B VL 2 1 el 12N 1

2SS 3ENE SR B3 02 [ 127 2828 2N SER S 2 a0 3

N2 212 SN2 B B 12 8 TR ST 2

(RS EEEY S ila3 B BB (U1 1A S (!

IS G TR B IR IRSY] ) il (R I

IR KD I NGl IR IR N 1 OIS R I
IR I VN O A1 QR B (IR IOl T A A (S
IR .. LRI | 17 101~ a1 NIRl) IR A Il
EENCEN AN P WE 2. e § 6,V N
2 2 2 2 2 22 22 22222222222
L E o N, ¥ oy AL s

TREINSIESEEIT 2 1 ] €11 ARy 1,

N 1 R C 8 N I P[5 R R B, "
2 2 2 2 2 2122 42222222422
3RRE 3 3 8283353 3 30\ 3A3 3 3 FFF 3

1 1§ T SRS T2l 1 1
2 222 2 2122322222222 22
2 2 2wyl R ey ) gl 2 2 2
2 22 2 222 2222322222222

11111121111121211111
11111111111 111111111
11111111211111111111

111111113111 21211111

13333313333333113313

12222 2333222222122172

13331322321222211213

11111133111 211111112

1111111111111 1111111
2 222 2211222222222 222

12121122111211111112



113111111111 11111111

23 433211222222 222222

11111122111211111112
1444321141111 1111111

2 22 22222212222 323122
2 22 2 222 2222222222222

11111122111111113211
22 2222112 42222222422

2 3333322321222 221223

111121331112 11111112

12222211211111111111

1222 2222222111111111

2 202470 2 2R PENEF 25 INASMWP R 2 NI 2

1141 1 2eainZ 2 dgIAT 1,2 T82F 1.1 1N 1R1

A 2 €LALT2 I\ BN 29T "2=0F31 sl 2 A3 2 1 I\ 1
2 1 202 2 292 2 2 2 3 2 2 LD\ 22 2 3
11 M N 2 20171527201 1 el TN1 2
INNIR TSN B0 (02 B2 N TR il



Tabulas X1 Man 1

MANA M A MO NN AN AN/ N A A AN N A | A A A N NN A A N DA N NN[A| A A AN N M|
N A AT A MO NN AN AN N|HA A A AN N || A A AN NN A A O MDA N NN A A A A ND N M|
N A AT AN AN AT O AN N A A A A DN A A A AN NN DA T OO NNNMANA NN M AN
Al AT A MO NN AN O AN N A A A A DN || A A AN NN A A D MDA N NN[A A A A ND N M|
N A AT O MO NN A NM AN T N A A A A DN O A A AN NN A A D M| AN NNA A A AN M|
N A A M A MO NN A/ NO NN T NN[A AN M N A| A A A AN NN A A N O NN NNN A A NN |
N A AT O MO NN A NM AN T N A A A AN N || A A A N NN A A DDA N NN A A|A A NN M|
N A AN A MO NN A/ NMOM NN NNA AN M N|A A A A A N NN A AN O NN NNN A A NN |
N N—AM T MO NN A NM AN T N A A A A DN M| A|A A A NN NA A NM AN NNAA|A A DN M|
Al AT A MO NN AN AN T N A A A A DN A A A A NN NA A D M| AN NN A A|A A ND N M|
N A AT O M AN AT O AN T N HA A A A DN A A A AN NN AT O DN ANNMAN AN N M N
NNNT| A MO NN AN AN N A A A A N NN NN A AN NN A A OO AN NN A A A A ND N M|
N A AT A MO NN AN AN T N|HA A A A DN A A A A NN NA A D M| AN NN [A|A|A A ND N M|
N A AN A MO NN A NMO NN T NN[A AN M N|A A A A A N NN A A N O NN NNN A A NN |
N A AT A MO NN AN AN T N A A A A D N[ A A A A NN NA A D MDA N NN A A|A A ND N M|
N A AN A MO NN A NO NN T NNA AN M N|A|[ A A A AN NN A A N O NN NNN A AN N |
ANA M N M NN A NM AN N A A A A DN O A| A A AN NN A A N MDA N NNA A A A ND| N M|
Al AT N O NN AN AN T N A A A A DN A | A A AN NN A A O MDA N NN[A A A A ND N M|
Al AT AN AN AT O AN N A A A A DN A A A AN NN AT OO NNNMAN A NN M N
Al AT A MO NN AN O AN N A A A A DN || A A AN NN A A O MDA N NN A A A AN N M|




A|lA| A N N[NNI AN AN NN A A|A| A O N M| A A A A NN N [A A N DA NN N[A A A=A D N M| N
A|lA A N N[NNI AN AN NN A A A A O N M| A A A A N NN [A A N DA NN N[A A A=A D N M| N
NNANNNMNAT O A NN NN ANNOND A A A A NN N[ AT O A NN N[HA A A A DN M| | N
A|lA A N NNM AN AN NN A A A A DN M| A A A A NN N[ A N A N NN[A A A A D N M| N
AlA| A N N[NNI AN AN NN A A A A O N M| A A A A NN N[ A N AN NN[A A A A D N M| N
AlA| A N N[NNI A NO N NNNN A AN O N[ A A A A A NN N[ A A N O NN NNNA AN M N AN
A|lA| A N N[NNI AN A NNN A A A A O N M| A A A A NN N[ A N AN NN[A A A A MO N M| N
AlA| A N N[NNI A NO N NNNN A AN O N A A A A A N NN [A A N O NN NNNA AN M N A N
A|lA| A N N[NNI AN A NNN| A A A A O N M| A A A AN NN A A N AN NNA A A A MO N M N
AlA| A N N[NNI A NO AN NN A A A A O N M| A A A AN/ NN A A N AN NNA A A A MO N M| N
NNAdANNNMNATOANNNNANNOD NN A A AAdA/ NN N/ A AT O AN NN/ AA A A MO N M| | N
AlA A N N[NNI AN A NNN| A A A A O N M| A A A A/ N/ NN [A A N AN NNA A A A MO N M| N
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AlA| A N N[NNI A NO N NNNN A AN O N[ A A A A A NN N[ A A N O NN NNNA AN M N AN
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AlA| A N N[NNI AN AN NN A A A A O N M| A A A A N NN [A A ND AN NN[A A A A D N M| N
NNANNNMNAT O A NNNNANNO NN A A A AN NN A AT O A NN N|HA A A A DN ||
AlA| A N N[NNI AN AN NN A A A A O N MDA A A AN NN [A A N DA NN N[A A A A D N M| N




N A M A TN N A ND AN N[ A A A A DN DA A A A NN N[ A AN O A NN N[ A A A DN || |
Al A TN N[A N AN T N[ A A A A DN | A A A AN NN A A DDA NN N[ A A A A DN || |
Al AT | AN AT DA N T N[ A A A A DN A A A AN NN D AT OO N NNNANA MO N M N NN
Al AT NN AN AN T N[ A A A A DN DA A A A NN N[ A A DDA NN N[ A A A A DN || |
Al A TN N[A N AN T N[ A A A A DN | A A | A AN NN [A| A DDA N NN A A A A DN M| ||
HAlA M| AT NN AN MON N T NN A A NOD N[ A A A A AN NN A A N[O NN N NN A A NN A ||
Al AT NN AN AN T N[ A A A A DN | A A A AN NN A A DDA N NN A A A A DN |||
AlA M| AT NN| AN MO NN T NN A A NOD N[ A A A A A NN N[ A AN O NN NNN|A AN N A A |
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Tabulasi X2 MAN 1

ANNNMMN O NONNODANDAODMO MO MO MO MONOOMOMMOANOO OO NMNDANNN AN OMO O N
MINN T OMNNANNDANNDANM A OO DO N OINDO O NONOOOMONOMANNNA OO M O N
MNMMNITOONDNNDNOMOHOHANMDANNDODDNDNMHANODOOONODNDMNDMITNOOMINNNODOOO O AN
MNMOIN TN NN MNODONANMANONONDONOINDO MO NODNNDODONOMANNNA OO M ON
MNMOINTIOM NN MODMONANM A O MO NDO N MOIN DM MO NONNDOOMONOMANNNAO O M O N
MDOINNM MO O NNOOOOOANNDAOMO MO MO MO MO AN OO M MOANMO O OO NNDANNNNNODOOOAN
MIANN TN NN OO NANM A OO DO NOINDO MO NONNOOOMONOMANNNA OO M O N
MDOINNMMOO O NOOO O NN AOMO MO MO MO MO N O OMOMMOANMO O OO NNDANNNNNODOOON
MDINNM MO OO NNOOOOONNDAODOMOMO MO MO MAN OO M MOANMOO OO NMNDANNN—ANO OO O N
MMOINTIOMO NN MO DM NANMAO MO NDMONMOIN DM MO MOINNOOMONOMANNNAO O M O N
MNMOINTIOMONOANNO DM NANM A O MO DO N MOINDOMOM MO NN NDODOMONITIMOONANNMOOO MO AN
MIANNTOMNO NN OO NANM A O MO OO NOINDO MO ONNOOOMONOMANNNA OO M O N
MNMOINTIOMNANMO OO NANM A O N NDMO N MOIN OO MO MONNONOOMONOMANNNAO O M O N
MDOINMMO OO NMOOOOOANNDAODOMOMO MO MO MOAN OO M MOANMO O OO NNDOANNNNNODOOON
MMOIN TN NN MOMONANMA OO NDMO N MOINDMOM MO ONNDOOMONOMANNNANO O M O N
MDOINM MO O NOOOOONNDAOMO MMM MON MO OM MO ANMO O OO NNDANNNNNODOOOAN
MDOINNNMOONOMOOONNDAODMO MO MM MON MO OM MO ANMOO OO NNDA NN N —AMO O MO O N
DOMMMO O NOANMANNDAODONO MO MO MO MO N O OMMOANMOO O OO MDA NNN—ANO O N O N
NOMNMOIMN NN MITIINANMDANONONDONOINDO MO NODANNNDONITIOMOOINANNOMOOO MO AN
DOMOMMMO O N TN N AN D AdOMO MO MO MO MON OO MM ANMO OO O OO ANNNNAO OO O N




MM A MO MO N NN OO NOD O ANNN—TANDAO O NM—AMO A O N NN A NMD AN NN—A A M| A M N
DM A M MO N NN OO NODODANNN—TANDAO O NM—AM A MO NN N A A NMD A NN N—A A M A M N
MNOINMOOINANANMDITO DN NNNNDNNMOODANNAM A O N NN A AT DA NNN A AN A MO N
MM A MO MO N NN OO NOD O ANNN—TAN A O O NN AN A MO N NN —"Ad NM A NNN—AA M A MO N
DM A M MO N NN NOONOD MO ANNN—TMN A O O NN AN ANV NN N —"A A NM AN NN—A A M A MO N
AM A M MO NN AN OO NO O NNNNMAO MO N|[A A M A MO/ NN N[ NONNNNN—TNO N MN
DM A MO MO N NANOONOD O ANNNATAMND A O O NN AN ANV N NN A A NM AN NNA A M| A MO N
AM| A MV O NN AN MO ONO O ANNNNMNDAO MO N[ A A M A MO/ N NN/ NMONNNNN—TNO N MN
DM A MO MO N NN DO NO MO ANNNATAMND A O O NN AN ANV N NN A A NM A NNNA A M A MO N
DM A MO MO N NANNOONOD O ANNNATAN A O MO NN AN A MO N NN A A NN A NNNA A M| A MO N
MNMOINMDOINANANMDIONODNANANNNDMNANOMOODANN AN A MO NNN A AT D AN NN A AN A MO N
DM A MO MO N NN DO NOD O ANNNATAMND A O O NN AN A MO N NN A A NN AN NNA A M A MO N
DM A MO MO N NANNDONO O ANNNATAN A O O NN AN ANV N NN A A NN A NNNA A M A MO N
SAM A M O NN AN OO NO O ANNNNMDAO MO N A AMO A MO N NN A NOMONNNNN—TN N MN
DM A MO MO N NN NDOINO MO ANNNATAN A O O NN —AM ANV NN A A NN A NNNA A M| A MO N
AM A M MO NN AN OO NO O ANNNNMAO MO N|—A A O NMO NN N " NONNNNN—TND N MN
MM A MO MO N NN OO NONODANNNATAMN A O O NN —TAONNDNNNAA NN AN NN A A M A MO N
MM A M MO N NN OO NO O ANNNTAND A0 O NM—"AONO N NN " NMDA N NN —AA M A MO N
MNMOINMOOINANANMNDFTO DN NNNNDNMOODANNDAMO N O NNN A A DDA NNN A A M| A MO N
DM A M MO N NN OO NO O NNN—TAMNAO O NM—TAONO NN N —"ANNNDANNN—ANMNM A M N




MNOMINMOMONO O MNNANMANFT N A/A|A AN N M| A]cA| AN NN A AN M| AN NN A || |
MNOMINMOMII O MNNANM AN N A/ A|A AN N M| A cA|A NN N[ A|[AMO M| AN NN A |||
NMNMINONISI O M AN AT O ANFT N A|A| A AN NM| A|A|A|AdA/ N NN M AT MO MO NNNM A N| A
MNOMINOM I OMANNANM AN T N A/A| A AN N M| A A cA|A N/ NN |[A| A MO M| AN NN A ||
MNOMINOM I OMANNANM AN N/ AA| A AN N M| A A cA|A N NN A A MO M| AN NN A ||
AN M NOMONO MO M NN ANM NN NN AANNO N|[A|{A| A A AN/ N N|[A| A NMNNNNN| A AN
MNOMINOM T OMNNANM AN T N/ A/A|AA DN M| A A A|A NN NA|AMO M| AN NN A ||
AN M NOMOO MO M NN ANMO NN NN AANO N[ A A A A AN/ N N|[A| A NMNNNNN| A AN
MNOMINOMOO MO M NN A NM AN T N/ A A A A NN M || A A/ AN/ N N|[A|/ANM| AN NN A ||
MNOMINOMIT OMANNANM AN T N/ A A A A NN M| A A A/ AN NN A A MO M| AN NN A ||
NMNMNMINONISOMN AN AT D ANITN|A|A|A|/A N NM|A|A|A|d/ N NNMN AT O MO NNNM A N|
MNOMINOMITOMANNANM AN T N A A A A DN M| A A cA|A N NN A A MO M| AN NN A |||
MNOMINOM I OMANNANM AN T N A A A AN N M| A A A|A N NN A A MO M| AN NN A ||
ANV NOMO OO M NN ANM NN NN AANND N|[A| A A A AN/ N N|[A| AN MONNNNN| A AN
MNOMINOM T OMANNANM AN T N/ A A A A NN M| A A A|A N NN A| A MO M| AN NN A ||
AN M NOMONO O M NN ANM NN NN AANNON|[A|[A| A A AN/ N N|[A| AN MNNNNN| A AN
MNOMINOMONO O MNNANM AN N A/ A A AN N M || A A AN/ N N|[cA|[AN M| AN NN A |||
MNOMINMOMII O MNNANM AN N A/ A|[A AN N M| A A AN N N[ A|[AMO N/ NN NN A
NMNMINONIS O M AN AFT O ANFT N/ A|A| A AN N M| A|A|A|Ad N NN M AT O MO NNNM AN
MNOMINMOMII OMNNANM AN N A A|[ A A ND N M| A | A AN NN A NO M AN NN A NN




MINM|A|A| A AN NN A ND AN NN A|A|A A NN A A|A | A N NN A A NN A NNOOOH OO O®N
MINM|A|A| A AN NN A NOD AN NN A|A | A A NN A|A| A A N NN A AN M A NNNONHNOHO®N
MINMANNNAAN NN AT O A NN NN AANNNNMDA O D ODON NN A|AT MO AN AN NO O OH™M
MINM|A| A A A NN NMANOD A NNN A A AN NN A A|A| A N NN A A NMHM A NNNOH MO N
MINM|A| A=A A NN ANMA NN A NNN| A A A A NNMA|A|A| A N NN A AN M A NNNOH O N
MN|A|A | A A A NN NMANONNNNN A AN NN A A A A A N NN A AN MO N NNNODOH»OH®»
MINM|A| A=A A NN NMANOD A NNN|A|A| A A NNMA|A|A| A N NN A AN M A NNNOH MO ON
MN|A|A | A A A NN NMANODNNNNN A A NNN A A A A A N NN A AN O NNODNOHOH»MOHO®N
MINM|A| A=A A NN ANMA NN A NNNA| A A A NANMA|A| A A N NN A AN MO A NNOOOHOH MO N
MINM|A| A A A NN ANMA NN A NNN|A|A| A A NN A|A|A| A N NN A AN M A NNNOHH MO N
MINMANNN—ANNNM AT O AN N NN AANNNNM A A A AN NN A AT O A MO NN OO OO ™M
MINM|A| A A A NN NMA NN A NNN| A A A A NNMA|A|A| AN NN A AN M A NNNODH MO N
MINM|A| A=A A NN NMANOD AN NN A A A A NN A|A|A| A N NN A AN M A NNNODH MO O®N
MN|A|A | A A=A NN NMANODNNNNNA A NNN A A A A A N NN A AN MO N NNNODOH»MOH®M
MINM|A| A A A NN NMANOD A NNN| A A A A NNMA|A|A| A N NN A AN M A NNNOHH MO O®N
MN|A|A | A A A NN AN A NONNNNN A A NNN| A A A A A N NN A AN MO NNNNODH»MOH®N
MINM|A| A=A A NN NNANND A NNN A A A A NN A|A|A| A N NN A AN M A NNNOHNH MO
MINM|A|A A A NN N ANNNODNNNNAANNNNNM A A A AN NN A AN M A NNNOOHNOHO®»
MINMANNN AN NN NN TN A NN NN NNNDNM A A A AN NN A AT D AN N NO O OH™M
NN N N NN NN NNN AN N NNNN A A A AN N[ A A A AN NN A AN MDA NN NM O A




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

MANMA|A NN A M AT NNANMANIT NMOMOH N O I
MANM A|AN| AT | A TN NANMD A NTNOO OO ™M
MANM A|AN| AT AT A NN T O AN T NO O OO AN
MINMAA|N|dA| AT |A T ONND NN AN T NOO OO T
MANM A|AN| A AT A TN NANMANTNOOH OO T
MN|AA|A|N|[A| AN AN O N A NNDN N T NONOOHOHON T
MANM A|AN| A AT A MO N NANMDANTINOM O N O M
MAN|A A AN A A MDA MO N N[—A NMOMNNTNOMOH OO M
MANMA|A NN A M AT NN A NMANIT NMOMOH OO T
MANM A|AN| A F|A TN NANMDANTNO OO OH®M
MANM A|AdAN A JF|HA T A NA T O AN T NO O OO T
MNOM A|AdAN| A JF|AFTI NN A NMANTINOO OO ™M
MANM A ON| A AT A MO N N[ANMANITINOM O N O ™M
MAN| A AN N|A| A M| A TN NANMNNITNOMO OO M
MANM A|AN| AT AT NN A NMDANTNO O OO ™M
MAN|A A AN A A MDA O N N[ANMONNTNOOH O OHM
MANM A|A NN A M| AT NN A NMANTNOMOH OO ™M
MANM A|A N AN T |A TN N A NMANTNOOH OO ™M
MANM A|A N AN T |HA T/ AN [A T O AN T NOO OO ™M
MANM A|AN A/ A M NN NN A NMANIT NMOMOHNHO T




Tabulas X3MAN 1

MON|A| A/ AN NN A NN A NN N[ A A A NN N | A A A NN N [A A N DA NN N A A A A DN
N A| A AN/ NN A NN A NN N[ A A A NN N | A A A A NN N[ A A OO A NN N A A A A DN
N A|A| AN A N AT N AN NN A A A AN NN A A A AN NN AT OO N NNMAN A M N
Al || A=A NN N A NN A NANN[A| A A A N NN A A A A N NN A A N MDA N NN A A=A DN
N[A|A| A MO N NN A NN A NN A A A A A N NN A A A A N NN A A O N A NN N A A A A DN
N A M| AN NN A N NANNN AN A A NN NN A A A A NN N[ A A NOINNNNN A A NMN
N A=A MO N NN A NN A NN A A A A A N NN A A A A N NN A A OO A NN N A A A=A DN
N(A A M| A/ NN N —"A N NNNNANA A NN NN A A A AN NN A A NOODNNNNNAANMN
NNA M FIN NN A NN ANN| A A A A A NNN| A A A AN NN [A AN AN NN A A A A DN
Al || A | AN NN A NN A NN A A A A A N NN [A| A A A/ NN NA A DDA N NN A A=A DN
N A=A MO N NN A NN A NN A A A A A N NN A A A A N NN A A O DA NN N A A=A DN
ANNN|A| A NN N —ANNANM A A A A A NN NNNA A NNN A A OO A NN N A A A=A DN
N A=A MO N NN A NN A NN A A A A AN NN A A A A N NN A A OO A NN N A A A=A DN
N A=A MO N NN A NN A NN A A A A A N NN A A A A N NN A A OO A NN N A A A A DN
N |A| A MO N NN/ A NN A NN A A A A A NN N|HA A A A N NN A A OO A NN N A A A A DN
N A M|A NN NA"A N NN NN A NN A NNNN A A A AN A N[ A A N OIN NN NN A A NMN
A N|A| A NN NN A NN A NN[A AN A NN NNA| A A AN | A N[A A N DA N NN A A A DN
Al | A A NN/ N N A NN AN A A NN N NNN A A A AN N[ A A N OO DA N NN A A A DN
Al | A A AN AN AT N AN AN AN N NN NN A A A A NN A DA T OO NN NM AN A M N
Al | A A AN NN A NN AN A A A NN NN NN A NNNN A A A A DO O NN NNHA A A A M| N




MDA A A A N NN M A ND A NNN|A A A A O N A A A AN N N[ A N DA N NN A A A DN
MDA A=A A N NN MDA NN A NNN| A A A A O N M| A A A A/ NN N[ A N DA N NN A A A DN
MINNNANNNMAT O AN NNN AN NDNM A A A AN NN A AT O A NNN A A A A DN
MDA A=A A NN AN M A NN A NNN| A A|A|AdA/ MO N M| A|cA| A/ NN N/ N MDA NN N A A A MO N
MDA A=A A NN N MDA ND A NNN|A A A A O N M| A A A A/ NN N[ A N DA N NN A A A DN
Al | A A AN NN MDA NONNNNNA AN O N[ A A A A A NN N[ A A N ON N NNNA AN M N
M|eA|eA| A A NN AN MDA NN A NNN A A|A|/dA|/ MO N M A|lA| A/ AN NN/ d/ NN A NN N—A A A|d MO N
Al | A A A NN AN MO A NONNNNNA AN O N[ A A A A AN NN A A NONNNNNA AN M N
M|eA|eA| A A NN NN A NN A NNN A A|A|/dA MO N M A|lcA|A|d|/ NN N/ d/ NM A NNN—A A A A MO N
M|eA|eA|A| A NN AN M A NN A NNN A A|A|/dA/ MO N M A|lcA| A/ A/ NN N/ NN A NN N A A A A MO N
M|eA|eA| A A NN NN A NN A NNN A A|A|dA] MO N M A|cA|A|d|/ NN N/ A/ NN A NN N—A A A A MO N
MeA|eA| A A NN AN MA NN A NNN A A|A|/d MO N M A|A|A|d|/ NN N/ NM AN NN —A A A A MO N
M|eA|eA| A A NN ANMNMA NN A NNN A A|A|/d]/ O N M A|A| A/ A/ N NN A/ NM A NN N—A A A A MO N
M|eA|eA| A A NN AN M A NN A NNN A A|A|/d MO N M A|cA| A/ A/ NN N "/ NM AN NN A A A A MO N
M|eA| A=A A NN NN A NN A NNN| A A|A|/dA]/ MO N M A|cA| A/ NN N/ N MDA NN N A A A A MO N
Al | A A AN NN MDA NO N NNNN A AN O N[ A A AN A NN N[ A A N ONNNNNA AN M N
M| A A=A A NN NN A NN A NNNA A A A O N M| A A N A NN N[A A NN AN NN A A A DN
M| A A=A A/ N NN M AN A NNN A A A A O N MDA A N|A] NN N[ A NN AN NN A A A DN
MINNNANNNMAT MO AN NNNANND NN A AN A NN N[A A DDA N NN [ A A A A DN
MDA A=A A N NN MDA NN A NNN|A A A A D N M| A A N[ A NN N[—A N NMD AN NN—A N A A M N




M A A NNA M| AT/ NN AN AN N A A A AN N || A A AN NN A AN M| AN NN A |
M| A AN A | T NN AN O AN T N A A A A D N A A AN NN A A O M| AN NN A | |
MNA|dA|N| A A AT AN AT O AN T N A A | A A DN M| A A A AN N[N A T O MO NNNM AN
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN [A| A O MDA N NN A | |
Al AN A A M| AT NN AN O NN T NN A A NO N[ A A A A AN NN A AN M NN NNN| A AN
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
Al AN A A M| AT NN A NO NN NN A A NON[A | A A A AN NN A AN MO NN NNN| A AN
M A A NNA M| AT/ NN A NM AN N A A A AN N || A A A NN N[A| AN AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN N A A A AN N M| A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|A| AT | AT NN AN A NT N A A A A DN M| | A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|HA AT | AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN [A| A D M| AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|A| AT | AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
Al AN A A M| AT NN AN O NN NN A A NON[A | A A A AN NN A AN MO NN NNN| A AN
M A A NNA M| AT/ NN AN AN N A A A AN N || A A AN NN A AN M| AN NN A | |
M A AN A | AT NN AN AN T N A A A A D N A A AN NN A A O NN N NN A |
MNA|dA|N| A A AT AN AT D[ AN T N A A A A DN M| A A A A N NN AT O MO NNNM AN
M| A A N|HA| AT NN AN AN T N A A A A D N A A AN NN AN O M| AN NN A NN




MOINMA|A| A AN NN A ND A NN NNNNNNNM A A A A N NN A AN A NNN| A |||
MINM|A|A| A AN NN A NOD AN NNNNNNNNM A A A A N NN A AN MO NNN| A |||
MIANMANNNAANNNMO AT O A NN NN AANNNNM A A A AN NN A AT DA N NN A | |
MINM|dA|A A A NN ANMA NN A NNN|A|A| A NNNM A A|A| A N NN A AN M A NNN| |||
MINM| A=A A A NN ANMA NN AN NN A|A A A NN A|A|A A NN N A AN M A NNN| A ||
MN|A|A| A A A N NN A NONNNNN A A NN N A A A A A N NN A AN O N NNNN| A AN
MINM| A A=A A NN ANMA NN A NNN|A|A A A NN A A|A A N NN A AN M A NNN|A| ||
MN|A|A| A=A A NN NMANODNNNNN A A NNN A A A A A N NN A AN MO NNMNN| A AN
MINM|A| A A=A NN NMA NN A NNN|A| A A A NNMA|A|A| A N NN A AN M A NN A ||
MINM| A A=A A NN ANMA NN A NNN| A A A A NN A|A|A A N NN A AN M A NNN| A ||
MINM|dA| A A=A NN NMA NN A NNN|A| A A A NN A|A|A A N NN A A NN A MO NN A ||
MINM|A| A A A NN ANMA NN A NNN| A A | A A NN A|A|A| A N NN A AN M A NNNA A NN
MINM|dA| A A A NN NMA NN A NNN| A A A A NNM|A|A|A A N NN A AN M A NNN| A N| |
MINM| A=A A A NN ANMA NN A NNN|A|A A A NNM|A|A|A A N NN A AN M NNNNN| A AN
MINM| A=A A A NN NMA NN A NNN| A A A A NN A A|A A N NN A AN M A NNN| A ||
MN|A|A|A|A A N NN A NONNNNN| A AN NN A A A | A | A N NN A A N O N NNNN| A AN
MOINM|A|A| A A NN NN A NOD AN NN A A A A NN A A A A N NN A AN NNN| A |||
MINM|A|A A A NN N ANNNODONNNN AN NNNNM A A A A NN N A AN NNN| A |||
MINMANNN AN NN NN T N A NN NN NNNDODNOM A A A AN NN A AT DA N NN A |
NN NN N NN NN NNA NN NN ANANA| A A A NN A A | A A N NN A AN MO NNN| A | |
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MANM A|A NN A M| A TN N[ANM AN N| A A A A M
MINMAA|N|dA || T | TN NODNM AN T N[N <
MANM A|AN| AT A NN IO AN N A N
MINMAA|N|dA| AT | AT ONNOD N AN N[N <
MANM A|AN| AT A T N N[A N AN N[ A A <
MN|AA|A|N|[A| AN AN ON A NMO NN T N NN AN
MANM A|AN| A AT A MO N NANM AN N| A A A A0
MAN|A A AN A A MDA O NN NMOM NN NN A AN M
MANM A|A NN A M AT N NANM AN N| A A AT
MANM A|AN| AT |A TN N[A N AN N AN A M
MANM A|AN AT | AT AN AT O AN N[ A A
MNNOM A|AN| A JF|HA T NNANM AN N AN A A M
MANM A ON| A AT A MO N N[ANM AN N[ A A A M
MAN| A A MON|A| A M| A TN N[ANOM NN NN AA N M
MANM A|AN| AT |A TN N[ AN AN N AN A M
M AN|A A AN A A MDA MO NN NMOM NN NN AA N M
MANM A|A NN A M| AT NN A NM AN N| A A A A M
MANM A|A N AN T || TN N A NM AN N AN A A ™M
MANM A|A N AN T ||| AN AT O AN N|HA A A A0
MANM A|AN A A M NN NN A NM AN N[ A A A




Tabulas Y

MDOIN—TAM A MO NN AN M AN AN || A A A DN M| ||| AN NN [A A N DA NN N A A A A DN
N[ A N|Ad| M NN AN M AN AN || A A A DN M| || A A NN N[A A OO A NN N A A A AN
N A N|A M| AN | AT DA N|[A|N| A A A AN N M| A A AN NN AT O ONNNMAN A M N
Al | A A A O NN AN A NAN|A|A|A|A MO N M A|A|A|/d|/ N NN A/ N MDA/ NN NA A A|dA M N
N[ AN O NN —ANM AN AN A A A A O N M| A A A A N NN A A O N A NN N A A A A DN
N[ A N|/Ad| M NN A NO NN NNN A A NON|A| A A A A NN N[ A A N OINNNNNAANMN
AN[—A AN MO NNANM AN AN A A A A DN M| A A A A NNN A A NN A NN N - A A 0NN
N[ A N|/A M NN —TANMONNNNNAAN MO N|A| A A A A N NN A A NOODNNNNNAANMN
NNA N O NN A NM AN AN A A A AN N M| A A A A NN NA A NM AN NN A A A A M N
Al | A A A O N N AN A NAN|A| A A A MO N M| A|A|A|/ A/ N NN A AN MDA/ NN N|A A A=A M N
N|A A NMOMN AN AT MO AN AN A A|/A| A NN M| A A A|A N NNM AT OO N NNMAN A MO N
ANNNN—TM NN—ANM AN A N[ A A A NN NNNA A NNN A A OO A NN N A A A=A MM N
N[ A N|/A MO NN A NM AN A NA A A A DN M| A A A N NN A A NN A NN N - A A M N
N[ A N|/A M NN —"ANOMONNNNNAAN MO N|A| A A A A N NN A A NOODNNNNNAANMN
N[ A N|/A M NN A NM AN AN A A A A DN M| A A A NNN A A O N A NN N - A A 0NN
N[ A N|/Ad|/ M NN A NMO NN A NNA A NON|A || A A A NN N[ A NOINNNNNAANMN
A N|A| A NOMO NN A NN AN AN A A|A|A MO N M A|cA|A|d|/ NN N/ A d/ NN A NN NA A A A MO N
Al | A A N O NN A NM AN A N|A| A A A O N M| A A A/ AN NN AN MDA N NN A A=A M N
Al A A A O | A| N AT O AN AN A A A A D N[O A | A A AN NN O AT OO N NNM AN A M N
Al | A A A O NN A N | AN AN A A A A D N MDA A A A NN N [A A DDA N NN A A AN




MDA A A A N NN M A ND A NNN|A A A A O N A A A AN N N[ A N DA N NN A A A DN
MDA A=A A N NN MDA NN A NNN| A A A A O N M| A A A A/ NN N[ A N DA N NN A A A DN
MINNNANNNMAT O AN NNN AN NDNM A A A AN NN A AT O A NNN A A A A DN
MDA A=A A NN AN M A NN A NNN| A A|A|AdA/ MO N M| A|cA| A/ NN N/ N MDA NN N A A A MO N
MDA A=A A NN N MDA ND A NNN|A A A A O N M| A A A A/ NN N[ A N DA N NN A A A DN
Al | A A AN NN MDA NONNNNNA AN O N[ A A A A A NN N[ A A N ON N NNNA AN M N
M|eA|eA| A A NN AN MDA NN A NNN A A|A|/dA|/ MO N M A|lA| A/ AN NN/ d/ NN A NN N—A A A|d MO N
Al | A A A NN AN MO A NONNNNNA AN O N[ A A A A AN NN A A NONNNNNA AN M N
M|eA|eA| A A NN NN A NN A NNN A A|A|/dA MO N M A|lcA|A|d|/ NN N/ d/ NM A NNN—A A A A MO N
M|eA|eA|A| A NN AN M A NN A NNN A A|A|/dA/ MO N M A|lcA| A/ A/ NN N/ NN A NN N A A A A MO N
MINNNANANNMATMO AN NNNANND NN A A A A NNN [ A AT DA NNN A A A A DN
MeA|eA| A A NN AN MA NN A NNN A A|A|/d MO N M A|A|A|d|/ NN N/ NM AN NN —A A A A MO N
M|eA|eA| A A NN ANMNMA NN A NNN A A|A|/d]/ O N M A|A| A/ A/ N NN A/ NM A NN N—A A A A MO N
Al | A | A A NN AN M A NO NNNNNA AN MO N[ A A A A A NN N[ A A NONNNNNA AN M N
M|eA| A=A A NN NN A NN A NNN| A A|A|/dA]/ MO N M A|cA| A/ NN N/ N MDA NN N A A A A MO N
Al | A A AN NN MDA NO N NNNN A AN O N[ A A A A A NN N[ A A N ONNNNNA AN M N
M| A A=A A NN N MDA NN A NNN A A A A O N M| A A A AN NN [A A N DA N NN A A A DN
M| A A=A A NN N M AN A NNN| A A A A O N M| A A A A/ NN N[ A N DA N NN A A A DN
MINN N AN NNMAT MO AN NNNANND NN A A A A NN N[ A AT O A NNN A A A A DN
MDA A=A A NN N MDA NN A NNN|A A A A O N M| A A A A NN N [A| A N DA N NN A A A DN




M A A NNA M| AT/ NN AN AN N A A A AN N || A A AN NN A AN M| AN NN A |
M| A AN A | T NN AN O AN T N A A A A D N A A AN NN A A O M| AN NN A | |
MNA|dA|N| A A AT AN AT O AN T N A A | A A DN M| A A A AN N[N A T O MO NNNM AN
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN [A| A O MDA N NN A | |
Al AN A A M| AT NN AN O NN T NN A A NO N[ A A A A AN NN A AN M NN NNN| A AN
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
Al AN A A M| AT NN A NO NN NN A A NON[A | A A A AN NN A AN MO NN NNN| A AN
M A A NNA M| AT/ NN A NM AN N A A A AN N || A A A NN N[A| AN AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN N A A A AN N M| A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
M A|d|N| A AT AT AN AT D[ AN TN A A A AN N M| A A A AN NN N AT O N NNNM AN
M A A N|HA AT | AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN [A| A D M| AN NN A | |
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
Al A N| A A M| AT NN AN O NN T NN A A ND N[ A A A A A NN N[ A AN M NN NNN| A AN
M A A N|HA| AT | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A AN NN [A| A O M| AN NN A | |
Al AN A A M| AT NN AN O NN NN A A NON[A | A A A AN NN A AN MO NN NNN| A AN
M A A NNA M| AT/ NN AN AN N A A A AN N || A A AN NN A AN M| AN NN A | |
M A A N|HA| A | AT NN AN AN T N A A A AN N || A A A NN N[ A A O M| AN NN A | |
MNA|dA|N| A A AT AN AT D[ AN T N A A A A DN M| A A A A N NN AT O MO NNNM AN
M A A N|HA| AT NN AN AN T N A A A A DN || A A AN NN A A O M| AN NN A |




MOINMA|A|A A N NN A ND AN NN A A A A O N A | A A | A N NN A AN M NNN| || |
MOINMA|A| A A N NN A NOD AN NN A A A A O N A A | A A N NN A AN A NNN| |||
MINMANNNAAN NN AT O A NN NN AANNDNM A A A AN NN A AT DA NN N A | A
MINM| A=A A A NN NMA NN AN NN A A A A O NM|A|A|A A N NN A AN M A NNN| |||
MINM| A A A A NN ANMA NN A NNNA| A A A O N M| A|A A" N NN A AN M A NNN| A
MN|A|A| A=A A N NN A NONNNNNAAANO N A A A A A N NN A A N O N NNNN| A AN
MINM| A A=A A NN ANMA NN A" NNN A A A A O N M| A A |A A N NN A AN M A NNN| |||
MN|A|A | A A A NN NMANODNNNNN A A NN N A A A | A A N NN A A NMONNMNN| A AN
MINM|dA| A=A A NN NMA NN A NNNA| A A A O N M| A|A|A A N NN A AN M A NNOM A ||
MINM| A=A A A NN ANMA NN A NNN A A A A O NM|A|A A A NN N A AN M A NNN| |||
MINMANNNANNNM AT O AN NNNAANNNDANM A A A AN NN A AT D AN NN A ||
MINM|A| A A A NN ANMA NN A NNNA| A A A O N M| A|A|A | A N NN| A AN M A NNNA A NN
MINM|dA| A=A A NN ANMA NN A NNNA| A A A O N M| A|A| A A N NN A AN M A NNN| AN
MN|A|A | A A A NN NMANODNNNNNA A NN N A A A | A A N NN A AN MO NNNNN| A AN
MINM| A A=A A NN NMA NN AN NN A A A A O N M| A|A A A N NN A AN M A NNN| |||
MN|A|A| A A A N NN A NONNNNNAAANO N A A A A A N NN A AN O N NNNN| A AN
MINM|A|A| A A NN ANMA NN A NNNA| A A A O NM|A|A|A | A N NN A AN M A NNN| |||
MOINMA|A| A A NN NMANOD AN NN A A A A O N A A | A A N NN A AN A NNN| |||
MINMANNNAANNNMO AT O A NN NN AANNDNM A A A AN NN A AT DA NN N A |
MOINMA|A| A AN NN A ND AN NN A A A A O N A A | A A N NN A AN NNN| || |
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MANM A|A NN A M| A TN N[ANM AN N| A A A A M
MINMAA|N|dA || T | TN NODNM AN T N[N <
MANM A|AN| AT A NN IO AN N A N
MINMAA|N|dA| AT | AT ONNOD N AN N[N <
MANM A|AN| AT A T N N[A N AN N[ A A <
MN|AA|A|N|[A| AN AN ON A NMO NN T N NN AN
MANM A|AN| A AT A MO N NANM AN N| A A A A0
MAN|A A AN A A MDA O NN NMOM NN NN A AN M
MANM A|A NN A M AT N NANM AN N| A A AT
MANM A|AN| AT |A TN N[A N AN N AN A M
MANM A|AN AT | AT AN AT O AN N[ A A
MNNOM A|AN| A JF|HA T NNANM AN N AN A A M
MANM A ON| A AT A MO N N[ANM AN N[ A A A M
MAN| A A MON|A| A M| A TN N[ANOM NN NN AA N M
MANM A|AN| AT |A TN N[ AN AN N AN A M
M AN|A A AN A A MDA MO NN NMOM NN NN AA N M
MANM A|A NN A M| AT NN A NM AN N| A A A A M
MANM A|A N AN T || TN N A NM AN N AN A A ™M
MANM A|A N AN T ||| AN AT O AN N|HA A A A0
MANM A|AN A A M NN NN A NM AN N[ A A A
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